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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul **Wisran Hadi Seorang Sastrawan Minangkabau
1972-2010”. Kajian dari skripsi ini berupaya menjelaskan sosok Wisran Hadi
sebagai seorang sastrawan Sumatera Barat dengan berbagai karya-karya yang
telah dihasilkannya, sehingga ia menjadi salah satu sastrawan legendaris di
Minangkabau. Sejak awal karir sampai meninggal dunia Wisran Hadi telah
melahirkan puluhan karya, tidak hanya dalam negeri tetapi juga di luar negeri.
Tahun 1972 dijadikan sebagai batasan awal, karena pada tahun ini Wisran Hadi
memulai membuat naskahnya. Tahun 2010 merupakan batasan akhir, karena ia
mendapatkan penghargaan Federasi Teater Indonesia (FTT) Award 2010.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sejarah
dengan pendekatan ilmu sosial. Penggunaan konsep-konsep ilmu sosial sangat
penting dalam mendukung penulisan sejarah. Tahap pertama penelitian ini yaitu
pengumpulan sumber yang dilakukan melalui studi pusteka dan studi lapangan.
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data-data tertulis berupa buku-buku
atau dokumen penting. Sementara studi lapangan dilakukan dengan wawancara
agar diperoleh data primer secara langsung. Selanjutnya setelah data terkumpul
akan dilakukan kritik sumber untuk melihat keaslian sumber. Tahap selanjutnya
adalah interpretasi yaitu dengan menganalisa data yang telah dikritik. Tahap
ierakhir adalah penulisan sejarah yaitu kedalam bentuk tulisan ini.

Dari hasil penelitian diketehui bahwa Wisran Hadi adalah salah satu
sastrawan Sumatra Barat yang terkenal pada tahun 1970-an. Ia mempunyai
banyak kelebihan dibandingkan sastrawan lainnya. Selain sebagai seorang
sastrawan dia juga seorang penulis naskah drama, sehingga ia dijuluki sebagai
guru vokal terbaik untuk daerah Minangkabau. Upaya yang dilakukan Wisran
Hadi untuk memperkenalkan budaya daerah terutama, tidak hanya di tingkat
Nasional saja bahkan sampai ke tingkat Internasional. Naskah-naskah wisran Hadi
pada umumnya dilatarbelakangi oleh sejarah Minangkabau berupa cerita rakyat.
Naskah-naskah tersebut antara lain, Anggun Nan Tongga, Cinduo Mato, Malin
Kundang dan Imam Bonjol. Beberapa naskah tersebut mendapat penghargaan
antara lain dari Dewan Kesenian Jakarta dan Sea Write Award 2000 dari kerajaan
Thailand. Selain itu, naskah-naskah yang dipentaskan Bumi Teater menimbuikan
kontroversi dari Pemerintah Daerah Padang, pemuda adat dan masyarakat awam
seperti, naskah Cinduo Mato dan Naskah Imam Bonjol.
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BAB 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Di Minangkabau banyak sekali terdapat tokoh-tokoh sastrawan. Seperti
halnya A.A. Nafis yang namanya lebih dikenal dan banyak dibicarakan karena suara
kritisnya baik ditemukan di sejumlah hasil karyanya di hidang Sastra seperti cerpen
dan novel maupun diungkapkan langsung di dalam buku tentang dirinya." Begitu pun
dengan Wisran Hadi. Ia lahir pada tanggal 27 Juli 1945, di kota Padang Sumatera
Barat. Ibunya bernama Rafiah Syafei, yang berasal dari Lapai Belanti kota Padang.
Ibunya merupakan guru Sekolah Dasar Kandis Nanggalo. Ayahnya bernama H.
Darwis Idris, yang lebih dikenal dengan Hadi, dan juga berasal dari kota Padang,
tepatnya di Pauh Sembilan Kota Padang. Ayahnya mempunyai pekerjaan sebagai
guru PGA (Pendidikan Guru Agama), dosen di Universitas Muhammadiyah Padang,
Imam Besar Mesjid Raya Muhammadiyah Padang yang saat ini dikenal dengan
Mesjid Taqwa. Ayahnya merupakan seorang siswa tamatan Darul Hadist di Mekkah.
Orangtua Wisran Hadi disiplin, terutama dibidang pendidikan dan agama Islam.?

Wisran Hadi merupakan anak yang berasal dari istri ketiga ayahnya. Ia adalah

anak pertama dari lima saudara kandung, sedangkan dari pihak ayahnya ia merupakan

! Mahmud Emil, “Ibenzani Usman Biografi seorang Kompesor Musik”, Skripsi, (Padang:
Fakultas Sastra).
? Wawancara dengan Wisran hadi di Lapai pada tanggal 25 Mei 2011.




anak keempat dari tiga belas saudara. Saudara laki-lakinya berjumlah delapan orang
dan saudara perempuannya berjumlah tiga orang. Diantara ketiga belas orang
saudaranya, hanya Wisran Hadi yang aktif di dunia seni.’

Jiwa seni Wisran Hadi terlihat sejak ia berumur 10 tahun, tepatnya pada saat
ia kelas V Sekolah Dasar (SD) dengan menonton pertunjukan randai. Menurut
Wisran Hadi, jiwa seni yang dimilikinya berasal dari ibunya yang suka mengajarkan
anak-anaknya bernyanyi saat menjelang tidur di malam hari. Nyanyian yang biasa
diajarkan oleh ibunya adalah nyvanyian Arab seperti Shalawat Nabi, Qasidahan, dan
nyanyian lainnya. Selain itu, Wisran Hadi menemukan dua buku di bawah tempat
tidurnya ibunya yang berjudul Hikayat Hang Tuah. Buku tersebut dibacanya secara
diam-diam, tetapi ia tidak memahami bahasa Melayu. Akan tetapi, ia tetap gigib
untuk membacanya. Hal inilah yang membuat Wisran Hadi terdorong memasuki
dunia sastra.

Terdorong oleh jiwa seninya, maka Wisran masuk ke sekolah SGA (Sekolah
Guru A) pada tahun 1960. Ia menamatkan sekolah SGA pada tahun 1962. Pada tahun
1964 Wisran Hadi pergi ke Yogyakarta dengan harapan dapat masuk AMI (Akademi
Musik Indonesia) dan melanjutkan sekolahnya di Akademi Seni Rupa Indonesia

(ASRI) Yogyakarta pada tahun 1965. Kegiatan seni yang dilakukannya antara lain

memasuki group musik ikatan Minangkabau dan kegiatan teater. Wisran Hadi pernah

3 Ibid




menjadi ketua Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMMI), dan ketua Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) komisariat ASRL*

Pada tahun 1967 ia meraih gelar sarjana muda di ASRI. Pada tahun 1969
Wisran Hadi memutuskan pulang ke Padang. Ia aktif menjadi penulis naskah teater.
la meraih banyak penghargaan, antara lain : tahun 1975, ia mendapatkan penghargaan
dengan naskahnya yang berjudul Gaung. Tahun 1977 ia mendapatkan dua
penghargaan sekaligus melalui naskah Cindra Mata dan Anggun Nan Tongga. Pada
tahun 1978 mendapatkan dua penghargaan lagi, dengan judul Perguruan dan Malin
Kundang. Pada tahun 1979 ia kembali mendapatkan dua penghargaan dengan naskah
Penyeberangan dan Pewaris. Pada tahun 1980 ia hanya mendapatkan satu
penghargaan yaitu naskah yang mengundang sebuah kontroversi yaitu naskah Imam
Bonjol. Pada tahun 1996 ia kembali meraih dua penghargaan yaitu naskah Cempaka
dan Mama di Mana.’

Penghargaan lain yang ia peroleh pada tahun 1997 adalah penghargaan hadiah
buku sastra terbaik pada saat pertemuan sastrawan Nusantara atas buku dramanya
Jalan Lurus pada tanggal 11 Desember 1997 di Padang. Pada tahun 1998 ia
menerima hadiah Buku Utama dari yayasan IKAPI dan Deperteinen Pendidikan

Nasional atas Buku Novel Tamu di Jakarta pada tanggal 2 Oktober 1998.°

& yps
Ibid,,
*Maya Dwi Effendi, “Bumi Teater Di Kota Padang 1976-2000", Skripsi. Padang : Fakultas
Sastra Ur;iversitas Andalas. 2006, hal. 66.
Ibid.,




Pada tahun 2000 ia kembali mendapatkan penghargaan dari Pemerintah
Republik Indonesia di Jakarta, melalui Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional atas Buku Empat Sandiwara Orang Melayu pada tanggal 4 Oktober 2000 di
Jakarta. Selain itu, ia mendapatkan penghargaan pada tahun yang sama, yaitu “ Sea
Write Award 2000” dari Kerajaan Thailand atas Buku Empat Sandiwara Orang
Melayu, pada tanggal 2 September 2000 d Bangkok.

Wisran Hadi adalah sosok yang fenomenal. Fenomenal adalah kata lain dari
terkenal. Naskah drama yang ditulisnya dan pementasan yang disutradarainya sering
mengundang perbincangan, mulai dari yang kontroversial sampai ke gagasan kata
dan parodial sebagai salah satu nyawa karyanya. Oleh karena itu, nama Wisran Hadi
menemukan tempat yang pas di khasanah perteateran Indonesia. Jika Putu Wijaya
dikenal dengan teror, Nano menertawakan diri sendiri, sedangkan Wisran Hadi pada
bentuk mengeksplorasi kata dan parodial dengan sisi lainnya : membenturkan
gagasannya dengan realita yang sudah ada, seperti sikapnya yang membenturkan
pikirannya pada mitos, demi munculnya pikiran atau tafsir baru terhadap realita yang
terjadi.’

Dari puluhan naskah yang dilahirkan Wisran Hadi umumnya dipentaskan oleh
grupnya sendiri : Bumi Teater, sebagian besar meraih penghargaan, diterbitkan dan
dijadikan bahan kajian oleh peneliti sastra di dalam dan di luar negeri.® Di dalam

karya-karyanya, ia mengubah sejumlah tokoh-tokoh yang telah menjadi mitos di

" Yusrizal K.W, “Mengganggu Pikiran Dengan Kata”, Padang Ekspres Minggu, 20 Desember
2010, Hal. 5
® Ibid,.




dalam kebudayaan Minangkabau, menjadi tokoh-tokoh yang parodial. Wisran Hadi di
dalam karya-karyanya meruntuhkan mitos dan memorak-morandakan status quo. Ia
membuat kekayaan tradisi menjadi sesuatu yang relevan dengan zamannya. Wisran
Hadi tidak hanya berbicara tentang Minangkabau, tetapi tentang bangsa dan manusia
pada umumnya. la berbicara tentang dunia hari ini dan tantangan-tantangannya, tetapi
menggunakan idiom-idiom tradisi Minangkabau. la membuat tradisi menjadi baru,
membuat adat bisa terpakai.”

Dalam dunia teater Wisran Hadi telah menekuni sejak tahun 1971 yang pada
waktu itu Wisran Hadi bekerja sebagai guru di Sekolah Seni Rupa Indonesia (SSRI)
Padang. Wisran Hadi terjun ke dalam dunia teater setelah menamatkan pendidikannya
di bidang seni lukis. Setelah kembali ke kampung halaman beliau tidak dapat
mengembangkan ilmu yang beliau dapat selama berada di perguruan tinggi karena di
Padang pada waktu itu susah untuk mendapatkan bahan-bahan yang akan digunakan
untuk melukis. Naskah pertama Wisran Hadi dalam dunia teater berjudul Dua Buah
Segi Tiga yang dipentaskan di sekolah tempat beliau mengajar. Pertunjukan teater
Sumatera Barat tersebut membuktikan eksistensi para seniman di Sumatera Barat,
sehingga diperhitungkan dalam dunia kesenian Indonesia. Melihat keadaan ini para
seniman Sumatera Barat antara lain, Wisran Hadi dan lain-lainnya mendirikan group
teater baru dengan nama Bumi Teater pada tahun 1976 dan Wisran Hadi dipilih

sebagai ketua yang disebut pengasuh dalam Bumi Teater tersebut.'” Teater berasal

i.) Wawancara dengan Upita Agustine di Taman Budaya pada tanggal 31 Maret 2011.
. Ibid




dari bahasa Yunani berdasarkan etimologis, teater berasal dari kata teatron, yang
memiliki arti pusat upacara persembahan yang terletak di tengah-tengah arena, atau
dapat diartikan sebagai suatu cerita yang dipertunjukan diatas pentas oleh pemain
dengan berbagai perbuatan.

Sejak saat itu Wisran Hadi terus mengembangkan karirnya dibidang teater.
Pada tanggal 10 November 1976 terbentuklah sebuah grup kesenian Sumatera Barat,
mereka menjadikan Bumi Teater sebagai alat untuk mengembangkan teater Sumatera
Barat. Dalam kurun waktu empat tahun karya-karya Wisran Hadi dalam dunia teater
mulai diperhitungkan di tingkat nasional. Diantara karyanya adalah Naskahnya yang
berjudul Gaung menjadi pemenang dalam sayembara penulisan naskah sandiwara
Indonesia yang diadakan Dewan Kesenian Jakarta (DKJ). Selain itu ada juga
beberapa naskah karya Wisran Hadi menjadi pemenang sayembara penulisan naskah
sandiwara Indonesia, seperti Ring (1976), Pewaris (1981) Penyeberangan (1984)
dan Senanjung Semenanjung (1985). Karir Wisran Hadi di dunia teater tidak berhenti
hanya sampai disitu."’

Kemudian yang terbaru dia mendapatkan penghargaan Federasi Teater
Indonesia ( FTI ) Award 2010." Penghargaan-penghargaan tersebutlah yang
membuat nama Wisran Hadi menjadi terkenal di kalangan sastrawan Indonesia.

Pada tahun 1971 Wisran Hadi menikah dengan Misliani Baharuddin dan

mempunyai dua orang anak. Akan tetapi pada tahun 1976 ia bercerai karena suatu

"' Wawancara dengan Wisran Hadi di lapai pada tanggal 23 Maret 2011
' Yusrizal KW, “ Wisran Hadi, Peraih Federasi Teater Indonesia (FTI) Award 2010, Tersesat
ke Jalan yang Benar, Padang Ekspres edisi Minggu, 26 Desember 2010, hal. 5.




hal. Pada tahun 1978 ia kembali menikah dengan seorang penyair dan pemain teater
yang bernama Upita Agustina ( Raudha Thaib ). Dari pernikahan yang keduanya ia
dikaruniai tiga orag anak. Wisran Hadi mendidik anak-anaknya, dengan cara
bercermin dari didikan orangtuanya.

Wisran Hadi merupakan sosok sastrawan yang multi talenta, beliau bukan
hanya sekedar penulis naskah drama namun juga sebagai penulis novel, sutradara dan
juga ikut memainkan drama. Lebih dari itu sesvai dengan latar belakang
pendidikannya sebagai sarjana lulusan seni rupa Wisran Hadi juga sebagai seorang
pelukis. Namun demikian Wisran Hadi lebih dikenal karena tulisannya bukan karena
lukisannya. Wisran Hadi juga nmerupakan sastrawan yang mampu
mentransformasikan teater tradisional Minangkabau menjadi teater modern dalam
versi barat.

Sampai saat ini penelitian dan penulisan biografi tentang kehidupan para
seniman,dan sastrawan belum banyak dilakukan. Adapun penulisan biografi tentang
orang atau tokoh yang berkecimpung di dalam dunia seni dalam bentuk skripsi
diantaranya adalah, skripsi Emil Mahmud yang berjudul “ lbenzani Usman”, Biografi
Seorang Komposer, skripsinya ini menggambarkan aktivitas dan perjalanan hidup
Ibenzani Usman." Selain itu juga ada skripsi Elvis Rama yang berjudul “ Hoerijah

Adam, Biografi Seorang Tokoh Kesenian Minangkabau (1936-1971)”. Skripsi ini

3 Emil Mahmud. “ Ibenzani Usman, Biografi Seorang Komposer “. Skripsi, Padang :
Fakultas Sastra Universitas Andalas.




menjelaskan tentang perjalanan hidupnya yang sudah cukup lama berkecimpung
dibidang seni.'*

Skripsi Wendra Wahyudi, “Syofyani Bustaman : Biografi Seorang Seniman
Tari Minangkabau (1968-2000)”, skripsi ini menceritakan perjalanan seni tari
Syofiani Bustaman yang telah tampil di tingkat daerah, nasional, dan internasional.'®
Skripsi Irham, “Biografi : Sang “ Maestro” Tari Gusmiati Suid (1962-2001)",
skripsi ini menjelaskan sosok Gusmiati Suid sebagai seorang seniman tari yang
mempunyai karya monumental sehingga ia menjadi salah satu “ Maestro” tari
Indonesia.'®

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan menulis
tentang biografi Wisran Hadi. Penulisan ini melihat sisi kehidupan Wisran Hadi
tentang riwayat hidup, akivitas sebagai seniman, sastrawan dan juga budayawan.
Maka penelitian ini diberi judul “ Wisran Hadi Seorang Sastrawan Minangkabau

1972-2010”.

B. Perumusan Dan Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka perlu ditetapkan batasan
permasalahan, baik batasan temporal maupun batasan spatialnya. Batasan

temporalnya pada tahun 1972. Pada tahun ini naskah pertama Wisran Hadi dalam

'4 Elvis Rama. “ Hoerijah Adam, Biografi Seorang Tokoh Kesenian Minangkabau 1936-
1971”. Skripsi, Padang: Fakulatas Sastra Universitas Andalas.

15 Wendra Wahyudi , “Syofiani Bustaman: Biografi Seorang Seniman Tari Minangkabau
1968-2000", Skripsi, Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas.

' Irham. Biografi Sang “Maestro” Tari Gusmiati Suid 1962-2001. Skripsi , Padang : Fakultas
Sastra Universitas Andalas.




dunia teater berjudul Dua buah segi tiga yang dipentaskan disekolah tempat beliau
mengajar.
Pada tahun 2010 diambil sebagai batasan akhir, karena pada tahun ini Wisran
Hadi Mandapatkan penghargaan Federasi Teater Indonesia (FTI) Award 2010.
Batasan spasial penelitian ini adalah kota Padang, karena disinilah Wisran
Hadi dilahirkan menempuh pendidikan, menghabiskan sebagian masa remajanya dan
menulis serta menghasilkan karya-karya sastra.
Agar penulisan ini lebih terarah dan terfokus maka beberapa persoalan dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Wisran Hadi?
2. Apakah yang menyebabkan Wisran Hadi menjadi sastrawan ?

3. Bagaimana pandangan rekan dan sahabat mengenai sosok Wisran Hadi ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Wisran Hadi.
2. Untuk menjelaskan Wiran Hadi sebagai seorang sastrawan.
3. Untuk melihat pandangan dari rekan dan sahabat mengenai sosok Wisran
Hadi.
Penelitian dan penulisan ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan bagi

penelitian biografi seorang tokoh, sehingga dikemudian hari dapat menjadi acuan

dalam penelitian yang sama. Penelitian ini juga diharapkan dapai menambah wacana




dan wawasan tentang sejarah yang berhubungan dengan perkembangan seni, budaya

dan sastra, dan pengetahuan tentang penulisan biografi khususnya di Sumatera Barat.

D. Kerangka Analisa

Studi biografi adalah suatu studi yang berusaha untuk mengungkapkan
aktivitas individu secara lengkap dalam konteks sejarah (history). Biografi seorang
tokoh merupakan sebuah sosok, maksudnya keberadaan seseorang itu dapat diketahui
baik dari keterampilan maupun keahlian khusus yang dimilikinya. Penulisan biografi
ini tidak selalu punya pilihan terhadap seorang tokoh terkemuka (Penjabat, Militer,
Pengusaha, atau Pahlawan), tetapi dapat juga pada orang biasa yang merupakan wakil
dari golongan masyarakatnya. Untuk memahami dan mendalami kepribadian
seseorang dituntut pengetahuan, lingkungan sosial kultural dimana tokoh itu
dibesarkan, bagaimanakah proses pendidikan formal maupun non formal yang
dialami."’

Menurut Taufik Abdullah, biografi adalah suatu bentuk penulisan sejarah
yang berusaha untuk mengungkapkan aktivitas seseorang dalam konteks waktu
tertentu, tanpa mengabaikan hubungan antara tokoh tersebut dengan perkembangan

zaman dan lingkungannya.'®

17 Abdurrahman Suryomihardjo. Menulis Riwayat Hidup Dalam Buku Pemikiran Biografi dan
Kesejarahan, Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagai Loka Karya. Jakarta : Gramedia, 1939, hal.
71. Diambil dari skripsi Wendra Wahyudi, Syofyani Bustaman. ” Biografi Seorang Seniman Tari
Minangkabau 1968-2005 ”. Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas, hal. 12.

'8 Taufik Abdullah. Sebuah Pengantar, Dalam Taufik Abdullah. Manusia Dalam Kemelut
Sejarah. Jakarta : LP3S, 1983, hal. 6. Diambil dari skripsi Elvis Rama. “ Hoerijah Adam, Biografi
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Meneliti biografi seorang tokoh, baik dari segi karir pada berbagai bidang,
maupun segi psikologis perlu dikaitkan dengan kerangka sosial tempat dan masa
hidupnya.'® Semua itu harus sesuai dengan kenyataan yang diperoleh dari data yang
sesungguhnya dan bukan hasil rekayasa. Hal ini sangatlah penting, karena penulisan
sebuah biografi merupakan suatu usaha untuk menggambarkan atau memperkenalkan
seseorang melalui kisah hidupnya.

Kuntowijoyo berpendapat biografi adalah catatan hidup seseorang, walaupun
sangat mikro tetapi menjadi bagian penting dalam mosaik sejarah yang lebih besar,
karena sejarah adalah penjumlahan dari biograﬂ.20 Kendala yang sering dihadapi oleh
seorang sejarawan atau seorang peneliti adalah mencari sumber, sebab penelitian
untuk sebuah biografi memerlukan kepercayaan yang tinggi dari nara sumber yang
susah diperoleh seorang peneliti.

Studi ini mengarah kepada kajian biografi tematis tentang Wisran Hadi.
Biografi ini menggambarkan tentang bagaimana seorang Wisran Hadi yang pada
awalnya mengenal sastra karena faktor ketidaksengajaan hingga mampu menjadi
seorang sastrawan. Biografi adalah rangkaian kisah nyata dari kehidupan seseorang

yang diuraikan secara tertulis oleh orang lain, memilih bukti yang lengkap, penyajian

Seorang Tokoh Kesenian Minangkabau 1936-1971 ”. Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas,
hal. 10.

19 Sartono Kartodirdjo. Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. Jakarta :
Gramedia, 1993, hal. 77.

2 K untowijoyo. Metodologi Sejarah. Yogyakarta : Tiara Wacana, 2003, hal. 23.
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dalam bentuk uraian yang indah dan artistik sehingga menggambarkan utuh
kepribadian seseorang. '

.Sebuah studi biografi itu berusaha untuk mengungkapkan aktivitas individu
secara lengkap dalam konteks historis. Sebuah penulisan biografi baik itu tentang
tingkah laku politik, kepemimpinan, pemikiran, maupun perjuangan seseorang tidak
saja akan d ketahui tentang riwayat hidup tetapi dari uraian itu juga akan tergambar
situasi dan kondisi masyarakat yang mengelilingi si tokoh semasa hidupnya.”

Biografi sebagai alat untuk mencapai pembaharuan moral, dan mengharapkan
pembacanya menjadi agen pembaharu mengandung unsur-unsur positif, jika
dilengkapi dengan bahasa yang indah dan komunikatif bagi pembacanya, maka
sempurnalah biografi sebagai salah satu jenis karya sastra yang bernilai sejarah.”

Biografi yang baik harus mempunyai karakteristik, artinya suatu penulisan
biografi tidak saja sekedar pencatatan hidup seseorang melainkan harus mengandung
suatu unsur yang bersipat edukatif dan inovatif bagi pembacanya. Untuk menyusun
biografi dengan karakteristik yang baru ada berbagai persyaratan penulis, antara lain
biografi harus mampu menghidupkan lagi seseorang tokoh dengan cara menceritakan
kepribadiannya, kehidupannya, percakapannya, kesenangan-kesenangannya. Di sini

diceritakan tentang kepribadian Wisran 1ladi, bagaimana kehidupan Wisran Hadi dari

' Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 3 ( Jakarta : PT.Cipta Adi Pusaka, 1989 ), hal 380.

2 R.Z. Lirissa, Biografi dan Sejarah, Dalam Pemikiran Biografi dan Kesejarahan Suatu
Kumpulan Prasarana Pada Beberapa Lokakarya, ( Jakarta : Depdikbud, 1983 ), hal 58.

® David Tibalasari. Biografi, Sastra Dan Sejarah Saudara llmu Humaniora. Yogyakarta :
Balairung UGM, 1999. Hal. 21. Diambil dari skripsi Wendra Wahyudi, Syofyani Bustaman. ” Biografi
Seorang Seniman Tari Minangkabau 1968-2005 ”. Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas, hal.
12.
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masa kecil sampai ia meninggal dunia, pergaulannya ditengah masyarakat, serta
kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukannya. Biografi harus mampu menghidupkan
tindakan-tindakan dan pengalaman orang yang dibiografikan, sehingga dapat
memberikan cerminan dan teladan bagi pembacanya.”

Biografi yang memenuhi persyaratan tersebut, akan mampu menggali sisi
penting kehidupan seseorang, pengkajian yang proposional terhadap kepribadian
seseorang yang dibiografikan tersebut akan membentuk dalam alam pikiran
pembacanya melalui pintu kekaguman, simpati, tertarik, dan lain-lain. Dalam
penulisan biografi Wisran Hadi ini dilakukan dengan menelusuri riwayat-riwayat
hidup tokoh, sekaligus menelaah data-data tentang usaha dan kegiatan-kegiatan
dalam kehidupannya.

Penulisan biografi dapat dibedakan berdasarkan waktu (kronologis), dan
biografi berdasarkan susunan menurut topik (tematis) adalah penulisan biografi yang
difokuskan kepada karir atau pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang tokoh, yang
ketiga penulisan biografi yang menyatukan antara kronologis dan tematis atau
biografi gabungan.25

Dalam membahas biografi Wisran Hadi yakni dengan menelusuri riwayat
hidup tokoh sekaligus menelaah data-data tentang usaha dan aktivitas kehidupannya.

Sehubungan dengan itu, dalam penulisan biografi dapat dibedakan atas tiga bentuk

2 Leirissa R.Z. Biografi, Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagai Lokakarya. Jakarta :
Depdikbud, 1993, hal. 41. Irham. Diambil dari skripsi Biografi Sang “Maestro” Tari Gusmiati Suid
1962-2001. Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas, hal. 14

B Ibid. Hal. 43
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yaitu berdasarkan waktu, berdasarkan susunan menurut topik (tematis), dan
kombinasi antara keduanya. *°

Kajian tentang sejarah biografi Wisran Hadi ini masuk dalam penulisan
tematis yaitu yang menekankan pada tema-tema tertentu. Sebagian biografi tematis
penulisan biografi Wisran Hadi ini memfokuskan pada sebagian hidupnya yaitu
antara tahun 1975-2010, saat ia menulis karya sastra hingga dia mendapatkan
penghargaan Federasi Teater Indonesia (FTI) Award. Berdasarkan pada hal — hal di
atas, maka penulisan biografi mengenai Wisran Hadi lebih ditekankan pada
aktivitasnya sebagai seorang sastrawan Sumatera Barat berdasarkan prestasi-prestasi
yang diraihnya.

| Sebagai seorang sastrawan, menggapai prestasi dalam bidang sastra
merupakan suatu titik puncak prestasi bagi Wisran Hadi. Prestasi yang dihasilkan
tidak hanya di tingkat daerah, namun mampu mengalami peningkatan prestasi sampai
pada tingkat nasional hingga internasional.

Sehubungan dengan penelitian maka perlu diberikan pengertian tentang
konsep yang digunakan yang sesuai dengan permasalahan. Untuk memahami dan
mendalami kepribadian seseorang dituntut pengetahuan dan latar belakang sosial
kultural tempat tokoh itu dibesarkan.bagaimana pendidikan baik formal maupun
informal yang dialami dan watak-watak orang yang ada disekitarnya.”” Sedangkan

R.Z Leirissa menyatakan bahwa sebuah penulisan sejarah tentang biografi dapat

26 11s
Ibid.,
1 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Metodologi Sejarah ( Jakarta : Gramedia,
1993), hal. 77.
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diwujudkan melalui watak atau pribadi atau seseorang, yakni tokoh dalam biografi
tersebut.”®

Berkaitan dengan bidang yang telah ditekuni Wisran Hadi yaitu sastra lebih
spesifiknya adalah seorang satrawan. Sastrawan adalah seseorang yang menulis dan
menghasilkan karya-karya sastra.”

Sementara itu usaha yang telah dilakukan Wisran Hadi dalam pengembangan
prestasi dalam sastra begitu besar tidak terlepas dari bakat potensial yang dimilikinya
dan sikap pribadinya yang bekerja keras dan selalu mencari yang terbaik. Dengan
bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu, tetapi
untuk mewujudkan bakat ke dalam suatu prestasi diperlukan latihan, pengetahuan,
pengalaman, dan motivasi. Dapat diartikan bakat masih merupakan suatu potensi
yang akan muncul setelah memperoleh pengembangan dan latihan.*

Wisran Hadi dikenal sebagai seorang tokoh yang telah mengharumkan dan
mengangkat martabat bangsa melalui prestasi — prestasi yang diperolehnya melalui

karya — karya castranya.

E. Metode Penelitian dan Bahan Sumber
Metode penelitian ini mengacu kepada kaidah-kaidah dalam ilmu sejarah.

Menurut Louis Gottschalk, metode sejarah adalah proses mengkaji dan menganalisa

8 Op.cit, hal. 77.

» Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid II, ( Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1998), hal, 340.

3 Mohammad Ali, dkk, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik, ( Jakarta : UL
Press, 2004 ) hal. 78.
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secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.’' Langkah yang dipergunakan
dalam penulisan ini ada empat tahap, pertama adalah sumber-sumber sejarah yang
relevan dengan permasalahan (heuristik), langkah kedua menyeleksi sumber-sumber
yang didapat dari penelitian sejarah disebut kritik sumber, kemudian langkah ketiga
adalah menginterpretasikan (memahami) sumber-sumber tersebut, dan langkah
keempat yang merupakan langkah terakhir dalam metode ilmu sejarah adalah
penulisan sejarah (historiografi).*

Langkah pertama adalah heuristik ( pengumpulan data atau sumber). Cara
pengumpulan data atau sumber biasa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan studi
kepustakaan dan wawancara atau studi lapangan. Heuristik dilakukan dengan jalan
mengumpulkan sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Sumber tertulis
yaitu dalam bentuk tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. Sumber
tertulis adalah berupa arsip.

Sumber tertulis diperoleh melalui studi kepustakaan. Studi kepustakaan yaitu
dengan mencari buku-buku, tulisan, artikel, yang berhubungan dengan tulisan ini.
Dapat diperoleh di Perpustakaan Jurusan Sejarah Universitas Andalas, Perpustakaan
Fakultas Sastra Universitas Andalas, Perpustakaan Fisip Universitas Andalas,
Perpustakaan Universitas Andalas, Perpustakaan Universitas Negeri Padang,

Perpustakaan Taman Budaya Sumatera Barat dan Badan Perpustakaan Propinsi

' Louis Gottschalk. Mengerti sejarah. Terj Nugroho Notosusanto. (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1985), hal. 32.

» Kuntowijoyo. Pengantar llmu Sejarah. (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hal.
89.
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Sumatera Barat. Sumber lain yang merupakan data lisan yang diperoleh melalui
wawancara dengan pihak-pihak terkait dengan tema yang dibahas. Wawancara ini
dilakukan dengan orang yang terlibat langsung Wisran Hadi dan ada juga yang tidak
terlibat secara langsung dengan Wisran Hadi.

Langkah kedua dari metode sejarah yang harus dilakukan setelah
pengumpulan sumber adalah kritik terhadap sumber. Proses ini dimaksudkan untuk
mendapatkan kebenaran dari sumber-sumber yang telah ada, sehingga melahirkan
suatu fakta. Kritik ini terdiri dari dua bentuk yaitu kritik intern dan kritik ekstern.
Kritik ekstern ditujukan untuk melihat atau meneliti kertasnya, tintanya, gaya
tulisannya, bahasanya, ungkapan kata-katanya, huruf dan semua penampilan
luarnya.”® Sedangkan kritik intern ditujukan untuk melihat kredibilitas dari sumber
tersebut.

Setelah data-data tersebut dikritik maka masuk pada tahap ketiga yakni
interpretasi maksudnya tahap pemahaman terhadap data dan sumber. Tahap ini
bertujuan untuk melihat apakah sumber tersebut dapat dipahami dan bisa dijadikan
sebagai pedoman dalam penulisan nantinya.

Selanjutnya masuk pada langkah keempat adalah historiografi sebagai tahap
terakhir dalam metode penulisan sejarah setelah melalui tiga tahap sebelumnya. Pada

tahap ini dilakukan penulisan yang menjadi tujuan akhir pada sebuah studi sejarah

3 Kuntowijoyo. Pengantar llmu Sejarah. (Yogyakarta : Yayasan Benteng Budaya, 1995), hal.
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yang dilakukan dengan mencoba mengkaitkan satu pokok persoalan, sahingga setiap

bab merupakan satu kesatuan yang utuh.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas gambaran tentang persoalan yang diteliti, maka penulisan
ini dibagi menjadi lima bagian yang terdiri dari bab-bab sebagai berikut:

Bab I adalah berupa pendahuluan, yang mana bab ini memberikan informasi
secara garis besar dan umum tentang penulisan ini. Bab ini berisi tentang latar
belakang masalah, perumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka analisis, metode dan bahan sumber, serta sistematika penulisan.

Bab 11 menguraikan tentang latar belakang keluarga Wisran Hadi,
menguraikan tentang masa kecil Wisran Hadi, masa pendidikan, dan kehidupannya
dalam berumah tangga.

Bab 111 menguraikan tentang Wisran Hadi sabagai seorang sastrawan, muiai
proses pengenalan dengan sastra hingga mendapatkan pengahargaan FTI, dan
menjelaskan beberapa pendapat kelompok budayawan mengenai Wisran Hadi, dan
penghargaan — penghargaan bagi Wisran Hadi.

Bab IV merupakan bagian akhir dari penulisan ini yaitu kesimpulan.
Berisikan mengenai kesimpulan beserta saran-saran yang di bicarakan pada bab-bab

sebelumnya.
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BABII

LATAR BELAKANG KELUARGA DAN PENDIDIKAN WISRAN HADI

A. Lingkungan Keluarga Wisran Hadi

Wisran Hadi lahir pada tanggal 27 Juli 1945, di Kota Padang Sumatera Barat. Ibunya
bernama Rafiah Syafei, yang berasal dari Lapai Belanti Kota Padang. Ibunya merupakan guru di
Sekolah Dasar Kandis Nanggalo. Ayahnya bernama H. Darwis Idris, yang lebih d kenal dengan
Hadi. Ayahnya bersal dari Kota Padang, tepatnya di Pauh Sembilan Kota Padang. Ayahnya
mempunyai pekerjaan sebagai guru PGA (Pendidikan Guru Agama), dosen di Universitas
Muhammadiyah Padang, Imam Besar Mesjid Raya Muhammadiyah Kota Padang yang saat ini
dikenal dengan Mesjid Taqwa, dan merupakan seorang ulama dan Ahli Hadist di Indonesia.
Ayahnya merupakan seorang siswa tamatan Darul Hadist di Mekkah. Orangtua Wisran Hadi
sangat disiplin, terutama dibidang pendidikan dan agama Islam.

Wisran Hadi merupakan anak yang berasal dari istri ketiga ayahnya. la adalah anak
pertama dari lima saudara kandung, sedangkan dari pihak ayah ia merupakan anak keempat dari
tiga belas bersaudara. Saudara laki-lakinya berjumlah delapan orang dan saudara perempuannya
berjumlah tiga orang, yaitu Muhammad Hadi, Fahmi Hadi, Wisran Hadi, Sukri Hadi, Maskur
Hadi, Zahrati Hadi, Syahid Hadi, Tasnim Hadi, Abrar Hadi, Eviyarti Hadi dan Mukhsin Hadi.
Diantara ketiga belas orang saudaranya, hanya Wisran Hadi yang aktif di dunia seni.'

Wisran Hadi pada waktu kecil tergolong anak yang nakal. Hal ini dapat dilihat dari
sikapnya ketika menentang orangtuanya, seperti ia tidak diperbolehkan pergi bermain ke laut
hingga ke pulau karam untuk menangkap ikan. Tetapi ia tetap bermain ke laut bersama temannya

yang bernama Amran, Lambiang dan teman-temannya yang lainnya. Selain itu, ia tidak

! Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.
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diperbolehkan untuk menonton ataupun mengikuti pertunjukan randai. Alasan orangtuanya
karena para pemain dan penonton pertunjukan randai adalah orang-orang yang “tidak
berpendidikan”. Akan tetapi Wisran Hadi tidak mengindahkan perkataan orang tuanya, ia tetap
menonton pertunjukan randai bahkan menjadi pemain randai.”

Jiwa seni Wisran Hadi terlihat sejak ia berumur sepuluh tahun, tepatnya pada saat ia kelas
V Sekolah Dasar (SD) dengan menonton pertunjukan randai. Menurut Wisran Hadi, jiwa seni
yang di milikinya berasal dari ibunya yang suka mengajarkan anak-anaknya bernyanyi saat
menjelang tidur di malam hari. Nyanyian yang biasa diajarkan oleh ibunya adalah nyanyian Arab
seperti Shalawat nabi, Qasidahan, dan nyanyian lainya. Selain itu Wisran Hadi menemukan dua
buku di bawah tempat tidur ibunya yang berjudul Hikayat Hang Tuah. Buku tersebut dibacanya
secara diam-diam, namun ia tidak memahami bahasa melayu. Akan tetapi, ia tetap gigih untuk
membacanya. Hal inilah yang membuat Wisran Hadi untuk memasuki dunia sastra.’

Pada tahun 1958, Wisran Hadi berumur tiga belas tahun, ibunya meninggal dunia. Ibunya
meninggal sehari setelah melahirkan adiknya yang bernama Syahid Hadi. Pada tahun 1971,
ayahya meninggal dunia karena sakit keras.

Pada tahun 1971 Wisran Hadi menikah dengan Mislaini Baharuddin dan mempunyai dua
orang anak. Akan tetapi tahun 1976 ia bercerai dari Mislaini Baharuddin karena suatu hal.
Salama dua tahun Wisran Hadi menjadi duda. Lalu pada tahun 1978 ia kembali menikah dengan
seorang penyair dan pemain teater yang bernama Upita Agustine. Dari pernikahan yang

keduanya ia mempunyai tiga orang anak. Anak-anaknya bernama, Ikhwan Arif lahir pada

: Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.

* Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011
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tanggal 9 Januari 1972, Hafiz Rahman lahir pada tanggal 17 Agustus 1980, dan St. Muhammad
Thatiq lahir pada tanggal 19 Agustus 1983.°

Wisran Hadi mendidik anak-anaknya, dengan cara bercermin dari didikan orang tuanya.
la tidak mengarahkan anak- anaknya ke dunia seni, hanya saja ada anaknya yang aktif bermain
teater di Bumi Teater yaitu St. Muhammad Thariq. Dalam pandangan anak —anaknya, Wisran
adalah seorang bapak yang sangat mereka teladani.

Tidak hanya dalam keluarga, Wisran juga menjadi teladan bagi masyarakat Sumbar dari
berbagai kalangan. Baik budayawan, seniman, pemerintah, politis, ulama, serta kaum adat.
Bahkan, banyak yang menganggapnya sebagai guru, dan sangat disegani, kadang ditakuti.
Seperti yang diakui sastrawan asal Sumbar, Darman Moenir. Menuruinya, Wisran patut
diteladani karena memiliki integritas dan cara pandang yang luas. Begitu juga dalam berkarya,

sangat produktif, bahkan hingga akhir hayatnya masih berkarya; menulis.®

B. Latar Belakang Pendidikan

Orang tua Wiran Hadi memberikan kebebasan kepada anak-anaknya masuk sekolah yang
sesuai dengan keinginan anak-anaknya. Pada tahun 1951, Wisran Hadi masuk Sekolah Dasar
(SD) No. 24 di Alai, Padang. Wisran Hadi menempuh jarak sejath 5 km dari rumah hingga
sekclahnya. Ia harus berjalan kaki dari rumah ke sekolahnya. Sekolah masuk pada pukul 07.30
WIB dan pulang sekolah pada pukul 13.00 WIB, dengan kondisi tersebut Wisran Hadi harus

bangun pagi-pagi sekali karena jarak antara rumah dan sekolah jika di tempuh lebih kurang 45

’ Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011
® Wawancara dengan Muhammad Thariq di lapai pada tanggal 5 Agustus 2011
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menit. Wisran menamatkan SD pada tahun 1956. pada saat ia SD tidak banyak kegiatan yang di
lakukannya selain mengaji, bermain ke laut dan bermain randai.’

Pada tahun 1957, Wisran Hadi, masuk ke Sekolah Menengah Pertama Bagian B (SMP)
No. 4 (sekarang di jalan Sudirman depan RRI). Jarak antara rumah dan sekolah sejauh 7 km.
Pada saat ia SMP, ia mendapatkan sepeda dari ayahnya, sehingga ia mempergunakan sepeda,
terkadang berjalan kaki ke sekolahnya. Kegiatan yang dilakukannya antara lain, kegiatan olah
raga seperti badminton, pimpong, bermain dan nonton pertunjukan randai. Ia menamatkan
sekolahnya pada tahun 1959.°

Wisran Hadi diarahkan oleh ibunya untuk menjadi dokter, oleh karena itu, ia masuk SMP
No.4 Bagian B, sehingga ia dapat melanjutkan pendidikan ke SMA Bagian B, karena pada
umumnya apabila lulus dari SMA Bagian B, biasanya di terima menjadi mahasiswa kedokteran.
Tetapi cita-cita yang diinginkan oleh ibunya tidak tercapai, karena ia tidak lulus masuk ke SMA
Bagian B. Tetapi ia tidak putus asa karena ia mempunyai alternatif lain yaitu msuk SGA
(Sekolah Guru A). ia berpendapat bahwa di SGA ada pelatihan misik, tari, dan menyanyi.
Terdorong oleh jiwa seninya, maka Wisran masuk ke sekolah SGA pada tahun 1960. Kesenian
yang dilakukannya di SGA adalah bermain musik, menjadi ketua group musik keliling kampung.
la menamatkan sekolah SGA pada tahun 1962. Saat ia keluar dari SGA, ia mendapatkan prestasi
juara dua se- Sumatera Barat. Kemudian Wisran Hadi melanjutkan pendidikannya ke perguruan
tinggi IKIP, namun karena adanya kendala dari direktur sekolah SGA, ia tidak dapat masuk ke

IKIP.°

’ Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.

® Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.

? Menurut Wisran Hadi, ia tidak mengetahui apa sebabnya Direktur SGA tidak mengizinkan ia masuk ke
IKIP. Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.
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Pada tahun 1964 Wisran Hadi pergi ke Yogyakarta dengan harapan dapat masuk di AMI
( Akademi Musik Indonesia), ia diterima sebagai calon mahasiswa dengan persyaratan harus
mampu memainkan tiga jenis alat musik yaitu alat musik tiup, alat musik petik, dan alat musik
gesek. Sementara Wisran hanya dapat memainkan alat musik piano dan akordian. Dengan penuh
kekecewaan karena tidak dapat masuk ke sekolah musik, akhirnya Wisran memutuskan untuk
melanjutkan sekolahnya di Akademi Seni Rupa Indonesia ( ASRI ) Yogyakarta pada tahun 1965.
Kegiatan seni yang dilakukannya antara lain memasuki group musik ikatan Minangkabau dan
kegiatan teater. Organisasi yang digeluti oleh Wisran Hadi antara lain, menjadi Ketua Kesatuan
Aksi Mahasiswa Indonesia ( KAMMI ), dan Ketua Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI )
komisariat ASRI. Pada saat di Yogyakarta, ia tidak tergantung pada uang kiriman orang tuanya
saja. la mencoba bekerja sambilan di waktu senggang, antara lain menjadi pencuci mobil, buruh
sepatu di pabrik sepatu, menghias tempat pengantin dan mengecat rumah orang bila diperlukan.
Dengan mendapatkan uang saku tambahan, ia senang dapat meringngankan beban orang
tuanya.'’

Pada tahun 1967 ia meraih gelar sarjana muda di ASRI. Lalu pada tahun 1969 Wisran
Hadi memutuskan pulang ke Padang untuk menjadi seorang pelukis. Tetapi ia tidak dapat
melanjutkan niatnya untuk melukis karena di Padang tidak ada yang menjual alat-alat lukis,
walaupun ada kwalitas alat-alat lukis tersebut tidak bagus atau ia harus membeli alat-alat tersebut
di Medan yang berjarak lebih kurang 400 km dari Padang. Hal ini jelas menyulitkan karena biaya
yang harus dikeluarkan akan mahal ( termasuk harga cat dan ongkos ke Medan pada waktu itu

).li

' Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011
" Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011
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Pada tahun 1970 ia bertemu dengan guru menggambarnya Hasrul Kabri ketika ia di SGA.
Hasrul Kabri pada saat itu bekerja menjadi kepala SSRI Padang, ia menawarkan Wisran Hadi
untuk menjadi guru di SSRI. Pada saat menjadi guru di SSRI, Wisran Hadi menulis beberapa
naskah teater untuk pementasan acara perpisahan anak sekolah SMP 2 dengan judul naskah
Sumur Tua. Kemudian ia aktif menjadi penulis naskah teater, pemain teater dan sutradara teater.
Sebagai seorang penulis naskah teater, ia meraih penghargaan dengan naskahnya yang berjudul
Gaung. Pada tahun 1976 naskahnya berjudul Ring. Pada tahun1977 ia mendapatkan dua
penghargaan sekaligus yaitu naskah Cindua Mato dan Anggun Nan Tongga. Pada tahun 1978 ia
pun mendapatkan dua penghargaan lagi, dengan judul Perguruan dan Malin Kundang. Pada
tahun 1979 ia kembali mendapatkan dua penghargaan dengan naskah Penyeberangan dan
Pewaris. Pada tahun 1980 ia hanya mendapatkan satu penghargaan yaitu naskah yang
mengundang sebuah kontroversi yaitu naskah Imam Bonjol. Pada tahun 1996 ia kembali meraih
dua penghargaan yaitu naskah Cempaka dan Mama di Mana.”

Penghargaan lain yang ia peroleh pada tahun 1997 adalah penghargaan Hadiah Buku
sastra terbaik pada saat pertemuan sastrawan Nusantara atas buku dramanya Jalan Lurus pada
tanggal 11 Desember 1997 di Padang. Pada tahun 1998 ia menerima hadiah Buku Utama dari
yayasan IKAPI dan Departemen Pendidikan Nasional atas Buku Novel Tamu di Jakarta pada
tanggal 2 Oktober 1998.

Pada tahun 2000 ia kembali mendapatkan pengahrgaan dari Pemerintah Republik
Indonesia di Jakarta, melalui Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional atas Buku Empat
Sandiwara Orang Melayu pada tanggal 4 Oktober 2000 di Jakarta. Selain itu, ia mendapatkan

penghargaan pada tahun yang sama, yaitu “ Sea Write Awart 2000 dari Kerajaan Thailand atas
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Buku Empat Sandiwara Orang Melayu, pada tanggal 2 September 2000 di Bangkok.
Penghargaan tersebut diberikan langsung oleh Princess Bajrakibiyabha.'®

Penghargaan — penghargaan tersebutlah yang membuat nama Wisran Hadi menjadi
terkenal dikalangan sastrawan dan budayawan. Kesuksesan Wisran Hadi tidak menjadikannya
sombong diri, hal ini dibuktikannya dengan cara ia tetap menulis dan tetap berkarya . Selain
memasukkan unsur randai di dalam teater dan dalam kehidupan kebudayaan Minangkabau dan
kebudayaan Indonesia, Wisran Hadi sebagai pengasuh Bumi Teater merupakan seorang seniman
vang fenomenal. Naskah — naskah karyanya telah mengubah sejumlah tokoh-tokoh yang menjadi
mitos dalam kebudayaan Minangkabau sebagai tokoh-tokoh yang parodial. la mengejek Bundo
Kanduang, Dang Tuanku, Basa Ampek Balai, dan Cinduo Mato. Imam Bonjol tampil dalam
sosok yang lebih manusiawi, memilki kelemahan. Wisran Hadi dalam karya-karyanya
meruntuhkan mitos."*

Menurut Wisran Hadi, ia bukannya meruntuhkan mitos. Antara lain, ia menjadikan Imani
Bonjol sebagai manusia biasa yang juga mempunyai rasa takut, kealfaan, kenaifan, bimbang dan
sifat — sifat lainnya yang dimiliki oleh manusia biasa. Menurutnya dalam dunia sastra hal
tersebut sah-sah saja. Hal ini hanyalah perbedaan persepsi antara masyarakat dan pemikiran-
pemikiran orang pada umumnya.'®

Pandangan Wisran Hadi terhadap sejarah adalah, realitas sejarah itu memiliki
kepentingan tertentu saat sejarah itu ditulis, maksudnya ada realitas sebenarnya yang tertinggal
atau sengaja ditinggalkan, karena bertentangan dengan kepentingan yang menginginkan sejarah

itu ditulis. Maka sejarah itu tidak memiliki kebenaran yang sesungguhnya.

13

' “Syukuran Untuk Wisran Hadi Adat Minangkabau Menghargai Pembaharuan yang Berani”. Singgalang.
Sabtu, 19 Maret 1991.
5 Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.
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Naskah yang dibuat oleh Wisran Hadi umumnya dari sejarah yang ada di Minangkabau.
Dari peristiwa sejarah yang ada, ia mencoba untuk mengungkapkan hal yang berbeda dari
sejarah yang sebenarnya. Menurutnya pertunjukan teater adalah ruang imajinasi para seniman.
Sehingga Wisran Hadi mulai menulis naskah teater yang berlatar — belakang budaya
Minagkabau. Perspektif yang digunakannya berbeda dengan sejarah yang sebenamya. la
memandang naskah sejarah yang dipertunjukan adalah ruang imajinasi kreatif yang tidak hanya
mengungkapkan bagian yang telah diyakini masyarakat. Perbedaannya hanya pada persoalan
waktu, suasana lingkungan, pakaian, adat dan budaya sosial, nilai — nilai moral, psikologi dan
tingkah laku.'®

' Wawancara dengan Wisran Hadi di Taman Budaya tanggal 25 Mei 2011.
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BAB II1

WISRAN HADI SEBAGAI SEORANG SASTRAWAN

A.Langkah-Langkah Wisran Hadi Menjadi Sastrawan

Wisran Hadi dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang kental dengan ilmu agama. Ayah
beliau merupakan salah seorang ulama Muhammadiyah yang terkenal di Sumatera Barat. Ayah
beliau bukan hanya sekedar sebagai seorang ulama tapi lebih dari itu ayah beliau adalah ulama
yang mempunyai jiwa seni yang tinggi.

Hal ini merupakan salah satu dasar yang menjadikan Wisran Had: sebagai seorang
sastrawan, selain sebagai keturunan, kebiasaan Ibu Wisran Hadi ketika beliau masik kecil adalah
ibu beliau selalu mendendangkan dan mengajarkan anak-anaknya bernyanyi sebelum tidur.
Nyanyi-nyanyi yang diajarkan adalah nyanyi-nyanyi yang bernafaskan Islam seperti shalawat
Nabi, Qasidhah dan lain sebagainya.

Selain itu pendidikan yang diperolehnya selama berada di Yogyakarta sulit untuk
dikembangkan di Sumatera Barai tempat kelahiran Wisran Hadi. Karena Kehidupan masyarakat
Sumatera Barat jauh berbeda dengan Yogyakarta tempat Wisran Hadi menimba ilmu
pengetahuan (Kuliah). Di Yogyakarta lukisan mempunyai nilai jual yang tinggi, galeri-galeri
tempat pameran lukisan bertebaran di seluruh kota Yogyakaria, sedangkan di Sumatera Barat
nilai jual suatu lukisan itu rendah sementara biaya yang dibutuhkan untuk membuat suatu lukisan

itu mahal, karena hal inilah Wisran Hadi terbentur untuk mengembangkan ilmu yang seuai

dengan latar belakang pendidikan beliau.




Banyak hal yang telah mempengaruhi Wisran Hadi yang kemudian pada masanya
menjadikan Wisran Hadi sebagai seorang sastrawan yang dikenal dilingkungannya, bahkan di
kenal ditingkat nasional dan internasional.

Bukan hanya keturunan, kebiasaan dan pendidikan yang menjadikan Wisran Hadi
sebagai seorang sastrawan, lingkungan dan bacaan juga mempunyai arti penting dalam
melahirkan seorang sastrawan Minangkabau, Wisran Hadi yang dilahirkan di Minangkabau (
Padang ) pada 27 Juli 1945, yang mana pada saat itu di Minangkabau terjadi peralihan kekuasaan
dari tangan Belanda ke tangan Jepang dan berlanjut pada masa revolusi.

Keadaan lingkungan mempengaruhi pemikiran dan tulisan-tulisan Wisran Hadi, tulisan-
tulisan Wisran Hadi lahir dari paradok-paradok masyarakat Minangkabau itu sendiri, yang
kemudian dibabat habis oleh Wisran Hadi dan melahirkan satu sintesis baru. Kerakter ini adalah
karakter orang Minangkabau itu sendiri, jadi di dalam tulisan beliau, beliau melahirkan satu
persepsi baru dan juga menunjukkan karakter orang Minangkabau.

Contohnya seperti tulisannya yang berjudul Cindua Mato, kisah ini diangkat dari tambo
Minangkabau, dalam Tambo disebutkan bahwa Bundo Kanduang hamil setelah minum air
kelapa muda yang dipanjat oleh Salamaik Panjang Gombak, namun dalam tulisan Wisran Hadi
mengatakan bahwa Bundo kanduang dihamili oleh Salamaik Panjang Gombak. Apa yang ditulis
Wisran Hadi bertentangan dengan apa yang ada dalam tambo Minangkabau. Ini adalah karakter
orang Minangkabau yang dialektik.

Selain hal yang tersebut diatas para sastrawan Minangkabau sebelumnya melalui tulisan-
tulisannya juga telah mempengaruhi Wisran Hadi sehingga beliau menjadi seorang satrawan,
seperti tulisan-tulisan Hamka, melalui bacaannya Wisran Hadi terinspirasi untuk membuat suatu

hal yang baru dari sastrawan lainnya. Bukan hanya tulisan sastrawan Minangkabau yang
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mempengaruhi Wisran Hadi tapi sastrawan-sastrawan Barat juga telah ambil andil menjadikan
Wisran Hadi sebagai seorang Sastrawan Minangkabau.

Kebanyakan dalam naskah drama yang menjadi dasar dari tulisan Wisran Hadi adalah
randai yang dalam bahasa jawanya sering disebut Overa atau lenong, yang mana dalam randai
adalah perpaduan dari nyanyi, gerak dan drama. Yang di dalamnya penampilannya ada
pendendang dan juga ada jalannya peristiwa. Namun demikian tidak semua tulisan Wisran Hadi
berdasarkan cerita rakyat Minangkabau, selain dari cerita rakyat Minangkabau Wisran hadi juga
membuat tulisan yang diangkat dari sejarah seperti tulisan yang berjudul Empat lakon Perang
Paderi (Kumpulan 4 Drama: Perguruan, Imam Bonjol, Tuanku nan Renceh dan Penyebrangan)

yang mana kumpulan 4 drama ini mengisahkan tentang konflik yang terjadi di Minangkabau.

B. Wisran Hadi dan Bumi Teater

Pada tahun 1969 Wisran Hadi menamatkan sekolahnya di Akademi Seni Rupa Indonesia
(ASRI) Yogyakarta, kemudian dia kembali ke tanah kelahirannya yakni Padang Sumatera Barat
dengan tujuan untk mengabdi dan mengembangkan seluruh ilmu dalam bidang seni lukis
khususnya dan kesenian umumnya. Namun cita-citanya tidak dapat terlaksana karena masih
kurangnya alat-alat yang dapat ia pergunakan untuk melukis, walaupun ada kwalitas dari alat-
alat tulis tersebui tidak bagus. Maka ia harus membeli alat-alat tersebut di Medan. Hal ini jelas
menyulitkan karena biaya yang harus dikeluarkan akan mahal ( termasuk harga cat dan ongkos
ke Medan pada waktu itu ), sehingga mencoba memilih usaha lain yaitu dalam bidang tulis
menulis. Ia mencoba menjadi penulis naskah teater, menjadi sutradara teater, menulis novel,

menulis cerita pendek, dan menulis essai tentang kebudayaan.'

' Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai Tanggal 26 Mei 2011.
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Wisran Hadi tekun dalam bidang seni teater pada tahun 1971 saat ia menjadi guru di
sekolah Seni Rupa Indonesia ( SSRI ) Padang. Wisran Hadi semakin tekun dalam bidang seni
teater yakni pertama, ia menyukai bidang teater. Kedua ia dan para seniman Sumatera Barat
melihat bahwa dunia teater Sumatera Barat jauh tertinggal dengan dunia teater yang ada di
Jakarta yang menjadi pusat kesenian di Indonesia.’

Teater merupakan seni pertunjukan yang berlangsung diiringi musik, seni suara, seni tari,
seni rupa, dan sei sastra. Sehingga penonton yang menyaksikan pertunjukan teater mersa
terhibur.} Teater berasal dari bahasa Yunani berdasarkan etimologis, teater berasal dari kata
teatron, yang memiliki arti pusat upacara persembahan yang terletak ditengah-tengah arena, atau
dapat diartikan sebagai suatu cerita yang dipertunjukan di atas pentas oleh pemain dengan
berbagai perbuatan.

Teater di kategorikan atas dua jenis yaitu teater tradisional dan teater modern. Pada teater
tradisional bahasa yang dipergunakan untuk dialog adalah bahasa daerah masing-masing,
sehingga hanya dapat dimengerti oleh masyarakat daerah tertentu, seperti Bakaba (daerah
minangkabau), Didong (daerah aceh), Warahan (daerah lampung). Nadai Bateba (daerah
Bengkulu), Pantun (daerah Sunda), dan lain sebagainya. Seiring dengan perkembangan waktu,
pertunjukan teater tradisional mulai beradaptasi dengan teater Barat (Eropa). Teater Barat
mempengaruhi pertunjukan teater tradisional antara lain, segi pertunjukan yang menggunakan
bahasa Indonesia, adanya alur cerita yang jelas, para pemain mengekplorasi naskah secara

leluasa dan bebas berekspresi.

2 Abrar Yusra, “Bumi Teater” di Kota Padang : Hadirkan 25 Pementasan Sejak 1976. Singgalang. Minggu,
24 Mei 1981.

3 jlhamdi Sulaiman, “ Unsur Randai Dalam Pertunjukan Teater Modern di Sumatera Barat”, Skripsi.
Padang : Fakultas Sastra Universitas Bung Hatta, 1986, hal. 21.
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Salah satu group teater yang mengkolaborasikan antara unsure teater tradisional dengan
unsure teater modern yaitu group Bumi Teater. Bumi Teater merupakan group teater Sumatera
Barat yang berdiri pada tanggal 10 November 1976 di Padang. Berdirinya Bumi Teater ini
dipelopori oleh Wisran Hadi, Hamid Jabbar, Upita Agustine, Herisman Is, A. Alin De, Darwan
Moenir dan Haris Effendi Thahar. Sebelum lahirnya Bumi Teater di kota Padang, teater yang ada
di kota Padang antara lain Komedi Bangsawan di Payakumbuh, teater kota Padang, dan
kelompok Sandiwara Radio.

Usaha untuk mewujudkan cita-citanya, maka pada tahun 1974 Wisran Hadi mengadakan
pertemuan untuk membicarakan persoalan- persoalan yang ada dengan seniman — seniman di
Sumatera Barat. antara lain Hamid Jabbar, Upita Agustine ( Raudha Thaib ), A. Alin De dan
Herisman Is, dengan satu tujuan yakni agar dunia teater di Padang dapat berkembang dan dikenal
oleh masyarakat Indonesia. Pertemuan—pertemuan yang dilaksanakan berakhir pada satu
kesepakatan yaitu mendirikan sebuah group teater. Pada tahun 1976 berdirinya group teater yang
mereka namakan “Bumi Teater”. Nama Bumi teater dicetuskan oleh Wisan Hadi dan disetujui
oleh rekan—rekannya yaitu Hamid Jabbar, Upita Agustine ( Raudha Thaib ), A. Alin De dan
Herisman Is dan lain sebagainya.*

Menurut Wisran Hadi lahirnya Bumi Teater merupakan sebuah proses kreatif dari para
seniman di Sumatera Barat. Para seniman berinisiatif untuk mendirikan group teater, karena
dunia teater Sumatera Barat tidak mengalami perkembangan jika dibandingkan dengan teater-
teater Jakarta. Pebandingan antara teater Jakarta dilihat karena, teater di Jakarta merupakan tolak

ukur dari teater-teater yang ada di daerah.’

* Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai tanggal 26 Mei 2011.
* “Bumi Teater” di Kota Padang: Hadirkan 25 Pementasan Sejak Tahun 1976. Singgalang. Minggu, 24 Mei
1981.
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Bumi teater merupakan group teater yang terlebih dahulu hadir dan mendapatkan
penghargaan. Jika dibandingkan dengan group teater yang lain, seperti Taeter Semut Padang,
Teater Moeka, Teater Padang. Teater Semut Padang berdiri pada tahun 1981 yang dipelopori
oleh Edi Anwar, dengan naskah antara lain Pakaian dan Kepalsuan, Situjuh Batur, Labyrint,
Sajak Terakhir, Mega-mega. Group teater ini hanya mampu bertahan hingga tahun 1982. Teater
Moeka hadir pada tahun 1981 dengan pimpinan Rizal Tanjung. Group ini melakukan beberapa
kali pertunjukan teater dengan naskah Setan Dalam Bahaya, Isa Alaihissam, Malin Kundang,
Oidipus Rex. Teater padang berdiri pada tahun1982, pertunjukan pertama dengan naskah Hari-
hari Terakhir Dik Katumanggungan karya Khairil Anwar dengan Sutradara Hardian Rahab. Pada
tahun 1983 group teater ini kembali melakukan pertunjukan dengan naskah yang berjudul 7arik
Nafas, dan pada tahun 1985 naskah yang berjudul Denyut.®

Arti dari Bumi Teater menurut Wisran Hadi adalah “ tempar segala tumbuh, tempat
segala penghuni makhluk yang hidup di bumi dan tempat tumbuhnya teater”. Menurut Wisran
Hadi dengan arti yang demikian, maka Bumi Teater adalah sebuah wadah bagi siapapun yang
ingin melakukan kegiatan kesenian khususnya teater. Selain itu mereka harus mempunyai niat
yang besar yaitu untuk mengembangkan kreativitas dalam berseni dengan satu tujuan yaitu
belajar.’

Sementara anggota Bumi Teater mengartikan Bumi Teatei dengan arti “ Budaya Minang,
Bumi Minang, Barisan Uamat Islam dan lain sabagainya”. Hal ini diperbolehkan saja oleh

Wisran Hadi yang mencetuskan nama Bumi Teater karena arti Bumi Teater bagi Wisra Hadi

® llhamdi Sulaiman. Op. Cit. Hal. 32.
? Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai tanggal 26 Mei 2011.
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tidaklah begitu penting, yang penting bagi Wisran Hadi hanyalah bagaimana Bumi Teater tetap

berkarya dan melakukan kreativitas dalam berseni.*

Tujuan awal didirikan Bumi Teater karena para seniman tersebut merasa “prihatin”

terhadap perkembangan teater yang ada di Sumatera Barat, dan mereka mempunyai sebuah

ikatan

kekeluargaan antara seniman satu dengan seniman yang lainnya. Serta Bumi Teater

dijadikan sebagai sebuah alat untuk mewujudkan cita — cita yang mereka punya yaitu

mengembangkan teater di Sumatera Barat.’ Pada tanggal 10 November 1976 di Padang

terbentuklah group kesenian di Sumatera Barat, dengan sebuah pernyataan atau yang diistilahkan

oleh Wisran Hadi yaitu manifest “Bumi Teater tentang kehadirannya” yang berisikan sebagai

berikut :

“Bumi Teater tentang kehadirannya yang berisikan : 1. kehadiran kami bukanlah sesuatu
yang besar dalam seluruh pengertiannva, dan dari seluruh yang hadir janganlah banyak
berharap karena mungkin dia tidak mampu memberikan apa-apa. Hanya kehadiran kami
akan membuka kemungkinan lagi; apakah kami dapat hadir dalam kehidupan bersama,
2. dan bila kami tidak sanggup menhadirkan diri, ini berarti bahwa yang salah adalah
niat kami yang mungkin terlalu besar buat di laksanakan oleh daya hidup kami yang
rapuh, 3. nafas kami adalah nafas alam. Artinya, kami berusaha menghayati dan
memaknai kehidupan di dalam dan di luar diri kami, kemudian menurut kesanggupan
kami dan kesempatan yang ada pada kami menyajikan kepada anda untuk sama- sama
kita mengarifi makna — makna dari kehidupan ini, 4. teater kami adalah teater yang

berpijak dan tumbuh di bumi. Tidak ada alasan sedikit pun buat kami mencari bumi yang

Padang.

1991.

® Wawancara dengan Suhardiman Haus, di Taman Budaya Padang, tanggal 27 Mei 2011 di Taman Budaya

9 «Wisran Hadi Menjungkir-balikkan Minang di Kampung Sendiri”, Singgalang. Minggu, 27 Oktcber
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lain untuk tempat bertolak, 5. pertanggung jawaban dari corak dan gaya penyampaian

serta sikap, adalah pada Allah SWT. Karena kami percaya bahwa bumi tempat teater

berpijak adalah bumi yang dititipkan Allah pada kami.”"’

Manifest Bami Teater tentang kehadirannya, dapat tergambar jelas bahwa Wisran Hadi
tidak memberikan sebuah harapan-harapan besar untuk masyarakat Sumatera Barat khususnya
dan Indonesia umumnya. Hanya saja Bumi Teater akan berusaha secara maksimal untuk
perkembangan dunia teater pada saat itu. Selain itu, manifest Bumi Teater menggambarkan
bahwa Wisran Hadi sangat mempersoalkan niat awal seseorang dalam berkesenian, terlebih lagi
dalam berteater. Menurutnya, niat yang tulus untuk berkesenian atau bermain teater memberikan
hasil yang maksimal pada waktu pertunjukan teater.''

Pementasan Bumi Teater yang pertama belangsung pada tanggal 10 November 1976
dengan naskah yang berjudul “Gaung” yang ditulis oleh Wisran Hadi. Naskah tersebut
mendapatkan penghargaan Sayembara Dewan Kesenian Jakarta.'” Menurut Wisran Hadi alasan
Bumi Teater melakukan pementasan pada tanggal 10 November 1976 karena pada tanggal 10
November 1972 Huriah Adam, salah seorang seniwati yang berasal dari Padang meninggal dunia
karena pesawat Merpati yang ditumpanginya jatuh di pulau Si Katang-katang. Dengan demikian
anggota Bumi Teater umumnya dan masyarakat Sumatera Barat khususnya, dapat mengenang
Huriah Adam sebagai seorang seniwati yang telah memberikan sumbangsihnya terhadap dunia
kesenian di Sumatera Barat dan telah mengharumkan nama daerah Sumatera Barat hingga di
Indonesia. Selain itu, Bumi Teater merayakan hari pahlawan nasional Indonesia. Menurut

Wisran Hadi, terbentunya Bumi Teater bukan dengan cara berpidato dan peresmian yang

' Rombongan Kesenian kota Padang Yayasan Bumi di Malaysia dan Singapura. Arsip, Desember 1983.
" Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai tanggal 26 Mei 2C11.
12 «Setiap Orang Sebenarnya Bisa Bemain Drama” Haluan. Senin, 22 Juli 1991.
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dilakukan seperti halnya group-group teater yang lain, tetapi Bumi Teater lahir dan resmi
menjadi sebuah group teater dengan berlangsungnya peme:ntasan.13

Usaha penataan terhadap struktur group teater ini dilakukan dengan cara pemilihan ketua
Bumi Teater, yang diharapkan dapat mengarahkan Bumi Teater sesuai dengan manifest Bumi
Teater. Berdasarkan kesepakatan para anggota Bumi Taeter, maka terpilih Wisran Hadi sebagai
ketua Bumi Teater. Akan tetapi, Wisran tidak menyukai adanya istilah ketua adan anggota atau
guru dengan murid, tetapi Wisran menggunakan istilah pengasuh. Istilah tersebut digunakan
dengan tujuan agar seluruh anggota Bumi Teater tidak merasa segan atau sungkan kepada
Wisran Hadi, tetapi mereka menganggap bahwa wisran merupakan orangtua angkat terutama di
bidang seni teater."*

Pada tahun 1978, Darman Moenir dan Haris Effendi Thahar menyatakan bergabung
dengan group Bumi Teater. Hal ini dikarenakan rasa ketertarikan terhadap Bumi Teater karena
pementasan-pementasan naskah teater yang dilakukan dan penghargaan-penghargaan yang
diperoleh group tersebut. Perkembangan Bumi Teater seiring dengan eksistensi Wisran Hadi di
dunia kesenian daerah dan kesenian nasional."

Bumi Teater adalah sebuah group anak-anak muda berkreasi pada zaman itu, umumnya
anak-anak muda sedang giat-giatnya melakukan kegiatan berkesenian. Ketika didirikan pertama
kali jumlah anggota Bumi Teater mencapai 30 orang, tetapi pada tahun 1978 jumlah anggotanya

mencapai sekitar 300 orang.'® Group Bumi Teater adalah group anak muda yang pada umumnya

'3 Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai tanggal 26 Mei 2011

" Wawancarai dengan Upita Agustine di Lapai tanggal 26 Mei 2011.

'S Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai tanggal 26 Mei 2011.

'$ Menurut Wisran Hadi jumlah anggota yang mencapai 300 orang diukur dari pementasan yang digelar
oleh Bumi Teater. Misalnya saja Bumi Teater SMP 2 menggelar pementasan dengan anggota pemain sekitar 30
orang, maka orang tersebut sudah resmi menjadi anggota Bumi Teater. Setelah itu dilakukan kembali pementasan
selanjutnya dengan anak-anak SMP 2 yang berbeda, dengan jumlah pemain sekitar 25 orang. Maka jumlah anggota
Bumi Teater pun akan bertambah. Sama halnya dengan anak-anak yang ada di SSRI, SMP 1, SMA, STM dan
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masih duduk di bangku sekolah, untuk memperkenalkan teater kepada para pelajar. Maka Bumi
Teater membuka sub group yang berbasis pada sekolah-sekolah, yang melibatkan siswa-siswi
dari (Sekolah Menengah Atas ) SMA 1, SMA 2, SMA 3 dan ( Sekolah Teknik Menengah )
STM Negeri, ( Institute Keguruan Ilmu Pendidikan IKIP dan UNAND ( Universitas Andalas
).!7 Sekolah-sekolah tersebut diharapkan dapat mebentuk group-group Bumi Teater berdasarkan
dengan sekolahnya masing-masing yang semuanya itu bedampak terhadap pengembangan
kreatifitas pelajar dalam bidang seni.'®

Bumi Teater meluruskan lingkup kebidang seni lain seperti seni rupa yang memang
merupakan salah satu keahlian dari Wisran Hadi. Sebagai pengasuh di Bumi Teater, Seni Sastra
dan Seni Rupa sehingga penanaman group-group di sekolah-sekolah tersebut mengalami
perubahan menjadi Bumi Teater, Seni Sastra dan Seni Rupa."’

Kegiatan seni rupa dan seni sastra berupa diskusi-diskusi sastra, les bahasa Indonesia dan
seminar-seminar yang digelar oleh Bumi Teater. Pada bidang seni rupa ikut mempengaruhi
perkembangan Bumi Teater, karena dalam latar panggung pementasan teater, alat-alat yang
digunakan seperti kostum pemain perlu dipikirkan lebih rinci warna yang pantas digunakan
untuk pementasan. Biasanya bentuk properti dan warna-warna yang digunakan untuk
pementasan sangat dipersoalkan oleh Wisran Hadi. Selain itu, dalam bidang seni rupa Bumi
Teater juga melakukan pergelaran lukisan oleh Wisran Hadi sebagai pengasuh dan para anggota

Bumi Teater.”’

perguruan tinggi. Oleh karena itu pada tahun 1978 amggota Bumi Teater berjumlah 300 orang. Wawancara dengan
Wisran Hadi, di Lapai tanggl

' Singgalang, Minggu, 24 Mei 1981. Loc.Cit.

'® Wawancara dengan Wisran Hadi, di Lapai , tanggal 26 Mei 2011.

'° Haluan. Senin, 22 Juli 1991. Loc. Cit.

% Wawancara dengan Wisran Hadi , di Taman Budaya, tanggal 25 Mei 2011.
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Perkembangan Bumi Teater pada tanggal 2 Februari 1980 group-group tersebut
ditiadakan. Karena anggota Bumi Teater yang masih duduk di bangku sekolah harus fokus pada
pelajarannya, yang sudah duduk di perguruan tinggi harus melanjutkan kuliahnya di daerah-
daerah luar Sumatera Barat, sehingga para anggota Bumi Teater mengalami penurunan hingga
60 orang. Pada tahun 1980, A. Alin De sebagai anggota Bumi Teater memutuskan untuk keluar
dari group tersebut. Alas an ia keluar karena ingin membuat group teater dan mengembangkan
ilmu teater yang dimilikinya, group baru yang didirikannya bernama Dayung-dayung.”’

Bumi Teater, sastra dan seni rupa berubah menjadi sebuah yayasan yang mendapat
pengakuan dari Pejabat Pembuat akta Notaris ( P.P.A.T ) Deetje Farida Djanas di Padang pada
tanggal 4 Juni 1983. saat ini bernama adalah Yayasan Bumi Teater, Sastra dan Seni Rupa.
Tetapi lebih dikenal dengan scbutan Bumi Teater.”

Syarat untuk menjadi anggota Bumi Teater menurut Tamsil Rosha sangatlah mudah.
Tidak perlu mendaftarkan diri memakai surat resmi pendaftaran atau membayar uang masuk
sebagai anggota Bumi Teater dan tidak ada tes masuk. Untuk menjadi anggota Bumi Teater
dapat langsung ke secretariat Bumi Teater yang berada di JI. Gelugur Blok H No.2 Wisma Indah
Il Padang. Menurutnya jika seseorang memiliki niat dan kemauan yang keras untuk
mengembangkan seni teater, maka ia dapat diterima oleh Wisran Hadi untuk menjadi anggota
Bumi Teater. Selain itu untuk menjadi anggota Bumi Teater adalah dapat melalui rekomendasi
dari temannya yang telah dahulu bermain dan bergabung di Bumi Teater. Dengan rekomendasi
dari temannya kepada Wisran Hadi, maka Wisran Hadi akan menanyakan kemampuan yang
dimiliki seseorang yang mencalonkan diri sebagai anggota Bumi teater. Antara lain, mempunyai

jiwa disiplin yang kuat, patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan, apakah ia mempunyai

2! Wawancara dengan  di Taman Budaya Padang, tanggal 25 Mei 2011.
2 Darman Moenir. “Anggun Nan Tongga”, Pementasan Teatrikal Yang Mampu Bekomunikasi. Sinar
Harapan. Rabu, 11 Januari 1984.
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jiwa kekeluargaan yang besar serta yang lebih utama adalah apakah niat berkesenian yaitu niat
yang tidak hanya sekedar untuk main-main, atau tidak hanya untuk mencari popularitas dalam
dunia teater, apabila syarat-syarat yang telah diajukan oleh Wisran Hadi terpenuhi, maka

seseorang dapat bergabung dan bermain teater.”

C Karya-Karya Wisran Hadi

Kemampuan Wisran Hadi dalam menulis naskah drama sekaligus terjun langsung
sebagai sutradara, membuat goup Bumi Teater dapat disejajarkan dengan nama-nama group
besar di luar Sumatera Barat, seperti Teater Mandiri, Putu Wijaya, Teater Kecil Arifin C. Noer
dan Teater Koma N. Riantiarno yang didirikan pada zaman yang sama. Kemanpuannya dalam
menyejajarkan diri dengan nama-nama group besar di Jawa di tunjang oleh eksistensinya yang
secara nasional sudah diperhitungkan. Hal ini dibuktikannya sejak tahun 1975, Wisran Hadi
memenangkan Sayembara Penulisan Naskah Sandiwara Indonesia yang dislenggarakan oleh
Dewan Kesenian Jakarta.”*

Adapun naskah-naskah Wisran Hadi yang di pentaskan oleh Bumi Teater tersebut

adalah:

No | Judul Naskah Tempat Pementasan Tahun Pementasan
1 | Dua Buah Segi Tiga SSRI Padang 1972

2 | Sumur Tua ~ | SSRI Padang 1972

3 | Gaung Padang 1976

4 |Ring Padang 1977

# Wawancara dengan Tamsil Rosha d Taman Budaya tanggal 11 Februari 2011.
 gahrul N. Kontroversial imam Bonjol. Padang : Garak. 2005. hal 13
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5 | Simpang Padang dan TIM 1977
6 | Cindera Mata Padang 1978
7 | Wanita Terakhir (Puti Bungsu) ™™ 1979
8 | Malin Kundang Padang 1979
9 | Malin Deman Padang 1979
10 | Anggun Nan Tongga Medan 1979
11 | Perguruan Padang 1979
12 | Anggun Nan Tongga Padang 1980
13 | Malin Kundang Padang 1980
14 | Kemerdekaan Padang 1980
15 | Pewaris Padang 1980
16 | Terminal Citra Seni Padang 1980
17 | Perguruan Padang 1980
18 | Anggun Nan Tongga Malaysia 1981
19 | Kemerdekaan Padang 1981
20 | Baeram Padang 1981
21 | Nilam Sari Padang 1981
22 | Nilonari Padang 1981
23 | Sutan Pamenan Padang 1981
24 | Limbak Tuan Padang 1981
25 | Imam Bonjol Padang 1981
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26 | Istri Kita Padang 1981
27 | Anggun Nan Tongga TVRI Padang, TV | 1982
Malaysia, dan TIM
28 | Perantau Pulau Putih Padang 1982
29 | Nyonya-nyonya Padang 1982
30 | Angun Nan Tongga Padang 1983
31 | Wanita Terakhir (Puti Bungsu) TVRI Padang 1984
32 | Dara Jingga Tim 1984
33 | Dara Jingga Padang 1985
34 | Senanjung Semenanjung Padang 1986
35 | Kebun Tuan Padang 1987
36 | Tuanku Nan Renceh Padang 1988
37 | Matrinili Don Bosko Padang 1989
38 | Tabligh Akbar Fakultas Sastra 1989
39 | Salonsong Fakultas sastra 1989
40 | Perguruan TVRI Padang 1990
41 | Perguruan Padang 1991
42 | Jalan Lurus ™ 1994
43 | Perjuangan Fakultas Sastra 1994
44 | Anggun Nan Tongga Padang 1995
45 | Imam Bonjol TIM pada Festival | 1995
Istiglal ke 11
46 | Mandi Angin Pertemuan Teater | 1996
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Indonesia di Jogyakarta
47 | Perantau Pulau Puti Padang 1981
48 | Matri lini Padang 1988
49 | Jalan Lurus TIM di Jakarta 1993
50 | Salonsong Padang 1989
51 | Manih Talongsong | Fakultas Sastra 1991
52 | Angsa-angsa bermahkota Padang 1975
53 | Memuara Ke Telaga Padang 1975
54 | Sandi Basand: Padang 1977
55 | Tetangga Fakultas Sastra 1977
56 | Putri Cendana Padang 1975
57 | Sumur Tua SSRI Padang 1972
58 | Bayang-bayang Padang 1976
59 | Tuanku Yayai Padang 1978
60 | Teater Elektronik Padang 1985
61 | Orang-Orang Bawah Tanah Padang 2003
62 | Ibu Suri Padang 1988
63 | Gadih Cempaka Padang 1996
64 | Mama Di Mana Padang 1996
65 | Wayang Padang TIM Jakarta 2006

Sumber : Curriculum Vitae Wisran Hadi.

Naskah yang dibuat oleh Wisran Hadi umumnya berlatar belakang kebudayaan



Minangkabau. Cerita yang diangkat umumnya bertemakan cerita-cerita yang ada dan
berkembang di Sumatera Barat seperti Senandung semenanjung, Malin Kundang, Malin Deman,
Puti Bungsu, Tuanku Nan Renceh, Cindua Mato, Sabai Nan Aluih, Anggun Nan Tongga dan lain
sebagainya.

Isi naskah Cinduo Mato yang ditulis oleh Wisran Hadi pada tahun 1976 berisikan tentang
kebohongan sejarah yang ditulis oleh seorang janang. Bahwa Bundo Kanduang, dan seluruh
dayang istana Pagaruyung hamil di luar nikah karena meminum air kelapa yang dikeramatkan.
Rajo Mudo adik dari Bundo Kandung mengetahui kebohongan tersebut. Kebohongan adalah
bahwa Bundo Kanduang, dayang istana dan seluruh isi istana hamil oleh Bujang Istana. Bundo
Kanduang melahirkan Dang Tuanku, Dayang Kembang Bahari melahirkan Cindua Mato.
Konflik yang terjadi di sini ketika Puti Bungsu yang sudah dijodohkan dengan Dang Tuanku,
telah melanggar janji. la akan dinikahkan oleh Imbang Jaya anak dari Raja Tiang Bungkuk.
Maka bundo kanduang mengirimkan Cinduo Mato untuk menculik Puti Bungsu, namun terjadi
sebuah konflik percintaan antara Cinduc Mato dengan Puti Bungsu yang akhimya melahirkan
anak. Hal ini diketahui oleh Dang Tuanku, yang akhirnya membuat Cinduo Mato dipenjara
karena telah melawan Basa Ampek Balai dan membuat Puti Bungsu hamil. Isi dari naskah
tersebut diambil dari cerita yang berkembang di Sumatera Barat.>®

Isi naskah Malin Kundang yang ditulis oleh Wisran Hadi berbeda dengan cerita yang
berkembang di masyarakat. Malin Kundang menjadi baiu karena durhaka kepada ibunya. Akan
tetapi, di dalam naskah Malin Kundang yang di buat oleh Wisran Hadi, Malin Kunang tidak
pernah menjadi batu. la menuntut kepada ibunya siapa ayah kandungnya yang pergi sejak ia

masih kecil. Setelah ia dewasa, ia pamit kepada ibunya untuk mencari ayahnya. Akhirnya ia

* Maya Dwi Effendi, “Bumi Teater Di Kota Padang 1976-2000”, Skripsi. Padang : Fakultas Sastra
Universitas Andalas. 2006, hal. 34.
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pulang tanpa ayahnya, karena ayahnya telah lama mati. la hanya membawa seorang wanita yang
telah dinikahkannya saat ia merantau. Hal inilah yang membuat ibu Malin Kundang cemburu dan
marah pada Malin Kundang karena membawa wanita.”®

Isi naskah Salon Song yang ditulis pada tahun 1988 oleh Wisran Hadi berisikan sebuah
kisah atau gambaran tentang bagaimana keadaan Indonesia pada saat itu. Keadaan Negara
Indonesia yang selalu meminjam uang, barang-barang yang berharga dan lain sebagainya kepada
Negara-negara lain. Ini digambarkan oleh seorang agen yang menjajakan berbagai barang-barang
kepada nasabah-nasabah. Apabila para nasabah tersebut tidak mau meminjam maka, para wanita
yang dibawa oleh agen akan mengancam dengan keris panjang dan cambuk yang akan
dipecutkan kepada para nasabah. Tetapi ada diantara para nasabah yang fidak ingin
menanggalkan adatnya (meminjam barang ataupun uang kepada agen). Pada akhirnya para
nasabah menyadari dengan meminjam uang atau barang dengan agen hanya akan menambah
hutang dengan bunga yang tinggi. Karena tidak ada lagi yang meminjam maka agen tersebut
mengobrol kepada nasabah, walaupun diobral nasabah tidak mau meminjam lagi. Akhirnya agen
pergi dan membuat barang-barang dagangannya berantakan menjadi satu, kemudian barang-
barang tersebut diambil oleh nasabah. Seluruh isi dagangannya berupa baju dipakai oleh
nasabah. Seperti baju wanita, baju laki-laki, baju pendeta, baju ulama dan lain- lain dipakai tanpa
perbedaan. Hal inilah yang membuat keadaan bercampur aduk tanpa adanya batas dan
perbedaan.”

Isi naskah Kemerdekaan ditulis pada tahun 1979 oleh Wisran Hadi berisikan tentang,
sebuah cerita tentang dua orang angkatan muda dan tua yang telah lama bersembunyi di sebuah

gua karena peperangan. Telah lama mereka menginginkan kemerdekaan yang membuat mereka

5 Ibid
7 Ibid.
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merasa terikat dan terkurung oleh peperangan tersebut. Akan tetapi, ketika yang tua
mendengarkan sebuah nyanyian tentang kemerdekaan dan ingin ikut serta menyanyikan lagu
tersebut. Hal ini tidak diperbolehkan oleh yang muda, karena menurutnya itu hanya ilusi. Pada
akhirnya yang tua tetap pergi dan mati tertembak oleh peluru.

Isi naskah Imam Bonjol juga sangat berbeda dengan sejarah yang sebenarnya. Isi dari
naskah tersebut adalah sebuah desa yang aman dan makmur yang bernama desa Bonjol di lereng
bukit Tajadi Pasaman. Namun Bonjol berubah menjadi desa yang penuh ancaman peperangan,
baik perang saudara maupun perang dengan penjajah. Bahwa kota bonjol sebagai kota
perdagangan semakin hari semakin ramai. Seakan tidak menghiraukan gerakan pembaharuan
agama disekitarnya. Gejolak ini mulai dari perselisihan antara mazhab dalam menerapkan ajaran
islam antara kaum tua dan kaum muda yang menginginkan pembaharuan. Pada akhirnya tejadi
perang saudara, Imam Bonjol ditunjuk untuk meredekan peperangan tersebut. Keadaan seperti
itu tidak disia-siakan oleh Belanda untuk merebut Bonjol. Daerah-daerah Bonjol sudah banyak
diduduki oleh Belanda. Daerah-daerah yang telah diduduki oleh Belanda direbut kembali, kath
dan menang silih berganti. Perang dengan segala bentuk dan aksesnya sangat menderitakan
rakyat. Hal inilah yang membuat Imam Bonjol menjadi manusia biasa yang mempunyai rasa
ragu, cemas bimbang dan takut. Akhirnya Imam Bonjol menghentikan peperangan agar rakyat
tidak menderita. Akan tetapi, peperangan tetap berjalan yang mengakibatkan Bonjol menjadi
hancur.?®

Naskah yang dibuat oleh Wisran Hadi mempunyai ciri khas yaitu pada “kata”,”® karena

Wisran percaya pada kata. Dalam naskah yang dibuatnya, ia selalu bermain dengan kata-kata.

* Wawancara dengan Wisran Hadi di Lapai pada tanggal 25 Mei 2011
2 “kata” maksudnya adalah kalimat-kalimat yang ada di dalam naskah-naskah yang dibuatnya. Suatu kata
dapat lain arti dan makna misalnya “ ku tangkap” dapat menjadi “kutang kap” dan kata-kata yang lainnya yang
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Kata menurutnya dapat mengantarkan seorang anak lelap tertidur di dalam pangkuan ibunya,
dengan kata pula budaya Minangkabau dapat dikenal melalui randainya yang kaya akan
pemakaian kata. “kata” bagi Wisran tidak hanya sekedar oralisasi pemikiran belaka, tetapi kata
adalah budaya itu sendiri.* .

Tamu (novel) diterbitkan oleh PT Pustaka Utama Grafiti dan mendapat penghargaan
Buku Utama dari IKAPI dan Dept. P dan K Jakarta. Sebelumnya diterbitkan secara bersambung
pada Harian Umum Republika Jakarta.

Imam (novel) diterbitkan oleh Pustaka Firdaus, Jakarta. Sebelumnya secara bersambung
telah diterbitkan Harian Umum Republika Jakarta. Orang-orang Blanti (novel) diterbitkan oleh
Penerbit Citra Budaya, Padang. Negeri Perempuan (novel) juga diterbitkan oleh Pustaka Firdaus
Jakarta. Dari Tanah Tepi (kisah perialanan Haji) diterbitkan oleh Balai Pustaka Jakarta.
Sebelumnya secara bersambung telah diterbitkan Harian Singgalang Padang. Pelarian (novel)
diterbitkan secara bersambung pada Harian Republika, Jakarta Daun-daun Mahoni Gugur Lagi
(kumpulan 22 buah cerpen) diterbitkan oleh Penerbit Fajar Bakti Sdn. Bhd. Malaysia. Guru
Berkepala Tiga (kumpulan 22 buah cerpen) diterbitkan oleh Balai Pustaka Jakarta. Puti Bungsu —
Wanita. Terakhir (drama) diterbitkan oleh Pustaka Jaya dan Balai

Pustaka Jakarta dan teimasuk dalam Antologi Drama Indonesia Jilid IV diterbitkan
Yayasan Lontar Jakarta. Anggun Nan Tongga (drama) diterbitkan Balai Pustaka, Jakarta sampai
cetakan VI.

Jalan Lurus (drama) diterbitkan PT Angkasa Bandung. Mendapat Hadiah Sastra 1991
oleh Pusat Pengembangan Bahasa, Dept. P dan K Jakarta. Buku tersebut juga mendapat hadiah

sebagai buku drama terbaik pada Pertemuan Sastrawan Nusantara 1997.

dapat berubah makna dan arti. Selain kata yang dapat berubah arti dan makna Wisran Hadi pun umumnya selalu
bermain dengan kata di setiap naskahnya. Wawancara dengan Wisran Hadi di Lapai, tanggal
3% Akidah Gauzzilah Gus tf Sakai Sunu Wasono. Majalah Horison. 2006. hal 11.
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Empat Sandiwara Orang Melayu (kumpulan naskah drama) diterbitkan PT Angkasa Bandung.
Mendzpat hadiah sebagai buku drama Indonesia terbaik oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan 2000 dan dipilih pula menjadi buku bacaan pelajar. Empat Lakon Perang Paderi
(Kumpulan naskzh drama tentang Perang Paderi) diterbitkan oleh Angkasa Bandung, pada tahun
2002 difilmkan oleh TVRI Pusat dengan judul Perang Paderi.

Roh dan Nyonya-nyonya (naskah pemenang naskah sayembara DKJ 2004) diterbitkan
dalam Kumpulan Drama Sobrat diterbitkan Grasindo Jakarta. Pembisik diterbitkan dalam
kumpulan cerpen terbaik harian Republika, Jakarta. Wayang Padang, drama. Dipentaskan di
Padang dan TIM Jakarta Juli 2006. Generasi Ketujuh, novel. Diterbitkan secara bersambung
pada Harian Umum Padang Ekspres mulai Mei s/d September 2007. Biografi Haji Amran,
Pendiri Yayasan Pendidikan Baiturrahmah. Diterbitkan Yayasan Pendidikan Baiturrahmah,
2007.

Sebanyak 15 karya drama Wisran Hadi terpilih sebagai pemenang dalam Sayembara
Penulisan Naskah Sandiwara Indonesia yang diadakan oleh Dewan Kesenian Jakarta semenjak
1976 s/d. 1985 dan 1998, 2004. Sebanyak 13 karya dramanya yang lain diterbitkan oleh Proyek
Pengadaan Buku-buku Sastra Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI Jakarta. Juga 7 karya
dramanya telah difilmkan oleh TVRI Palembang, TVRI Padang dan TVRI Jakarta; Empat lakon
Perang Paderi, Kau Tunggu Siapa Nilo, Cindua Mato dan Anggun Nan Tongga.

Wisran Hadi mengandalkan kata untuk membuat sebuah ciri khas yang berbeda dari
group-group teater lainnya. Seperti halnya group teater yang sudah terkenal di Indonesia,

mempunyai ciri khas tersendiri yaitu Putu Wijaya yang mempunyai ciri khas yaitu bentuk terror
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yang digunakan oleh penari kecak, berasal dari daerahnya yaitu Bali. Maupun Nano Riantiarno

yang cenderung dengan gaya “menertawakan diri sendiri™’

D. Kongres Kebudayaan Minangkabau

Rencana pelaksanaan Kongres Kebudayaan Minangkabau (KKM) diundur menjadi
pertengahan November 2010 mendatang sesuai hasil dari kesepakatan musyawarah pra kongres
yang diselenggarakan di Auditorium gubernur Sumbar. Pelaksanaan KKM yang digagas
organisasi Gebu Minang, semula dijadwalkan pada 30-31 Oktober 2010, tetapi salah satu
kesimpulan dari musyawarah pra Kongres mesti ditunda.

Rencana KKM pada 2010 menimbulkan pro dan kontra, karena sejumlah elemen di
Sumbar, Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAAM), Bundo Kanduang, MUI,
budayawan dan elemen lainnya, di antara alasannya khawatir akan mencabut akar budaya
Minangkabau dan memecah antara perantau dan daerah. Kendati, adanya pro kontra sebagian
elemen dan perantau Minang di sejumlah daerah, tetap berkeinginan digelarnya KKM karena
untuk kebaikan Sumbar di masa mendatang. Kesimpulan pra KKM, menghasilkan beberapa
point, seperti menerima usulan Gubernur Sumbar, Irwan Prayitno untuk mengundur jadwal
pelaksanaan kongres.*

Mantan Gubernur Sumbar, Hasan Basri Durin yang hadir dalam pra KKM itu
mengatakan keputusan akhir dari pra KKM itu tetap dilakukan, karena semuanya berangkat dari
niat baik. Mantan Gubernur Sumbar, Hasan Basri Durin yang hadir dalam pra KKM itu
mengatakan keputusan akhir dari pra KKM itu tetap dilakukan, karena semuanya berangkat dari

niat baik. Menurut gubernur, orang Minang adalah orang yang suka mengeluarkan pendapat,

’; “Wisran Hadi : Tergantung pada kata”, Rebublika. Minggu, 19 Desember 1993.

3
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setiap pendapat yang disampaikan mesti dihargai tetapi kesimpulannya harus disesuaikan dengan
kesepakatan,”

Pra KKM itu berlangsung selama lima jam lebih itu, sempat memanas karena perbedaan
pendapat, bahkan saling beradu argumentasi untuk tetap dilanjutkan KKM. Pada situs Bundo
Kanduang (salah satu situs komunitas Minangkabau) disebutkan bahwa tujuan
diselenggarakannya Kongres Kebudayaan Minangkabau (KKM) adalah : "Untuak menggali
lebih dalam makna yang terkandung dalam Adat Bersandi Syara' dan Syara' Bersendi Kitabullah
(ABS-SBK). Kalimat yang sudah sangat klise, persis gaya pidato pejabat di era Orde Baru dulu.
UNTUK MENGGALI LEBIH DALAM MAKNA YANG TERKANDUNG DALAM......
(Seperti teks spanduk, kata-kata apa saja bisa dipasang untuk melengkapi kalimat klise itu)
Apalagi yang akan digali dari ABS-SBK ? ABS-SBK itu obyek yang sudak lunak karena sering
di kunyah-kunyah. Apa yang sudah dicapai dari seminar ABS-SBK di masa lalu ? Makalah
seminar itu alah laloak lamak dalam laci. Paling-paling yang skan hadir di KKM itu adalah
tokoh-tokoh angguak-angguak balam yang menyiapkan pepatah-petitih sebelum masuk ruangan.
Ocehan mereka seragam seirama. ABS-SBK rancak, perlu disosialisasikan ke generasi muda
(hubungkan dengan dekadensi moral di kalangan remaja), hasil galian brilian dari urang saisuak,
sesuai dengan falsafah alam terkembang jadi guru (kalau tak sesuai disuai-suaikanlah, yang
penting anggarannya suai). Kalau perlu dibuka oleh menteri. Diundang semua tokoh Minang di
tingkat nasional. Baraleak Gadang dengan judul Kongres Kebudayaan Minangkabau. Ada bau-

bau politiknya, karena (konon) penyelenggaranya bekerja sama dengan DPD.*

* Haluan, Rabu, 13 Oktober.2010
* Wawancara dengan Ade Lukas di Lapai pada tanggal 28 Mei 2011.
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E. Respon Masyarakat dan Pemerintah

Respon masyarakat dan pemerintah terhadap naskah Wisran Hadi sangat beragam, ada
yang pro dan ada yang kontra. Ini dapat dilihat dalam pementasan Imam Bonjol, Senandung
Semenanjung, Malin kundang, Cinduo Mato, Wanita Terakhir ( Puti Bungsu) yang ditampilkan
dalam pementasan Bumi teater. Pada naskah Imam Bonjol yang dibuat oleh Wisran Hadi, dan
dipentaskan secara kolosal di aula Don Bosko Padang 26 Februari 1982 dan pada acara Festival
Istiqgal (FT) ke II pada tanggal 14 sampai 16 Oktober 1995. Hal ini dikarenakan naskah yang
dibuat oleh Wisran Hadi telah mencemarkan nama besar Tuanku Imam Bonjol yang dilihat oleh
Wisran Hadi sebagai subyek yang tidak sekedar hafalan A, B, C, D saja seperti pada pelajaran
sejarah sekolah-sekolah. Wisran membuat Imam Bonjol menjadi tokoh berdarah dan berdaging
karena melihatnya sebagai manusia biasa.*®

Reaksi penolakan terhadap naskah sekaligus pementasan yang dilakukan Bumi Teater di
TIM dilontarkan oleh Gubernur Sumatera Barat yaitu Hasan Basri Durin. Ia menilai bahwa pesan
yang terkandung dalam drama Imam Bonjol karya Wisran Hadi tidak sesuai dengan semangat
dan jiwa perjuangan pahlawan nasional tersebut. Karena tidak sesuai dengan jiwa perjuangan
Imam Bonjol, maka drama ini tidak sesuai dengan sasaran dan tujuan mulia dari
penyelenggaraan Fl, untuk itu dia meminta pihak panitia FI mempertimbangkan untuk tidak
menampilkan teater tersebut.*®

Penilain itu tertuang dalam surat Gubernur Sumatera Barat tanggal 9 Oktober 1995 No.
226/INS/Binsos.1995, yang ditujukan kepada Ketua Panitia Pelaksana Festival Istiglal “FI” ke 11
di Jakarta. Isi surat tersebut adalah meminta dan menghimbau agar Panpel (Panitia Pelaksana)

tidak menampilkan naskah Imam Bonjol yang dipertunjukan oleh Bumi Teater di Festival

3 Alfian Zainal. “Imam Bonjol Simbol egaliter Minangkabau”. Singgalang. Minggu, 22 Oktober 1995.
% “Imam Bonjol Tetap Dipentaskan Pada FI II”. Media Indonesia. Senir, 16 Oktober 1995.
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Nasional Seni dan Budaya bernafaskan Islam tersebut. Sebab akan merusak citra Tuanku Imam
Bonjol sebagai pahlawan Nasional dan dapat menimbulkan keresahan yang tidak dikehendaki.
Surat tersebut juga ditembuskan ke Menteri Dalam Negeri, Menteri Sosial dan Wisran Hadi.”’

Dikeluarkan surat tersebut dasar peikiran Gubernur Sumbar adalah bertolaknya arti
sejarah perjuangan Tuanku Imam Bonjol dalam menegakkan perjuangannya dan kepahlawanan
itu sendiri, yang tidak hanya dicatatkan oleh bangsa Indonesia tapi juga ada dalam catatan-
catatan semasa pemerintahan Kolonial Belanda.*®

Dalam isi surat tersebut , Gubernur Sumbar meminta pertimbangan uniuk tidak
menampilkan pementasan Imam Bonjol dan menyerahkan sepenuhnya kepada panitia pelaksana.
Gubernur hanya menyatakan tidak ikut bertanggung —jawab bila Panpel tetap mementaskannya.
Tetapi surat yang dikeluarkan oleh Gubernur Sumbar yang diterima oleh Panpel Kordinator
bidang teater “FI” ke Il yaitu lkranegara. Ia menyatakan “bahwa panitia mengundang Bumi
Teater Padang mementaskan Imam Bonjol yang disutradarai oleh Wisran Hadi karena kisahnya
ada nilai-nilai Islamnya, dan telah mendapatkan penghargaan dari DKJ tahun 1978”.

Perbedaan pandangan terhadap isi naskah Imam Bonjol yang dibuat oleh Wisran Hadi
inilah yang menimbulkan pro dan kontra dari pementasan Imam Bonjol. Sikap demokratis dan
rendah hati yang dipentaskan Wisran hadi ini ada yang menilai sebagai pelecehan kebesaran
Imam Bonjol. *

Selain Gubernur Sumbar dan tokoh-tokoh adat yang dating pada pementasan tanggal 1

oktober 1995 di Padang yang tidak menyukai teater Ima Bonjol versi Wisran Hadi adalah Drs.

3 ibid

* “Gubemnur Soal “Imam Bonjol” Pemda Tidak Mengekang kreativitas”. Singgalang. Kamis, 12 Oktober
1995.

** Haluan. 13 Oktober 1995.
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Lukman Harun tokoh Muhammadiyah yang berasal dari ranah Minang. la menyatakan ketidak
mengertiannya denga misi pementasan tersebut.

Respon pemerintah dan masyarakat terhadap pementasan Bumi Teater pada pemerintah
Imam Bonjol telah menimbulkan Kontroversial. Tetapi, hal ini tidak menyurutkan keinginan
Wisran Hadi tetap berkreasi, dan melakukan seni di bidang teater. Respon pemerintah dan
masyarakat diperoleh berupa bantuan-bantuan untuk pementasan. Bantuan-bantuan tersebut
berupa uang yang diberikan oleh kantor Gubernur, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Padang,
Walikota dan Bidang Kesenian Sumatera Barat. Bantuan lain juga diperoleh dari instansi-instansi
swasta seperti Semen Padang."’

Naskah yang dibuat oleh Wisran Hadi dan dipentaskan oleh Bumi Teater selalu
menimbulkan pro dan kontra di berbagai kalangan. Hal ini dikarenakan perbedaan pandangan
antara masyarakat yang menilai pementasan dan isi naskah tersebut. Pada umumnya Wisran
memang selalu membuat ciri khas terhadap naskah yang dibuatnya, seperti cerita sejarah yang

berkembang di Sumatera Barat di Putar-balikkan menjadi sejarah yang beda dari yang aslinya.

“ Wawancara dengan Sawaluddin Ayub di Taman Budaya tanggal 20 Februari 2011
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BAB IV
KESIMPULAN

Perjalanan karir Wisran Hadi sebagai seorang sastrawan Minang telah banyak
menghasilkan karya-karya, baik karya drama maupun karya buku . Wisran Hadi telah banyak
membawa perubahan dalam perkembangan di ranah Minang baik ke tingkat nasional maupun ke
tingkat internasionai.

Kelebihan Wisran Hadi dibandingkan dengan sastrawn Minang lainnya adalah ia
seorang sastrawan yang handal karena setiap karyanya selalu mangandung kontroversial,
berkualitas dan tidak bisa ditiru oleh sastrawan lain. Dia juga seorang sutradara, dramawan,
politikus di ranah Minang.

Jiwa seni Wisran Hadi terlihat sejak ia berumur 10 tahun, tepatnya pada saat ia kelas V
Sekolah Dasar (SD) dengan menonton pertunjukan randai. Menurut Wisran Hadi, jiwa seni yang
dimilikinya berasal dari ibunya yang suka mengajarkan anak-anaknya bernyanyi saat menjelang
tidur di malam hari. Nyanyian yang biasa diajarkan oleh ibunya adalah nyanyian Arab seperti
Shalawat Nabi, Qasidahan, dan nyanyian lainnya. Selain itu, Wisran Hadi menemukan dua buku
di bawah tempat tidurnya ibunya yang berjudul Hikayat Hang Tuah. Buku tersebut dibacanya
secara diam-diam, tetapi ia tidak memahami bahasa Melayu. Akan tetapi, ia tetap gigih untuk
membacanya. Hal inilah yang membuat Wisran Hadi untuk memasuki dunia sastra.

Terdorong oleh jiwa seninya, maka Wisran masuk ke sekolah SGA (Sekolah Guru A)
pada tahun 1960. ia menamatkan sekolah SGA pada tahun 1962. Pada tahun 1964 Wisran Hadi
pergi ke Yogyakarta dengan harapan dapat masuk AMI (Akademi Musik Indonesia) dan
melanjutkan sekolahnya di Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yogyakarta pada tahun 1965.

Kegiatan seni yang dilakukannya antara lain memasuki group musik ikatan Minangkabau dan
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kegiatan teater. Wisran Hadi pernah menjadi ketua Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia
(KAMMI), dan ketua Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) komisariat ASRI.

Pada tahun 1967 ia meraih gelar sarjana muda di ASRI, kemudian pada tahun 1969
Wisran Hadi memutuskan pulang ke Padang. la aktif menjadi penulis naskah teater. la meraih
banyak penghargaan, antara lain : pada tahun 1975 ia mendapatkan penghargaan dengan
naskahnya yang berjudul Gaung. pada tahun 1977 ia mendapatkan dua penghargaan sekaligus
yaitu naskah Cindra Mata dan Anggun Nan Tongga. Pada tahun 1978 ia pun mendapatkan dua
penghargaan lagi, dengan judul Perguruan dan Malin Kundang. Pada tahun 1979 ia kembali
mendapatkan dua penghargaan dengan naskah Penyeberangan dan Pewaris. Pada tahun 1980 ia
hanya mendapatkan satu penghargaan yaitu naskah yang mengundang sebuah kontroversi yaitu
naskah Imam Bonjol. Pada tahun 1996 ia kembali meraih dua penghargaan yaitu naskah
Cempaka dan Mama di Mana.

Dalam dunia teater Wisran Hadi telah menekuni sejak tahun 1971 yang pada waktu itu
Wisran Hadi bekerja sebagai Guru di Sekolah Seni Rupa Indonesia (SSR1) Padang. Wisran Hadi
terjun ke dalam Dunia teater setelah menamatkan pendidikannya di bidang seni lukis, setelah
kembali ke kampung halaman beliau tidak dapat mengembangkan ilmu yang beliau dapat selama
berada di perguruan tinggi karena di padang pada waktu itu susah untuk mendapatkan bahan-
bahan yang akan digukan untuk melukis. Naskah pertama Wisran Hadi dalam Dunia teater
berjudul Dua buah segi tiga yang dipentaskan disekolah tempat beliau mengajar. Pertunjukan
teater Sumatera Barat tersebut mmbuktikan ekstensi para seniman di Sumatera Barat, sehingga di
perhitungkan dalam dunia kesenian Indonesia. Melihat keadaan ini para seniman sumatera barat

antara lain, Wisran Hadi dan lain-lainnya mendirikan group teater baru dengan nama Bumi
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Teater pada tahun 1976 dan Wisran Hadi dipilih sebagai ketua yang disebut pengasuh dalam
Bumi Teater tersebut.

Sejak saat itu Wisran Hadi terus mengembangkan karirnya dibidang teater, pada tanggal
10 November 1976 terbentuklah sebuah grup kesenian Sumatera Barat, mereka menjadikan
Bumi Teater sebagai alat untuk mengembangkan teater Sumatera Barat. Dalam kurun waktu
empat tahun karya-karya Wisran Hadi dalam dunia teater mulai diperhitungkan di tingkat
Nasional.

Naskah yang dibuat oleh Wisran Hadi pada umumnya dilator belakangi oleh sejarah yang
ada di Minangkabau. la mencoba untuk mengungkapkan hal yang berbeda dari sejarah yang
sebenarnya. Menurutnya pertunjukan teater adalah ruang imajinasi para seniman. Perspektif
yang di gunakannya dalam menulis naskah teater berbeda dengan peristiwa sejarah yang
sebenarnya. la memandang naskah sejarah yang di pertunjukkan Bumi Teater adalah ruang
imajinasi Kecatif yang tidak hanya mengungkapkan bagian yang telah di yakini oleh masyarakat.
Perbedaannya hanya pada persoalan waktu, suasana lingkungan, pakaian, adat, dan Budaya
social, nilai-nilai moral, psikologi, dan tingkah laku.

Pandangan Wisran Hadi terhadap sejarah adalah, realitas sejarah itu memiliki
kepentingan tertentu saat sejarah itu di tulis, maksudnya ada realitas sebenarnya yang tertinggal
atau sengaja di tinggalkan, karena bertentangan dengan kepentingan yang menginginkan sejarah

itu di tulis. Maka sejarah itu tidak memilki kebenaran yang sesungguhnya.
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THE BUMI FOUNDATION

YAYASAN BUMI

Addross - Jalan Geluger Blok H NG.2 Wisma Indah Il

Alama: - Jaian Gelugur Bick H No.2 Wisma Indab il

Padang -- Indonasa Padang -- Indonesa

BUMI TEATER

tentang kehadirannya

Eismillahirrahmanirrahim.

~ Kehadiran kami bukanlah sesuatu yang besar delam seluruh

pengertiannya, dan dari sesuaiu vang hadir janganlah banyak

mengharap karen: mungkin dia tidak mampe memberikan apa-apa.
Benya kehadiran kami akan membuka kemungkinan lagi; apakah

kami dapat hadir dalam kehidupan bersama.

Dan bila kami tidak sanggup menghiadirkan diri, ini berarti

‘ . Bt ; . ;
F, bahwa yang sulah adalah niat kami Yang mungkin terlalu besar
# tual dilaksanakan oleh daya hidup kami yang rapuh.

Nifas kemi adaish nafas alam. irtinya, kari berusaha menghayati
dan memaknai kchidupan di dalar dan di luar diri kami, kemudian
menurul Kesangpupan kami dan kesempatin yang ada pada kami
cnyajikan kepada Anda untuk sama-sams kita mengarifi makna-

Takna dari kehicdupan ini.

Trater kami adalan teater ¥ang derpijarx dan tumbuh di bumi.
Tidak ada alasan sedikit pun bust kuTi mencari bumi vang lain
untuk tempat bertolak.

= Pertanggungan jowad dari coruik dun gorya peryamraian serta sikap,

adalah ruda Alluh subhanabu wa ti'ala, Karena kami percaya bahwa
bwni tempat teater berpijak adzlah bumi yang dititipkan Allah
pada kami,

Padany, Januari 1976
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“PERGURUAN

‘Perbenturan antara kaum agama yang
sangat fanatik dengan kaum adat yang S$e-
dang memegang kekuasaan saat itu, telah

“menimbulkan kegoncangan para pengikut

perguruan Tuanku Kuto Tuo. Di awal per-
benturan itu dipertanyakan masalah kebenar-
an dari masing-masing pihak yang diyakini.

Sementara kekuasaan ingin menjilat

o
kebenaran dalam jalur nafsu.

Dipihak yang tidak menggenggam ke-
kuasaan menginginkan kebenaran menjilati

kekuasaan.

percaturan pikiran antara Tuanku Kuto
Tuo dengan Haji Miskin antara Tuanku Kuto
Tuo dengan Tuanku Nan Renceh (bekas
muridnya) semuanya telah menimbulkan ber-
bagai ekses dalam bentuk yang ekstrim me-

_letup berupa penghianatan-penghianatan.

-DanAak_h'unya masing-masing saling mem-

4

Para pelaku -

2a 24
.

yore s Gull F: 0%

Haji Miskin
Nan Renceh
Tamu
Isteri
Pengikut

Dubalang

Wanita

Suara Azan

staf produksi *

Penata Artistik
Penata Lampu
Penata Sandang
Penata Rias
pimpinan Panggung
Penata Panggungd
Ass. Sutradara
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Yadi / Pengikut ;..
Winasis Kiswo Sari
Ujang Sukatma
Annasa

Darsono

Amran

Bambang Fani
Yus

Tato

Bandrio

Samsul

Al it

Sarwono

Karya

May Saroh

Dewi

Anna

Adang PS

Pieter Sucipto
Yan's A.S.

B. Dwiwarno

Sis, Hadi, Staf L.P.KJ.
Anna, Yus

Mas Ar

Darsono/Sis

Bersama




GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
SUMATERA BARAT

Fadang, 7 Seplember 1995
: at6 ] Jat | Buapa - aas

: wepada Ylh.

: Teater 1MAM BONJOL Sdr. Ketua Fanitia Felaksana
FESTIVAL 1STIAQLAL 11 1993
JAEAITA

Dengan llnr‘r-na!:,
Memperhatikan surat Sdr. No. 442/Sebr.Fan/F1 1ievIilz
. 1995, lertanggal 14 aAgustus 1995, perihal pengiriman tim
Teater wnlul Feslival Istiqlal 11 1995, yang mengabartan

kepada kami tentang penunjukan H

Drama / tealer : TMAM BOMJIOL.
Maskah karya : Wisran lladi
Sulradara : MWiuran lladi

Fimpinan prodolss @ Upita Agqustin
peclenanlan L ami mcniyampail an hal iner' 1) ast 3
L. Kami menqgueapkan ter tma basih dan penghargaan alas
Lepercayaan  Sdr o ool menvn juk  salah salu grup
teater dari Sumalera Barab antol meneriahban [ wstival
Tsliglal 11 1994,

Setelah mewmper halaban penampilan dJdrama/lealer yang

Sdr. buaviad (T BOFLIOL ) yang diselerggeral an tanggal

SO Septembere 1790 0 lua Lempal o Terat o Htama  Taman

Buodaya Fadong, fami meni ag 3

e Brabwaay b puiean oy terbanhvng dalem  drama/tleater
terselarl sangat Lidal sesiad dengaa  semangael dan
PAwa e panangan abil avony Flas i o ) Tueand o Lmam
Bonjal. batg o menempatt an Toank o Leam Bonigel preada
POSIST yang Ladal layebh anbod di Lok old an.

Lo Dby e avma/ Lwa ler Lesrsebhat Lidlal LT AN dengan
SanAran REIT Lot fvnan mil o dar i peayelenggar aan
Foustival Twtaglal . o

SSebubumgan deagau.e YL 1 ans mizgharapt o o0 paer t b g

pert imbangaes Soe courbod e Mgt B ' L R L




KITA TOLAK PEMENTASA
IMAM BONJOL VERSI
‘WISRAN HADI

MENURUT Informasl, pada langgal 10 Oklober
995 sualu Tim Kesenlsn darl Sumbar skan
yeranghat ke Jakorta antars lain untuk mementas-
sn cerfta *lmam Bonjol® yang naskshnyas ditulls
slah Wisran Hadl den sekaligus Juge
aenyutradarsinys, Pemantassn yang sksn
fimainkan ol=h Buml Teater pimplinan Wiscan
{adl 1t dilsksanakan dalem rangks lkul memaeriah. |

ITA TOLAK........

kan Festival Jaflglal ke-2 den skan berlangeung
iggel 14,15 den 18 Oktober Inl &I Tarman lamall Marzukl (TIM)
waria.
‘arslapan untuk menghadapl pergelaran tester dalam rangks
ativallatigialke-2 Hu sudah dilakasnakan sefsklama danpadas
vl Sabtu 30 Septamber 1999 lelah diselenggarakan partun-
van cerite Imam Bonjo! u dl Taman Budays Padang dleak.
wan berbagsl kalangan antara laln tentyu untuk mendapatkan
seuksnberupa penlialan, psndsngen den pamikiran maengaens!
sbagal aspek darf pamentasan ity sandirl
Maka menuns Informasl derd berbagal plhak yang telsh
‘snyskalkan pamentasan cerits Imam Bonjol yang naskahnys
tu'ls oleh Wisrsn Hadl den Jugs langsung menyuvsdsinys Inl,
mysta sengatmenonfolkan segl-seginegaill dardpribadlimsm
wjol, lentu menurut psnafsiran dan Imafinasl Wisran Had!
indirt, Menurut Informasl Ny fysng Jugs dapat dibece pads
aman | edisl Canang harl Inf), Wisren Hadl lelah menjunghic
Wkkan nllsl pltsl pribad! ssrta nital nllsl kepshlawansn Imsm
onjol secars amat serius, delam artl yang negatil. Baysnghen,
Asran Hedl berdaser penalsiran dan imajinesinys dalam nas
th yang dipentaskan [tu menggambarkan tokoh Tusnhu imem
t asbagel pribadi yang lemeh, bimbang den penshit sens
Jecehkan oleh tokoh tokoh lslnnys dalam cerita versl Wisren
o4l itu. Dalam rmnhim Ity beberaps kafl Tuanku Imam
-onjol menglbarkan benders putih lands menyerah, dihardih
fah tokoh yang lain, lalu digambarkan puls sihep ragu ragu den
ibimbangannys dalam, menghadapl musuh. Sungguh suaty
ma|inas! dan penafeiran yang amal dicarl eari, semusnys yang
vrntial ne gatil, ashingge tergambar batapa konyolnys Tusnky
Tam Bonjol, Kesan dan hasll yang diperoleh seussl menyst-
Vikan pementasan Imam Bonjol gerapan Wisran Hedl Ind Wdat
.ﬂu tidak henyslah bahwas Tusnku Imam Bonjol yang secers
‘umt sudeh dlakul oleh Pemnerintahlewal SK. Presiden sebage!
thiawan Naslonal adalah manusie lamah, ragu ragu, psnahut
‘on labih Jauh tentuleh tidsk ads aps spsays untuk penlss
fangkat dan  dikukuhkan sebagel Pahlawen benges Ini
Nasslah serdue, Inl manyanghut harge dirl kita sebagel oreng
lineng dan banges Indonesls. Apalagl, sampal seat inl kit

e Tinmbia

fomsom Aanlal cabhane! Pahlawan Maslnng!

Wisren Hadl ssbagsl penulls sejek dulu mamang punyas 7
kecendrungen suks menjungklr balikken walsk den nllal nitel
pribadi tokoh tokoh yang sudsh ada pade cerila cerila legends
lame sepert Malln Kundsng, Putl Bungsu dan lsin laln sesusl
dengen Imajinasl dan penalsirannys sendid. Walaupun benysk
ysng kaberatan, karens dengan mamakal namas tokoh yeng
samaberartl Wisran merusak dan mefgecaukan Hak Cipls pen-
garang lerdshulu (walaupun tak diketahul lagl nama pen.
garangnys), namun toh hsl Hu Hdaklah lerlaly serius uniuk
diperdebathan spalagl clcoamasken, Bagsimanapun jugs Ity
hanyslash menyangkuteerilalegendaysng bersambutdard mulut
kemulut, Tapl Tusnky imam Bonjo! 71

“Tushku Imam Bonjol buksnish sebush legenda. Tusnku lmam
Bonjoladalahsosok pajusng yeng nysta nysta pemash mengukir
sejarah di Ransh Minang Inl, Jelas den terang dl manas kampung
halamannys, dia jugs punys kaum dan sanak famiil, jelas kepan
dia bejusng melawan penjajsh Belands, Dalam buky sejsrah
yang bamlilal imlyah tertuils bagaimana kegigihan perjusngen-
nya dan slepa Jendral Belanda yang dihadaplrys sampal skhir-
nya dla ditengkap dan dibusng ke Minahase, kemudian
maeninggal den dimakamkan &l dess Lotek dekat Manado.
Tuanku Imam Bonjol |elas dan past bukan lokoh dalem cerfta
lagenda. Dis adalsh lokoh pahlawan bangss ki, Bahkan dis
sdaleh satu satunys iokoh Pahlswsn Bangss sssiranah Minang
yang paling kita banggekan. Dis adalah miiik dan kebanggesn
kits bersame sebagal banges Indonesla. Karsna Itulah, kits
sangetkeberalanctasupays Wisran Hadl yang secars disengaje
atsu Udak, telah merendshkan merisbetl Tusnky Imam Bonjo!
tewslnaskah yang ditulisnye ity denbehkan memenisskannys.

Tersersh Wisran Hadi mau menjungkir balfkkan den merombaek
Jalan cerita Malln Kundang yang sudah ada selama inl,. Tersersh,
Itu hanys menysngkut cerita lagenda dan mangensl seorang
tokoh rekasn yang entah ada entsh Udak, sullt dipestikan, Tepl
tentang pshlawan Tusnku lmsm Bonjol, Wisrsn lak pantas
menutis ssenaknys, apalagi dengan mengembangkenimajinas!
dan penalsiran secars negetl techadap nial nilal pribadl dan
kepshlawanannys. Daninl smat serius dan amal mencemaskan,
karens dampsk darl cerila bmam Bonjol varsl penalelran dan
imejinasl ysng sangal minor deri Wisran Hadi Inl sanget
merugikan integritas pribed! Imam Bonjol sabagael pejusng dan
tu Jugs berart sanget merugihen kita sebagsl orang Mirsag
Mementsskan cerils Imam Bonjol hesll darl penalfsisan dan im.
sjinssl Wisran Hadl yang bemada minor Inl di forum Feslival
lstglel ke-2 pads gelanggeng neslonal di Jeke- a sungguh
sungguh amal mencemaskan kita dan akan wingal manysal-
kan,

Karena Ity sebelum cerlla minor dan maenyakithan lenlang
Pahlawan Tuanku Imam Bonjol Inl dibaws ke Jakarus untuk
dipentaskan di gelenggeng Festval lstiqlel ke 2, ke Rimb sy
cemus plhak yang punys kepedullan lerhadsp massiah ini,
terutama kita harapkandari Bapsk Qubernur Sumbar Drs Masan
BasrdDurindankalangsnDPRD Th. ISumbaer, sudlidenberkenan
leblhdshulumenyaskslhanpemenls sanimam Bonjol has!ipene’.
slran dan imajinas] penulls Wisran Hadl inl. Mard dita sstksivan
dulu secars bersama sama thususny s Gubernur den ngan
DPRD serta pars saniman. Sskalken denhalev perfu dishusivan
Blla Gubernurdan DPRD senjuden menganggep lides speage
tentu tidek slapapun yeng mampu menghaieng! Apsiag! balew
Pemds dan Dewan Kessnlan Sumbaer lurun tangen men-
gucurkan dana bagl keperiv=r pementanan cesite Imam Bonjol
yang bernada minor dan konyol Inl. .

Perdu ditagaskan, bahwas Inl bukan maselah pengehangen hab
krealliitas senimaen untuk melstuken peansfeiren den mengem-
h.ngh.nlm.]ln..lny._ inlsematamatesibaporjsstif yargailen
desl loglka yang Jernih delam memanda~g @an manjags
kemullaan pricadl den mariabal Tusnkuy Ims™ Bonjol sebaga!
sosok Pahlawan Banges kil

Kita di Canang dengen teges berpendapsl adalah sangal
konyol kalsu cerlls yang memperionionkan seg! segl regaul
darl pribadi Tuankuimam Bonfol kelemahannys, kebimbangan-
nya, kepenakulannys den macsm macam lagl padahal semus
Ity hanyslsh merupsksn penaleiran den ima|inesl seorang ber.
nama Wisren Hadl.

Blla cortia Imam Bonjo! vers! Waran Hadl inl lerus dipentas.
kan, spatagl @l arena Feelvel istiglal ke 2 d Jeharia, depel
diperkirakan skan mamencing reaksl dan lebIn jauh ahan
menimbuthan slkappro dan konvs Pihak pihak yang mengin-
ginken runtuh dan suremnys psmor kepahlawshan Tusnku
Imam Bonjol pastl akan remsl ramal membels Widran Hadt
dengen berbagal srgumentasi. Dan calam hiruk pikuk pro den
Sontre tu, nama balk den hesgungan Tusnku Imem Bonjol Lak
mustshil aken mengslaml pelecehan yang lebih parahlagl |

DI ujung darl sinopsls [nghassn) cerfia Imsm Bonjol yang
ditulls Wisran Hadl pads bookist untul pemaentassn harysnys
11y di Taman Budaeya Padeng 30 Seplembar yang lalu, tarbace :
“imsm Bonjo! adaleh seorang pahlawan yang patul
dibanggakan tetapl jelas dla bukan malalbal®

Pahlawan yang patut dibanggetan? Inl lerass punys konolas!
lebih rendah deripads pahawsn yang dibenggekan Lebihlebih
wnps menjelaskan dibanggeban oleh slaps Den yang feblh
menyenlah lagl adelah penets-an Wisran dengen Kellmal
“tetapl |elas cia Bukar malsfal’
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Mlun dalam *sandiwaranya® itu” tnk
1 odllipun echhatkan slkap ‘hefolk’,
Tudrky Imam Bonjol yang 31 hatl salurph
bangsa, lertanam sebagal oh‘y tq
_ g%H, geageh perkasa dan dtormb bhn

" kawan maupud fawsh, skan I-Ii.pﬂll

pertunjukan melam Iy, lerfha(?
_sapprll seorang lelaki 'Hnguhg'f h‘l
" dengan keraguah dan Wk dhar|
kewan-kawannyd. Sabutiah olo
nan Renceh dan bebeipa Tu

oy _.'
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tongeh meninamkan
penghaigaan kapada pe-e pah- -
Inwan®, dl sinl (di daerah) kita
moremehkan soorang “Pahlswan’
dangan sabuah alasan kreaal.
(xiealif). Apalagl Pahiawasn yang
ditamahkan dalam Partunjuken
Conita Diama Iy adalgh Pahlawan
yang lahk dan hasar i dnarah kita
sendiel (Sumatara
BaralMinangkahau)

Whian Hadl kita banal sabagal
parvis kinabl yong karya karya
dismanya ssaring mamanangkan
“sayembara® peridisan o hingkat
nasional. Dan la mamang “pacak’
mamainkan lokoh-lokoh lnganda
manjndi lokoh - lokoh yang lain (lor-
balk) darl yang kita kenal gahalm -
nya. Misalnya, Malin Kundang.
Wistan hisa saja membalikkan
Malin Kundang manjadi lokoh
“sinpatik’ (lorhalik) Kalau dalnm
leganda selama inl 3i Malin Dur-
haka, tapl dalam versl Wisran bisa
saja thu Si Mahin yang durhaka_ Ini
sahuah hasll kioalifitas, Begitu
bebetapa kalangan mandukung
pemuinchalikan Adai leganda tar
LT

Aknn tatapl, sekali sekal perly
kitanya kila mamperlanyakan,
sejauh manakah “eskius® untuk
sobuah kiealifitas 7 Menurut
hemal says, krealilitag adalah
sahuah upaya pengemhangan
suaiy ndal balk manjadi lohih haik
Kalau upaya ltu memperhuruk
sabush nilal yang lah ada flum-
bub), i dapal diatakan sahagal
“pengruaakan’ ndal ailel.

Dalam carta Mafn Kundang
versl Wisran, bisalnh kita pahami
“hennkalannya® mamparmainkan
fokoh sl pendurhaka ity Yah,

J-nhupnm kila ‘erpaksa mengor-
bankan nllal-nflal yang cuknp baik,
kila tak blsa manyanggah hasd
kraanl Wisran, Scalnyn, Makn Kun-
dang M enlah slapa yeng man-

guang Dan leganda g aangal

musiahll parnah lerjadl. Jadi, aps
boloh bual. . Kalay Makn Kundeng
Wisran |=dl "pahlawan®, dan
Ibunyn jadi sl pendurhaka Biaiah
Wisran saja yang menangging
“dosanya’,
Tapl, malam 30 Saplember yang
adalah juge malam yang bernuan
+ 38 Wagls akbal pengkhianatnn G
" 30 SPK, dimang para Pahlaenn
Revolusl dibantal lanpa resn
‘manusin’, di Teater Utama Taman e
Budays Padang, secreng Pah. .
lewan kebanggaan bangia asal
daersh kila sendil (Sumalers
Baral | Minangkabau), Tuanty
imam Donjol namanya, dhanial
dan dijungkirtbalikkan nilai nial
kapahlawananmyn menjadi b~ oh
yang nk berwibewa, bingung dan
mudah dipengaruhl cich siapa
saja. Bahkan dalam ceorlla itu,
Tuankuy Imam may saja diken
dafkan lstinya Masya Allannh
tingis mamang
Apa yang skan kila sahit lngi 7
Konnn kiaathias ity boleh. bolah
sajes menginjak.injak kepala
Tapd, agaknya amatiah hotlahshan,
babkan boleh dsabut “kalidahan
hila kila dangan sengala,
*mampatgarahkan’ lokoh Pah-
lawnn kitn Sedd i sekall juminh
Pahlawan di negei yang besar =i
Bokoh dihitung dongan sebelah jad
yang ada @ damah kita. Salah satu
yang jarthasar dan mam
aban, adalah Tuanky lmam
Bonjol. Duh. Konapa wniuk
sehedar main main sandiware, kita
tela melacehkan nilal-nilal
kapahlawanannym 7
Tuanky Imam. Kalau aowahmo
medhat perfunjukkan iy, maakan-
teh Whsran, Dia memang
dalam menukis corita, lopl delam
soal memularkan balikan kekis
« kebesaianmu, saya batil habd ink
blua manatima =
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HARIAN HALUAN

“Imam Bonjol” Tetap Dipentaskan Bila
Majelis Ulama Indonesia Menyetujuinya

Jakarta, Oki (Haluan).

PANITIA Fastival Istigtal Il (FI
11) talah menerdma sural Guber
nut Sumatara Baral DrsH.Ha
san Basrl Durin yang meny-
atakan lidak manyal pemen-
|asan draina Imam Bonjol, karya
Wisran Hadl, tapl pihak panitia
akan '=fap mementaskannya bila
disetujul oleh Majelis Utama
Indonesia (MU1).

Koordinator bidang tealer
Festival Istiglal Il Ikranegara keti-
ka ditemul “Haluan®, Kamis
(129) membenarkan bahwa
pihaknya telah mencima swral
dad Gubernur Sumbar. .

=Kami sudah menetima sural
dad Gubemur Sumbar lu dua
had laly yang lsinya tidak men-
dukung dan Bdak setuju Imam
Bonjo! dipenlaskan. Bila panitia
leiap mementaskan maka
Gubemur Sumbar Bdak bertang-

ung fawab alas pementasan
itu,” jelas kranegara.

Menurul Ikra, untuk pemen-
tasan lersebul, pihak panitia
mengundang Buml  Tealer
Padang memenlaskan Imam
Bonjol yang disutradaral oleh
vhisran Had dan juga sebelum.
nya tlelah disetupd Gubernur
Sumbar

*Prosedurnys kaml hanya
mengundang Wistan Hadl unluk
mementasian mam Bonjdl dtu,
tapi secara polibsnya lenlu mem-
Inta persetjuan cad Gubemur”
Jetas kranegare.

Alasan Ikranegara uniuk
menjadikan salah satu Imam
Bonjo! dipentaskan dalam ke
glatan leshval Istiglal karena
kisahnya ada nilslnilal lstaml
nys Naskah kmam Bonjol yang
disuiradan Wisran Had ity lelah
mendapal penghargaan darl
Dewan Kesenlan Jakana tahun
1978 laty Sebab ity kaml beranl
mementaskannya seka rang’
jetas thia

Mengapa sakarang Guber

Blla Panitla tetap akan memenlaskannya, Gubernur Sumbar tak

nur Sumbar tidak menyelujul
pementasan Imam Bonjol Iy,
menuryl Ikra, bermula kellka
tanggal 1 Okiober lalu dipen-
taskan dl Padang. “Kellka
pementasan ltu ada yagn menilal
bahwa Imam Bonjol yang dipen-
taskan v melecehkan pahla
wan. Jadl hanya karena ada
perbedaan wisl saja’, kala
Ikranegara. -

Pada hal, uvjar Tkra, Wisran
Hadl menokohkan Imam Bonjol
itu sebagai secrang pahlawan
dan sekaligus manusla yang
bernama Pelo Syaril yang
memegang kual demckralisasl
serl a menyadar kelemahan
dirinya, sehingga selaly
melzkukan konsultasi lewal
musyawarah dengan koleganya.

“Meski posisinya linggl, sikap
*lawadhdhu” telah mendarah
daging dalam diri ulama besar
Iu. la juga menyadar kelema-
han-kelemahan dirinya dan
selalu berkonsulasi lewal musya

. warah dengan semua koleganya.

Dia tidak c2pal-cepal mengambil

tindakan berdasar kan emosi dan
dia juga mau mendengarkan
pendapal isl nnya-sera kaum
wanila lnnnya Sikap demokiatis
yang dimiliki Imam Bonjol inl ser-
ing disalah-lalsickan  orang
seakan.akan dia ragu dan lak
punya pendirian. Inilah kisah
Imam Bonjol yang akan dipen-
taskan \Wisran Hadi itu” |elas
tkra.

. Namun menurut Ikranegara
Lagi, tokoh Imam Bonjol dengan
penuh sikap demokralis dan ren-
dah hali yang dipentaskan
Wisran Hadi inl ada yang men:-
lainya sebagal pelecahan kebe-
saran Imam Bonjol.

“Mungkin yang mendai iy
adalah orang modemn penonion
film Rambo yang mengagungkan
peduangan Rambo lanpa sefilk
kelemahan, Pada hal pahlawan
flu sebagai manysia baasa yang

akan bertanggungjawab

tidak lupul dad kekhidalan dan

. keallaan. Pada hal drama Imam
Bonjol yang diangkal Wisian
hadl ltu menunjukkan belapa
Tuankuy Imam Bonjol senantiasa
bersikap “lawadhdhu®™ dalam
segala cuaca,” kala fkia.

Ditegaskan Ikra, meski
pementasan Imam Bonjol lu
tidak disetujul Gubemur Sumbar,
pihak panitia akan letap memen-
taskannya. “Kecuall bita MUI
menganggap cerita Imam Bonjol
Eng dipentaskan Wisran Hadi

| tidak sesual dengan nilal-nitai
Istam,” jelas lkra.

Sebab hu kata Ikra, had Inl,
Jum'at (1/10) skan dilakukan
general repetisl pemeniasan
Imam Bonjol itu dengan mengun-
dang pihak MU! uniuk menyak-
sikan apakah certa dan dialog-
dialognya adz yang melanggar
aqidah dan nilal Islami.

*Bila MUI menyetujui, Imam
Borjol lelap dipentaskan pada
had Sabtu malam (14/10). tap!
bila MUl menganggap fidak
sesuai dengan nilai-nilal lslam
maka pementasan dibatafkan ”
ujar Ikranegara. (sa).
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKA'T 1
SUMATERA BARAT

onjol Larya Wisiran Hadi terscbut daoalam Festival Istlqg
lal, Larena alan merusal citra Meuanku Imam Bonjol
sehbagai  Fah)awan  Masional dan dapal menimbulkan
Leresahan yang lLidal dikehendaki.

1. Seandainya Fanilia IFelaksana MmEempHinyai per timbangan
laindan Letap menampilbkannya, Fami menyerahbkan
sepemithniya bepada Sde. Dengan demil 1an tidak menjadi

tanggung jawab kami.
Demlklanlanh untul. menjadi perbhatian Sdr. fan

asih.

Tembusan
BRapalk Menltori Dalam Negeri R di Jakarta
Ibu Mentleri Soasial RU dr Jabarta

Scfrr. Wisr .o el ol Pealoug)

terima

h Tingkat 1 ﬁr

/o




HARIAN HALUAN

'SENIN, 21 OKTOBER 1991

‘Catatan Kebudayaan

W-isran Hadi: Sebuah Fenomena Kebudayaan
: ‘Olch Mursal Esten

DI datam kehidupan Kebudayaan Indonesla dan Kebucdayaan
" Minangkabau, Wisran Hadl adalah seorang seniman yang fenomenal.
DI dalam karya-karyanya, Wisran Hadi.lelah mengubah scjumiah
tokoh-tokoh yang telah menjadl mitos d! dalam Kebudayaan
Minangkaau menjad] tokoh-tokoh yang parodial. la mengejak Bun-
do Kanduang Dang Tuanku , Bass Anipsk Balal, dan Cindua Mato.
DI dalam karyanya Malln Kundang tidak pe.nah menjadi batu. Imam
Bonjol tampll dalam sosok yang lehlh inanuslawi, memlilkl
kelemahan dan pada satu ponu{u bimbang.
Wisran Had! dl dalam ksrya-karyanya, meruntuhkan mitos dan
memporak-porandakan status guo. la membual kekayaan lradlsl
menjadl sesuatu yang tetap relevan den?an zaman Inl. Karya-
karyanya pada hakekatnya bukan hanya kritlk terhadap tradisi, tapi
leblh Jauh,q acalah kritlk terhadap fenomena-fenomena zaman Inl. |
la tidak hanya bicara tentang !Alnangkabau, tapl leblh Jauh, tenatang
bangsa dan manusla pada umumnya. la bicara tentang dunia harl
inl dan tantangan-tantangannya tapl mengaunakan idiom-1diom
tradis| (Minangkabau). la tidak menulis dalam pahasa Minanghadau,
tapl dalam bahasa Indonesia.
DI tengah-tengah kecenderungan orang untuk tenggelam can
mengagung-agungkan masa-lalu, Wisran hadl di dalam karya-
karyanya, melakukan kritik dan koreksl. DI saal orang-orang menoleh
ke masa-alu yang gemeriapan dan .mabuk karet.anya,
Wisran Hadl melalul karya-karyanya, menyadarkan kita akan zaman
inl dan tantangan-lantangannya. DI saat orang-crang ferlena dan
tenggelam dl dalam keagungan masa-lalu, Wisran Hadi mengambil
Jarak dan mempertahankan.
Pada hakekatnya, apa yang dilakukan Wisran Hadl adalah mem:-
buat tradisi menjad| baru, membuat adat bisa tetap terpakal. Kemam-
puan adat untuk bisa teta baru ditentukan oleh jiwa darl ajaran adal
itu sendirl. Hal Inl juga dikemukakan oleh Dr. Soedjatmoko, Ajaran
adat yang tldak memungkinkan dilakukan pembaharuan akan
menyebabkan adat (tu akan dilinggalkan. Kekualan Adat
Minangkabau, adalah oleh adanya ajaran yang memungkinkan pe.n-
baharuan bisa dilakukan. Pemikiran-pemlkiran penting dan presiasi
prestasl besar yang dilakukan orang-orang Minangkabau lahir kareaa
beranl melakukan pembaharuan. Pembaharuan, Inovasi, dan
kreatifitas adalah selalu berada dalam kondisl dl luas rel.
Karena ajaran adat Minangkabav t{ldaklah membentiuk dan
mengukuhkan status-quo, masyarakal Minangkabau selalu
menghargal para pembaharu dan orang-orang yang kelihalannya
berada ¢ luar rel. Kritik dan koreksl terhadap adatl Minangkabau
dliihatl sebagal upaya menjadikan adat Minangkabau itu letag baruy,
tetap terpakal. Dengan upaya demikian orang Minangkabau iiu lolap
baru, 1etap lerpakai. Dengan upaya demlklan orang Minan=abau
berusaha memberikan sasuatu yang berharga untui ken-Jupan
bangsa, tidaimemanclikan dirl dan tenggelam dengan ma-.a-lalu.
Iulah pula yang kita lakukan sekarang. Wisran Hadl adalah tokoh
yang fenomenal dan koniroverslal. Kita, masyarakat Minangkabau
z:nﬂ yang telah terpilih dan hadir di sinl, mellhat dl sanalah kcxuatan
:sun Hadl: fenomenal, kontroversial, dan bersedia borada “di luar
rel”. ;
Padang, 18 Ohtober 1991
Catatan

Tuiisan ini dibacaxan oleh DR Mursal Esten pada acara “Syuluran
buat Wisran Madi"” di umah Makan “Serba Nikmat™” Ji.H.Agussalim
Padang, Jumat,




Pementasan naskah Dara Jingga di Gedung Badindo

Aziz Chan. Dok. Wisran Hadi

Pementasan naskah Dara Jingga di Gedung Badindo
Aziz Chan. Dok. Wisran Hadh




v

CANANG, SABTU 14 S.D. 20 OKTOBER 1995

Pﬁn@ﬁtasan
a ,Wlérah;H.adu

P Pndl.ng

DlithIerdl\ M.Ed nftngkut Pat!
Ko dqu blr!tl Cendng edisl 470 ¢!
Kra -Tolak Pemedlasan

1mcrg| oh ‘chl Wisran Hedl' dan .
'Olgdhn‘ pmnwl‘
lobun Epos Pq!u-n‘l 1
’ yang Diungidballihar®;” '

? Sebagaimana l\ohhu. Huh

pan Tuanky Imam Bo na nrd
e oleh Wisran H menbnt
refcdnk Mﬂpmh.hﬂ daldm Festivel
\utqld It 1993 A Teater Terip Taman
fymell Merrukl (TIM] Jekare peda 14

- .di 'nM \--ioblh dJ\uﬂ drama lcri

3 {
‘Bumni Tealer ity dinlel dapal melunturkan =

Tuanku ImaﬁfB'f‘hj !
DApd thacaUl{ "@Tﬁg

W\'

* dipenthakan dl Taman Budays Pedang R
. Sapelember yang lahu.
Cefla yang didukung oleh 40 moml

um;r;‘gn kejuangan dan bahkan
tendtung melecehkan perjuan .a - Sear, °
3 Tusinky l:nm Bonjol aqzbclnq S 3 M Mu-u‘ff tebel Ry -
- dan dlny-muntub-qd salah uoung ida.”
*P-hhw.nNnWWhrlnmomnplt&n =
_ Imam Bonjol dalerf scack yang. binguhg .-»
dan ragu-ragy dalam ngcmbll
keputusan, Secars amal ¢
venlkrye Wisran mngqm-bahn lol
Imam Bonjol dengan kepibedial .
lemah bimbang, penakut dan

oteh okoh-lokoh lainerys.

Menanggepl m-nhun hno

lulyl
ghogen

sampal 18 Okiober, Sebelum dilampikan  berkala Dis. Amirudden yang juga diken
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PEMENTASAN....

o tokoh sejarah tampilkaniah sosok
i tersabut seutuhnya supaya orang
|angan bingung dan |angan salah
dalam menack kasimpulan

- Berhicara teniang imu sejarah,
- A:nunddin mangalakan ada dun
janis s~jarah. Yeknl Sejarsh Em-
piis dan Sejarsh Lambang. Seja-
rah Empiris adalah sejarsh yang
betud batd larjadi, Ada laklanya,
sda dalanye dan bisa diper
innggunglawabkan. Fakla, dala
dan buktl darl kebanaran sajaiah
tersabutl dicarl oleh pnara
sojarawan Sedaaghan Sajarah
Lambang adalah sajarsh yang
TjriAnmy A L Ao pandidikan Migal-

nye. imam Bowol ddambangkan
ssbagai Panlawan Naslonal.
Seluruh Pahlawan Naslonel!
sdalah yang ¢lembangkan alau
ysng difigurkan. Lambang alav
figur My munculksrena sepersepsl.
Lamhang atey Fgur ihi hakekatnys
adelah sebuah citra. Citre, harus
bak dan rrestsaus " Fha lak baik,
Ry but an cilta namanys Di mana-
mana saja. presishus Ru adalah
susty kebanggasn. Sebagel Pah-
lawan Naglonal bukankah kita
bangga dengan perjuangan
Tuanku imam Bonjol?" relorika
Amirudden

Kata AmeudAin, sejainh men-
genal apa yang disebul dengan
*Anak Zaman® Asinyas, la hanya
daput denal pada ramannya “Kita
fidak bita mambandingkan lokoh

yeang hidup di 2eman yang ber-
beda. Misslnya membandingkan
Tuankylimam Bonjol dengan lokoh
yang hidup 41 masa sekarang. My
jelas tidak bisa dan tidak akan bar-
temu. Sebab, dua lokoh Ity hidup &
masa yang barbeda”, vjarnya
Amiruddin mengalakan

Sejarah meminta, nligliah
sesecreng sesual dengan kelesia
yeng berlaky ¢ zamannys Keling
bil kila mendainys sekarang’

‘Sebagai manusie, lenty kita
punys misi den t=nggung jewad
moral di tap spe yang kile lakukan
Begitu Jugs saniman!’ futur
Amiruddin. 1a menamhahkan *
Sayatasa_ kepada Wanran sehagal
saniman, barangkall hisa Wita
tanyekan kepadanya ApA
miginya?" PN
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lang, Singgalsn

cmerintah Dacrah Swmatera
.t tidak pemah bhennaksud
ngukluf schuah kreatifitas
i. npalagi sampai kepada
wuk pencckalan schuah
runjukkan teater/drama. Na-
n khusus untuk naskah
.am Nonjol” garapan dra-
aan Wisran ﬁadi, P'einda
ulai hahwa Tuanku lmam
yol yang digambarkan pada
knh itu iuslm melemahkan
skmva selaku Pahlawan Na-
al

lak ada pencckalan. 'ada
arnva naskah drama yang
ainkan olch kelompok leater
-2 merupakan “produk dari
atifitass pam scniman,”
w Gubernur Sumatera Tlarat
. 11 Hazan Dasei Durin ke-
Ia Stngpalang di Dandar | Ida-
{abing di 'adang. Rabu (11
1995)

Pencgasan iln disampaikan
dernur ketika menjawab por
syaan <chubungan dengan
ratnva hernomor  266/Ins/
pars- 1998 tertanggal 9 Oklo-
¢ 198 Lepada Tanitia Pelak.
i | estival |!|iq|ll (rn 1
1% J<i sueal ily meminta agar
aped 1T tidak menampilhan
Aah “hoan Ronjal” (1111 olch
wni Teater” dhi festinal na-
nal =eni dan budava bema-
Lam I<lain tersebut

Sueal it adalah wntek me-
nta pettimbamgan Panpel 11
Lan pencekalan L pe
an .'nl~.|'L:||| mwaskal o dipen
Lan atan tidak, it adalah
wenang Panpel 11U Yang
Lix Penuda nuj\nll memyatakan
vapaa T wenpnsa

Felali panin gulwemmm menje-
Lan da<ar pemikitan dike-
ulai smal terselat bertolak
ur sejnrah perjuangan dari
ki hnam Dengal pada e

GUBERNUR SOAL ‘IMAM BONJOL'
Pemda Tak Mengekang Kreativitas

rang I'aderi dalam memcrangi
penjajahan Helanda di Sumatera
Haral. Catatan scjarah me-
nunjubkan ketegaran sikap Tum
kn lmam Hoajal dalam mene-
gakkan perjuangannya Dan
kepahlawan itu sendiri, sam-
bung gubcmur lagi, tak hanya
dicatal olch bangsa Indoncsia
tapi juga temukil dalam eatatan-
catatan scinasa pemerininhan
kolonial Belanda yang masih
biza ditemukan di Hclanda “Ini
vang mcnjadi pegangan Lila
dalam membniat surat himban-
an,” ujarnya scla-sela me-
nungen kedatangan Presiden
Sacharto  dan rombongan di
I"wlang vang kembali dan lokasi
bepeana’ gempa bumi i Kabu.
poten Kenmci, L

12t sisi Jain ia pun hise me-
maklumi ¥alan seniman pumya
sinlul pandang vang lain dalam
melihat gosek Tuanka limam
Noenjol. Termtama berpijak kepa-
da aspehnya sclaku Mmamisia
biasa yang pigs Lidak luput dar
§elebihioan dan Keluangae Fagm
w jupa Bahk bBertaoa apakah
penalsiran ite memang perln
dikaitkan dengan tokoh vang ada
eatatan scjaralma dan apakah
perin hila chilmup;ancLu-
pamgan ila vang Jditonjerdkan
Letimbuang Lelebitian \nujg Jdinn
Likima dalam scjarah potinang
an “Kalan ving ditalziban ile
fegemla, va Lita bisa mema:
Tuamima, * Lata Gubenmr xcra-
va menambahhan penalsitan
vang dilakukan tethadap sejatah
Tuanku hnam Henjol juga akan
mcmvu atuhi pemaluman ima-
« arakat huoee

Pada Leompatan it 1a juga
woemhantal angeapan Lalan
bl preses |-\'u;'nun:u| wtif.at
Polunian oleh Pennla it il
Lorkaan swnanna il Bt don foraeae
mendelil dan tnlak mengiygak
1 estan Kesenim Saumatera Thast
ataupin tokoly senintan Limna
wntuk berduilop terlehih datinln

fo semnea dhlabukan denpan
rotimtungan terlebih dabulo,
vewmy Dacipaba hal it Kot

terkait pula dengan semakin
dekatnyva jadual pementazan
naskal "1V pada tanggal 14
unpai 16 Oktaber mendatang
di beater Tertutup  Taman
fanail Marzuki Jakasta, schingga
rosesnyn lerkesan lergesa-gesa.
Lﬂlu memangkut dukimgan dana
bagi ‘1humi Teater” transportasi
pergi-pulang Jakarta-1"adang
scperti yang dimintakan alch
PPanpel 17 Kepada PPanda Sum-
har, gubemur mengatakan jika
dihubungkan dengan sural him-
bauan tentang keleratan Panda
akan pemeniasan naskah ‘1Y
maka kelweratan itu jelas terkait
pula dengan pombiinann Lang
diherikan oleh 'amda
Scmentara itu seperti dibe-
ritakan olch Sin Fuf.mg (. 1
10/1993) «wat hunlauan bdak
mematahlon <cmaneat belom.
ok *Hum Teater  prmpinan
Visean Thadr dan et g Batelob

menuju Jakarta dengan alaan
untuk mengharmati undangan
yang dibserikan olch Panpel *1i
*Keputusm apakah “Pami le
aler’ bisa mementashan T
Bonjol™ tau tidak, sepenuhima
kami scrahkan kepada Panpel)”
ungkap Wisran scrayn menga-
takan ia tidak berprasangha
buruk dengan sural himbuan
ferschul

12 bagian lain Ketua Koor-
dinator Pementasan ‘FI° 1993
Ikrancgara mengatakan bahwa
pihaknya telap memutushan
ymtuk mementashan na<kah "1
dalam T untok katepori teates
moderen

la melihat tak ada alasan
untuk  membatallannsa, sclae
sudih tergadual dan Jipersiap
kan sclama tiguh bulan, pames
v a<i materi naskah itn anal:
diselekai oleh 117 sebehnm o:
winbing ke Jakata OF LV rul
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”(u 10y i[':l-\r HAR[AN HALUAN

Jakarta, Okt (Haluan).

SAMPAI Rabyu kemarin (11/
10), belum ada kepastian darl
pihak panitia Festival Istiglal It
uniuk membatafkan pementasan
drama Tusnku Imam Bonjol
vana disuladaral budayswan
wisran Hadi di leater lecdlulup
Tarman lsmad Marzukl Jakarta,

. Sementara sumber . di
Sumatera Baral menysbutkan
bahwa Pemda Sumatera Baral
sendid meminia kepada panilia
uniuk membalalkan pementasan
tersebul.

Ketua Bidang Humas dan
Prelokoler Panitia Festival Isliq
lat n, 8. Wiwcho ketka men-
jawab peranyaan “Halvan”
kemarin merasa kagel karena
da belum lahu sama sekall
sdanya rencana pembalalan
pementasan imam Bonjol itu

“Saya belum tahu dan Inl
tary saya tahu dad anda. Saya
akan coba rek dulu kebenaran.

Ada Keraguan Panitia Festival Istiglal
Mementaskan Drama “Tuanku Imam Bonjol”

Sementara Wisran Hadi bersama kawan-kawan taelah bertoldk ke Jakdrta

nya. Tunggulan beberapa Jam
lagl,” jelas Wiwoho,

Selelah menunggu bebera-
pa Jam, pihak panitia belum bisa
memberikan kepastian spakah
pemantasan Imam Bonjol Iy
dibatatkan atau lidak.

Sesual dengan yang dijad-
walkan panilia, pementasan per-
Juangan nasional Imam
Mu akan digelar di teater lerutup
Taman Ismad Marzuki langgal
13. 14 dan 15 Oklober ini.

Kemudian tanggal 1¢
Oklober akan dilakukan diskysi
mengenal tealer Imam !
Dalam diskusi tersebut, Wisran
Hadi akan memaparkan dan
membongkar rahasia dapur per-
slapan pertunjukan yang akan
digelarnya ilu serta mendis
kusikan petanda-petanda Islami
yang ada dalam karyanya itu

Pihak Humas Feslival Istiglal
kelika dihubungl “Haluan™ lagi
senja kemarin masih belym

membernkan kepastlan, Kelika
ditanya lagl jJadwal pementasan-
nya. dijawab dengan nada ragu-
raqu. “Jadwaltya balum jad
dipastikan,” ujar salah seorang

patugas Humas yang selalu
menangani keperluan wartawan
sehari-hari di ruang pers.

Sedangkan sumber flain
menyebutkan di Padang, Wisran
Hadi bersama kawan-kawan
telah berfolak ke Jakarta unluk
memeniaskan Imam Bonjol
karena sesval dengan yang
dijadwalkan panitia, pemenlasan
imam Bonjol Ini mulai digelar
Jum’at besok (13/10).

Di £amping pementasan
Imam Bonjol yang akan digsiar
oleh Panitia Fetival Istiglal Il itu,
juga dilampilkan pementasan
kesenian  lradisional berna
paskan Islam dari daerah
Sumatera Baral, yailu Selawal
Dulang dan lari Indang. (sa)
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Imam Bonjol Mungkin Dicekal

Padang, Slnggslang

Naskah deama begudul *Imam
llonjol” karya Wistan lladi.
vang dipersiapkan untuk me-
mvemarahkon Festival Istiglal
(F1) 11 1995 dari tanggal 14
sampai 16 Okteber, tampaknya
akan mengalami pencekalan
Isyaral hagi pembatalan per-
tmjukkan =emt dan fealer yang
akan dipanggungkan i Teales
ertutup Taman lunail Marzuki
CHIM) Jakarta, terangkap pada
surat Gubemur Sumatera Haral
s 1 Tasan Basei Durin ler-
tanggal 9 Septanber 1993 nanor
266/1a1/Mingos-1995 kepada
Ketna Pamitia Pelnkeana 117 11
0L

Suweat itn puela intima berisi
himbauan Kepauda Fanpel 11
untuk tidak menampilkan teater
“Imam Bonjel” (111) kanva Wis.
ran Hadi dalam 117, sebah,
*akan meruzak citia Tuanku
Iimeun Honjol schagat Pahlvm
Nasional dan dapat menim-
hulkan kere<ahan vang tidak
dikebendaki” ujnr Gubernue
sebengimuma tertuhis dalam suat
vang juga ditembuskan ke Men-

teri Dalam Negeri. Menteri
Sosial, dan Wistan | achi

latar bhelakang weulan pem-
hatalan berdasarkan alas peng-
mnatan  terhadap penampilan
umi Tealer™  yang memen-
taskan "1} pada tanggal 20
Septanber 1995 lalu di Teater
Utama Taman Budaya Padang.
PMihak I'amdda Sumbar menilai
matari vang takandung dalin
pementasan lerlihal isi pesan
yang terkandung dalam drama/
tcater terschul sangal lidak
scsuai dengan semangal dan jiwa

rjuangan I'ahlawan Nazional
Tuanky lmam Ileajol. hahkan
mencmpatkan Tuanku hinam
Honjol pada potia yang lidak
layak ditokelikan Schingga da-
lam penilaian it dischutkan
dramafieater "3 tidak sesuai
denpan <asaran dan tajuan muhia
dirt ponelonpgarcn 1.

kiauurf.‘ll-i wenlan Gubeiine
Sumbar hagi pembatalan per-
tunjukkan ‘11 dalam “FI" 11 95,
Wisran 1adi, penulis nasknh
1Y sckaligue pimpinan “Hni
Tenter” yang dilwbwingi Segger-
fong mclalm telepon, Senin (9

IMAM BONJOL..........

nafsitan ferhadap sebuah cerita
Kemudian tentang naskah
IV, Wistan menjelaskan bahwa
naskah sang dituliznya it men-
dapatkan penghargaan penulixan
naskah sandiwara terhaik pada
1979 versi Iewan Kesenian
Jakarta  Lagipula pementasin
naskah sandiwara di Tenler
Utama Taman Nudaya Padang
itv bukan perlama kali dila-
kukan, schab pada 1982 lalu

‘Bumi Teater” bekerja sama
dengan 1"l Arbes Rasonia por-
nah mementashan naskah scrupa
di Anla 1>oa Hasco Padang.

la juwga mencraaghan keler-
lihatan “Iumi Tealer' dalam
menyemarakkan “FH sendir tak
tetlepae dari undangan Panpel
‘FI" 11 1995 dalaen Sural No
JII!S:;E.J‘M-"'I Wwviv199s,
z-..ﬂfm.. Sumbar. dengan fem-

107195) mengatakan dirima
telah mencrima tembusan Siwat
CGubernur Sumbar tersebut, dan
ia mcngenkakan pihaknya te-
ngah memyusun surat hala<an
untuk menjemibkan kontrosersi
scpular pementasan naskah
‘Y. “Pertimbangan pelarangan
tethadap pertunjulkan “H1°,
tidak hamva dida<arkan atas
opim sexeorang atan beberapa
ormg Schatkma anda Sumlar
jug:n mempettimbanghan paa
alili dan Dewan Keseninn Sum.
bhar,” wpmva serava menga.
takan Dewan Kesenian Sambon
menipalan mutea Pendda daliam
g kescman

“I'ada hakchatimua suat ita
merupakan pembatalan ey
suatu pertunjulon secara w
hak Yang untul portama Lal
dilabukan Pemda Sombur terhos
dip sebuah prup Kesemian voang
dinndang seeara masional aoage
Wistan, dan mcnvnta agw Lo
bemur mengajak  sutradaransy
melakukan dialog terhuba e
na hasus ing merapakan boed v

Ke hlin 7 Lal 7.0

busan Lepada Wisran Hlah
“Jadi bukan A vang monen.
tukan naskah, pihak Faopel
yang mncminta agar 11 vang
dipentaskan dalam festival s,

tutumya  Ditamhahilan meng -
nai pcuiap:m Erup toater, ia
mengatakan saat ini wata ik
yang menganghut alat-alai un.
tuk pementacan telah heranglat
ke Jakarta, dan alan ditnsul
dengan keherangkatn 40 anpgota
*Dumi Tester’, Sclawa (10797
1995) hari int Ful
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40 PERSONIL ‘BUMI TEATER' BERTOLAK
Panpel: ‘imam Bonjol’ Tak Dicekal

Padang, Sinpgalang
Naskah diama begudul “lmam
Ionjol” kana sastrawan Wistan
Hadi yang menceritakaa kisah
perjuangan Tianku lnam Honjol
di Simatera Baeat, tetap dipen-
taskan dalam Festival Isl;ql;\l
(1) 11995, pada tanggal 11
_sampai 16 (Ilkrri::lt IlKlIi“ll:ﬁlF
“Sama sckali tidak ada pen-
cehalan penampilan diama yang
digarap Wisran s terscbut
Kalan memang ada surnt kebe-
ratan dari Gubernm Sumbag,
rilmk panitia sanpai sl ini
selum menerima tembusannya,”
wjar Ianegara, Koardinator
PPementatan f'.\uilia “I1” kepada
Smggalang i Jakata, Senin (Y
1njaasy
Pitmbaliban, sevaa priladi
in telth menectalmi adiamva per-

O 'Imam Bonjol’ tak jadi dicekal.

®’ Nelamut Tuwunku

| Vundur wetuk swises tak apalab,

£ MTQ ke-26 Ji Sawahlunto diundur.

debatan soal pro dan kentra
terthadap Kisth vang akan di-
tanpilkan Wistan dalam drama
lman Boujal™ (1) di Teater
lertutup Taman lemail Mar-
suki.

Menurut pergamatan Ikra,
naskah *11° vang diangkat Wis-
it sama <ckali tidaklah
mengkultuskan g Tuanku,
neuun menonjelkan soxoknva
schagai scorang pemimpin sc-
buah perjuangan schaligns jogs
sebapa manusia “Nah, selapai
manusia ia tentu memiliki he-
lemalian-kelemahan,” kata ia
Pendapsit ini menurutima bulan
It mntsml untuk membelin Wi
van, sembarh memmjuk bahs
naskah itupnn pada 1979 men
dapat penghargaon dany Beswan
Kesemian takarta ‘Apakal it

PANPEL..............

wa hebaranghatan itn didaveaarkan
atas pettimbangan pihaknya
hatns menghooats nndangan
Fanitia ielalana 117 Lepada
grup teater ashanma untul

- mwemvemaralhan fostnal kel

dnasn bomalsbae Bl ter-
Tt tersel=nt
"Apakah nadah i Hon-

ol itu akan ditampidhan atau
|||.p.|Fn|L.1n_ it cq\:uulnu a hal
penilia A7 wap Wikan

lalu apukah pencchalan
Wistan I\:\uh sieka memvebutma
tkengan panbeitalan - juga meng-
akilatlan Penada memvumithan
langlalma  dalam mendukung
Leberanghatan “Humi Teater’
vang alan mementaskan jenis
Feater Maderen™ Jalam 117
Wistan luna mengatikan siai
Swmat Panpel 11 kepada G-
bermr Snhar welain meminta
Lesediaan prapeya ikot festinal,
juga menunta uiuhm'::m dana
P'anda hagi traneportasi porgi-
pulang Jalarta-Padang wntuk
pengitimon CHami Teater” S
danghan bima peedoksi, ale-
modaci, Lenarma wria trans-
portasi <clama di Jakarta ditang-
thn'; Pampsl “Sampai a3t o
i behim meonerima hantan
dana Hantuan dJdana scperhy
tertulic dalam surat dida<uban
Lepada sweat Lawat Menteri
Ihalam Neperi No IR 451 49
1587 sang ditspulan hepada
Gubcrnnr ¢ Indonctia” njar
Wiaan

Schapaiman dibentalon Sang-
grbang Scnin (W10795). Lon-
troverer batal atan tidakma
Sl Leater momentaskan
maskah U pppung “+f

dranl ot elh seerat borabaoan

lil|.'|.l; dapat dijadikan salah <aty
|.'|.I|||l-'\ﬂ. ‘1('31‘!‘}“ M'fﬂ.\ﬂ -
wegaskan Panpel “FU tilak akian
mundur dan tetap akan e
mentagkar naskah lerschat

40 Persanil *Dumi Teater®

Bertolak

Kendati dibavang-bayangi sl
ma percckalan tethadap  pe.
mentam naskal drama “lhinan
Bemjol’, namun hal itu tidak
sunpai mematahkan semangal
Numi Teater', Hal ini terbal
dengan bertolaknya sckitu 40
personil grup leater dari Padang
schitar pukul 15,00 WL Selaea
Lenmann wennju ibwkola

Vimpinan Humi Teater Wisian
LHadi sane berhasil dilubungi
Singrgaalonz: mongcisakalom Inf»

K alm 11 kol 34

ilkan grup fealer vang nas-
ahnya ditulis alch Wistan Tiuh
karena dinilai melecchbhan 1o
anku Imam Honjol schagai ab.
fawan Nasional Namun &
bagian tcrakhir surat denpan
Nomor 266/Int/Hinsas-199%,
Gubernnr menycrahban per-
timbhaagan sepenuhima kepanda
I‘:mpcl untuk memutushan apa-
kah naskah itu dipentasian at.m
tikik

Cukup Saya yang Jadi
Tumbhal

Sebenama kata Wisen, ol
lam naskah it ditina suna
sckali tidak melevehhan helwr-
adaan Tuanku huwam onjel
sclaku Pahlawan Nasioual  Sa
s menceritakan sosohma dan
sisi tragismia schapai <orang
panusia, karenama siae here-
iknya ia;" tidoh  menemol w-

erti lazimnya cerita Lepah-
awanan. Yang tampak adalah
Imam Bozjol dari perspelinl
mhn‘tai manusia vang tulak o
pot dari kekneangan.” ujanma

Dan cara penulisan naskah
seperti it dalam duma <astia
atau denma adalah biasa Bt
Wiaan

Himbavan vang lebih imeng:
arah Kepaild wnhatalim it
menviutnya tubup mengaect-
Lan, schab haru aal imilah ter-
jrdi peristiva pembatalan tor
adap karya seni di Sumba
Karena itu kata Wistan, “Cuobup
sava dan “Humi leater  sa
\:l!f jadi tumbal”" futuima
scmshati menilai masalah i ha
nya Lesalahpahiaman dan dia
wamasckali idak henuasaneha
oyuk atas usulan pembatalan

Sepenuhaya masilah ini di
rahkan kepada Panpel 1]
Kudah-moslaban Pangwel dopo!




Wisdran Hadi

e

J1n,Gelugur Blok I
Hiéma Indah II

no.2

Padang, 24 April 1983

Kepada Yth

H 1
Padang - Sumatera Barat ‘ 2

Sdr.Putu Wijaya

Snlam.

Komite Tecater
Dewan Kesenian Jakarta
di

Jakarta.

Saya sengeja mengirimkan satu bundel dokumentasi kepiat-

an teater, khususnya grup BUMI TEATER kepada saudara sebagai

Ketua Ko

nite Teater Dewan Kesenian Jakarta, atas pertimbangan bahwa;
= Jokumentasi grup grup teater yang berada di dacrah oungkin diper-
sukan juga oleh Dewan Kesenian Jakarta dalam memonitor kegiatan
. tanter yang sedang berlangsuns di Indonecia.
'r = «nlom kerjasama Dewan Kesenian Jakarta dengnn lemlbuga lemdbaga ke
senian di dneraly daerah sering dimanfaatkan oleh uran:; orang ter-
1, v2dal: herdasarkan varr-qantani deri esrv . -run ane G LKLS
Friakan, tatapi bherdanar atan pertimbangan perctimbanzan lain,
ANy el h banyale meruerikan apintan kerenion itu,
= rbasni neorarg rengasun dari BUMI TEATER, drn nebagni seorang
yanit berkecimpung pennh dnlam kegintan tenter di Sumnatera darat,
resa perda untuk menberikon informasi keriatan grup nnra kepada

,,."‘.-‘,‘_‘ va

vak dannt

NE menamni

N llin;;;'_r:np danat o

dinansval bhahwn ret.an perutusan dari daeral

lkan enhane cobtan~ kenenian pada momeng nor

percayn, dalam kerangka nixiran un-

kKenersamapn dalan nencana_an nilai nilai,

laaralhy uUna

"Nt tarteatu

ne wener hersifot "nasicnal" itu, selalu nrain dibenturizan denran
tlifin: o iinn politis dan ridak berdasarknn Tencapaian dan meitu
Ar1 Srun Srup o vans dicalonkan

Geneon saudpeea

A8y SOTHPA W
S oant ol melihat
L ialy
¥ *1 ha) van~ he
' noangs n
' Ly =
= feace SR
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‘MINGGU, 15 OKTOBER 1995

HALUAN MINGGU

MESKI sempat dipermas
alahkan oleh Gubémur Sumalara
Baral. Hasan Basd Durin. akhir
nya leater imam Bonjol, karya
Wisran Hadl |adi Juga dipen-
taskan di Teater Tertutup Taman
Ismall Marzuki (TIM) mufel Sabtu
malam hingga Senin malam
mengisl keglatan Festival Isiqlal
1]

Sekltar 150 penonton sejak
[am 19.30 andal beidatangan di
sekilar lokasi pempntazan imam
Bonjol. Sementara dl "halarnan
leater, aparal keamanan dad
Kodam Jaya sudah baraga-jaga
urtuk menjaga =~nsla kemungkd-

nan,

Semula pamentasan Imam
Bonjol mendapatl sorotan lajJam
dad gubemur, karena Isl pesan
yang lerkandung dalam drama/
lealer lersebut dinflal sangal
tidak sesval dengan semangal
fwa perduangan pshlawan Naslo
nal Tuanky Imam Bonlol. bahksn

Akhirnya Drama Imam Bonjol
Dipentaskan Juga di Jakarta

Walau Gubeinur Sumbar Sudah Minta Panitia Festival Istiglal Il Membatalkan

cenderung menempatkan tuanku
Imam Bonjol pada posisl yang
tidak layak untuk dltokohkan.
Bahkan disebutkan drama/ leater
tersebul Udak spesual dengan
sasaran dan fujuan mulla dar
Fenyelﬂnggaraan Festival Istiqlal
l.

Tak cuma guberur saja yang
rsau dengan pementasan Imam
Borjol. Drs. Lukman Harun lokoh
Muhammaclysh yang berasal
dad Ranah Minang, juga meny-
atakan- kelldak-mangertiannya
donian misl pementasan ltu.
Cahkan la sempat memper-
masalahkan pandangannya ler
sebut kepada Koordinator Teater
Ikranegara, dan Hamld Jabbar,
seusal goneral repalisi di fing
kungan TIM Jum'at malam.

amun sebagal mana dike-
mukekan Ikranegars, sesual
dengan nalas kelslaman darl
Festival Istiqlal Inl seklranya tidak
bertentangan dengan nilal-nilal
Islam, maka pementasan Inl
akan jalan terus. Dan nyatanys
memang pementasan Imam
Bonjol Inl lidak jad! dibatalkan.

Manusla Utuh

Sosok Imam Bonjol yang
ditamplikan pada psmentasan
Imam Bonjol inl terkesan menam
pikan sosok Tuanky Imam Bon
jol secara vtuh. Imam Bonjol
dalam leater Inl dilamplikan
sebagal sosok pahlawan yang
Udak sekedar seorang pahlawan
yang glglh dalam menenlang
penjajahan Belanda dl daerah
Bonjal, tapl juga 3030k sscrang
Ulama sufl yang sangat lawadiu.

Hal Inl terfihat dengan s'ap
Imam Bonjol yang selalu berusa-
ha menampung aspirasl peng
kut-panglkutnys. Termasuk ket
ka penglkutnya menghandakl
agar Imam Bonjol menyerah
kepada Belanda. Namun sebagal
layaknya pemimpin besar, pern-
tah Imam Bonjol kadangkala
dite!sirkan lain

Wearlawan “Halvan™ ladi ma
lam dard Jakarta melaporkan,
dalam pementasan Inl memang
ledjadl sedikit pearubahan ske-
naro, selelah dibicarakan den-
gan MUl Pusat, sepertl pedang
yang digunakan, (TA)




Wisran Hadi
Jalan Gelugur -2
Wisma Indah 11
Padang 25142

10 Oktober 1995
Hal : Penjelasan tentang drama Imam Bonjol.

Kepndn

Yth. Bapak Gubermur KDH Tk Sumaters Barat
dl '

Padang

Dengan hormat.

Sural  Bp.Gubermr KDH Tkl Sumatera Barmt No. 266/Int/Binsos-1995 1gl. 9
September 1995 tentang “T'eater Imam Bonjol yang ditujukan kepada Panitia Festival Istiglal 11,
1995 dan tembusannya dikirimkan kepada saya_ telah saya maklumi isiny: Dalam hubungan ini
perkenankanlah saya memberikan penjelasan dan saran untuk menghindaii kesalahpahaman;

1. Naskal drama linam Bonjol ditulis tahun 1978 dan felah mendapat penghargaan
Dewan Juri Pemnlisan Naskah Sandiwara Indonesia 1979 yang diluksanakan oleh Dewan
Kesenian Jakarta

2. Naskah drama tsh telah dipeitaskan oleh BUMI TEATER dangan sutradiva Wisran
Hadi di Aula SMA Don Bosco Pudang talun 1982 yang disponsori "1 Radio Arbes Rasonin
Padang.

3. Penunjukan saya untuk mengangkat naskah itu kembali oleh Puatia Festival Istiglal
11, 1995, guna memeriahkan Festival Istiqlal 11, 1995 di Jakauta, <ava hanya menerima sural
tembusan dari panitia (sb. yang ditujukan kepada Bapak Gubermr KDH Tk Sumatera Barat

4. Pementasan Iman Bonjol di Taman Budaya Padang txl 30 September 1995
merupakan kerjasama antara Taman Budaya Padang, Dewan Kesenian Smnalera Baral dan
Bumi Tealer Padang. Pementasan (sh. telah ditonton banyak pilek. Asisten Guberm, Kepala
Taman Budayn, Pengurug Dewan Kesenian Sumatera Barat, sentmeer dan wartawan dan paa
pengamat serta kritikus da:i berbagai perguruan tinggi.

Atas dasar ini, saya mengajukan s:wan kepada Bapak Guber,

Lo Agar perbmbangan untok  membatalkan  sesuatn portunpken keseniteater
khsusunya pementasan lmam Bonjol hendaknya janganlah didasackan pada opini KCSEOIANR
saj. Sebaiknya Bapak meminta pertimbangan para ahli, keitikos abw pengaumal teater din
Dewnn Kesenian Sumnaters Baual, Sebagaimana diketahui, lembaga i adalah mia kerja
Pemda Tk.T Sumatera Baral dalimn kegiantan kesenian,

2. Oleh kaena persoal:n seperti i bukanlay persoalan pelanggran bk, letapt
personlan perbedann pandangan dalmn menafsirkan sebuah cenita, kimva akan lebih bk

Hsl;mk memintakan pertimgenngim pwaban pengarane/sutiadaranva Jan dibicarakan secara
terbuka.




3. Surat pembntalan Bapak Gubernur tsh. padn hakekatnyn merupakan  pembatalan
secarn sepihak dan untuk pertama kalinya terjadi di daerah Sumatera Baral yang dikennl sangnl
demokratis ini, terhadap sebuah grup kesenian yang dinndang secira nasional. Mudah-mudaha
hal seperti ini tidak menjadi sebuah preseden  ata “mimpi buruk” terhadap perkembangan
kesenian dan kreatifitas di Indonesia pada unumnya dan di Sumalera Barat khusushya.

A. Sebagni bahan pertimbangan lngi bagi Bapak, bersama ini saya lampirkan copy
naskah drama Imam Bonjol, sinopsis cerita, personalia pengelola serln beberapa folo
pementasannya di Taman Budaya Padang.

Demikinnlah penjelasan dan saran saya. Atas perhatian dan pengertinn Bapuk sayn
mengucapkan terima kasih.

Billahit taufiq walhidayah.

HHoraat dari saya,
Wisran Hadi

Tembusan dikivimkan kepada:

- Yth Bapak Menteri Dalam Negeri REdi Jakartis

2 Yith b Meunteri Sorial R di Jakanta

1 Yih, Ketua Panitia Festival Istiqlal 11 1995 di Jakarta

1 Yih Fetua Dewan Keseninn Smetera Barat di Padang

S Yih Kepala Taman Budaya di Padang

. Pertingenl. 4
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PALA DAERAELI

UMATERA BARAT

Feddlang . 7 Soeplember 794
No . ale / IAT/G\AM_ \aqr
l.amp . - ‘ Fepadda Y.
Hal Teater 1MAM BONJIO Sdr. Felua Fanitia Felaksoana
FESIIVAL 18STIOLA. 11 19939
. JAKAITA
Dengan Hormal:,
Memperhatilan surat Sdr. No. 442/50) r.an L 1 /vVil1l/
g 1993, tertanggal 11 Agustus 1995, perihal pengiriman tim
Teater unial Fesdival Istaglal 11 1999, ya whart an
Eepada kaml tentang penmunjukan g
. Drama / lealer : IHMAM BOMJOL .
" Mask ah Farya Wisran lladi
Sulradar o Wiusran lladi
Fimpinan proaded o tIptta Agustin
perkEenanl an Fami menyampail an hal bhera! at
L. Kami menguuapkan Ler 3ime asih dan preengl e
lLepercayaan Sl v bl mizeeary Jued aalal SR
teater dari SumalLera Baralb aolok meneriahkan stival
Fstiadal 11§99
selelah  menpoer bhalil an penampri 1 an idr v sy ;
Silr Baaniod  CLFEE BOFLIE ) yaig ol serd eosgan v -~
0 Seplembvere 19290, L Lempal vl TN Y : LA
Budaya Fadang, ami meni lag
. Babwia v e ‘ vpoter b andensy did e tecatese
tersebual sang ..t vilal s0%a Jeii)enn
BETH IR I ] Qv Flovea fomnan )
Ronjol. bhohil oo mecoempaath aony Tovand o Laoas Jooondon
POSsILGSE yeonrg) Laadid  layabh vnbad ditokold o
bo Ttabweay oy avmanZ Lo tasr LCATRLTRY TRN | Laddal fetthaage g
Sanaran thoan U SRPTHY it g, var i it
Festival Tt agianl.
ToSehubungan dengan 00 T i weghier aploa
perbimbangan Scdreooatal Cidad Hiatipal




KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI SUMATERA BARAT
BIDARG KESENIAN

Jln. Ujung Gurun No.56 Padang. Telp., 21633.
Nomor : Los5/1 08.8/3.1981. Padang;: 4 iarst 1931,
Lanp. : 1 (satu) 1lbr.
Hal : Mohon izin keberangkatan BT A DR
sebagai anggota TIM Kese-
nian Sumber ke Pekan Seni YERBAT s wets snais sllienssnpes biee s s .
fe _Sumasere 11141 Medpn. ot S04 i h B PR SR
di
PAZ AN G.-
Dengan hormat,
Sehubungan dengan akan berlangsungnya Zekan Sz2ni se Sumatera

di Medan tanggal 20 s/d 25 Maret 1981 dengzn =cara

’ 1. Penzmpilan Musik dan Tari Tradision=l
r

b. Penampilan Teater /Anggun Nan Tongga

c. Pembacaan Puisi

¢, Pameran bersama Seni Bukis anak-anax Remajz dan Senior

e. Pengumpulan / Lntalogy Puisi se Sumctera

f. Pertemuan/diskusi Seniman.
maka dengan ini kami harapkan bantuan Szaudara untuk mengizinkan
Katyawan/Mhs. dan Siswa dari tanggal 18 s/d 27 laret 1981 ( sebasai
terlampir ). ‘

Untuk dapat bermrtiecipaci sebagal angrota ro—>ongar Kesenian
tersebut, cehingga Tim Keseniarn kita sukses &-ln: gelnnggang regi-
onal. SUr2 tere.

itas bantuan Saudara tersebut kami ucarxan terima kasih,

bt I S
L- . |" "‘ p \
et W Fy s e ot
nn.KEPA -ﬁ,jxmqfron WILAYAE LEPT.P DAN K
N A ﬂ\?ﬂ PINSI &J]Ai"ﬁA BARAT
R \..(J LA BIi: i o | AP
Tembusan : ; p et YL J - S
l. Dirjen Keb.Dept.F dan K di Jakarta._frr«Jﬂ \, j
2. Direktur Kesenian Ditjen Keb, Dép% &_K_

— VW
L - - -

di Jakarta. - ,"‘

\"-.- -

Cubernur EDH Tk.I Prop.Sum. Barnt di Pag - STP. 130025507,

' : 24 Ares i o d D0 Jli d e~
r—ﬁckﬁér UNAND 41 Padang. o #E

18
Dekan FIP - IKIF i auung.
Dekan FKT - IKIF 4i Fudang.
Kakanwil Dept. T dan K Prop.Sumbar di Padang
( sebagai laporan ).




KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN P wAN K
PROPINSI HUMATERL BARAT
BrOAIG KE!-DMIAN

Jln. Ujung Guimn Fo. 56 Lrﬂang. ) Telw. 21635,
Noe B 11hh/1 08.3/J 80. Padang, 16 September 1980,
Lamp. 3 -

H 2 1 1 Penunjukan Group Fumi Kepada
Teater Padang ke Fekan Yth. Sdr Pengasuh Bumi Teater Padang
Kesenian Pemuda 1980, di

R _M" ]

1.

P ADATNWG,

Lengan hormat,

.

1. Sehubungan dengan anjuran dari Menteri Muda Urusan Pemuda kepa
Ditjen Kebudayaan Dept. P dan K agar untuk memperingati hari Sumpzh Pem
da 1980 diadakan kegiatan kesenian bersifat Nasional yang temanya dan a
gota yang terlihat didalamnya berkaitan erat dengan aktivitas"kepemudaa

2. Rapat antara Ditjen Kebudayaan, Direktorat Pengembengan Keseni
dengan wakil - wakil dari Bidang Kesenian Xanwil Dept. P dan K seluruh
donesiz di Jakarta tgl. 8 s/d 10 September 1980 yang memutuskan menduku
saran Menteri Muda Urusan Pemuda tsb. dengan mengirimken tim kesenian d
erah ke Jakarta dalam rangka berpartisipasi dalam aczra Pekan Kesenian
muda tgl. 24 s/d 29 Oktober 1980.

3. Keputusan dari Kepala Bidang Kesenian Kanwil Dept. P dan K Pre
si Sumatera D-a.J:'a‘t‘. untuk mengirimkan 1 group teater, 1 orang pembaca Pui
dar 1 gxeup Volksong.

Maka untuk merealisasi hal diatas dengan ini menunjuk 3

" GROUP BUMI TEATER PADANG "
untuk mempersiapkan diri dan berangkat ke Jakarta untuk menampilkan set

Teater dan pembaca Puisi dalam acara tersebut diatas.

Demikianlah surat penunjukan ini dikeluarkan untuk dapat digunak:

seperlunya.

-An,;&ﬁ?{} fKANTOR WILAY ZPT. P DAN |

AH I
UNATEQA 1? AT

a\\'.lnu e sen

/'

1D
Ditjen Kebudayaan Dept. P dan K \§G9v&§5‘h-*130L282u1
Jln. Cilacap L Jakarta A e
Direkterium Kesenian Ditgeu XKobudayaan
Dept. P dan K di Hakarta.
Gubernur KDH Tk. I Prop. Sumatera Barat
di Padang.
Pengurus KNPI ZProp. Sumbar di Padang.
Wali Kota EDE Wk. II ilodya Padang
di Padang.
Kepala Kanwil Dept. P dan K Prop. Sumbar
di Padang.

A X8 1P o
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FESTIV

i)

Jabars  Indorens I

No : 442/B/Sckr-Pan/F1 11/VII/1995 Jakatrta, 14 Apustus 1995
LLamp : 2 (dua) lembar
Hal : Pengiriman Tint Keseniat Tealet utituk

Jestival Istiqlal 11 1995 di Jakarta

Kepada Yth.
Bapak Gubernur KDH Tk.1 Sumaleta Batat
di

Padang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Melalui surat ini kami sampaikan, bahwa salah satu acara dalam kegialan [Festival Istiglal
11 1995 sekaligus memperingati 50 Tahun Kemerdekaatt RI, antara lain adalah menam-
pilkan berbagai jenis kesenian yang berkwalitas linggi sebagai wujud buday [stam yang
kita miliki.

Schubungan dengan hal tersebut, maka kami lelah mehunjuk Tim untuk melakukan
survey dan selcksi ke Daerah Bapak. Sclanjutnya melalui fapat Bidang Perlunjukan dan

.Sastra menctapkan materi scbagai berikut :

|. Jenis . ‘Teater Modern

2. Judul - lmam Bonjol

3. Pimp. Group : Wisran Hadi

4. Asal Daerah : Padang, Sumatera Barat.

Untuk diikutsertakan dalam Acara Festival Istiglal 11 1995.

Adapun hal-hal yang menyangkut penampilan karya tersebut dalam Festival Istiglal 11
1995 terlampir.

Besar harapan kami agar Bapak dapat membantu letlaksananya pemenlasan karya terse-
but. Atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.

Wassalainu'alaitkum Wr. Wh.

PANITIA PELAKSANA
FESTIVAL ISTIQLAL 11 1995

&
Ahmad Zacky Siradj 6'5 f:j & Dr. Antoroso Kalaitisi

Sckretaris Eksckutif g, lll\-h\’ Ketua Bidang Pertunjukan dan Sastra

Tembusan disampaikan Kepada Yih
L. Bapak Walikota KDIT Tk 1! Padang. Sumatera Batat
2 KaKanwil Pendidikan dan Kebudayaan Padang, Sumatera Darat

3. Bapak Wisran Hadi/Punpinan Group, Padang Sumatera Barat

? 1917 GA%00 - Fax | & VHBS
Sebratarlat - Gedung Bask Pacifiz 11 4 A Jend Cudvrman 8 faiada 10220 T+ (021) S70W5, 5103937 5 0 - Fav (0211 S7CLAHA8 5

ALY,

i)

720644

\"A
‘AL




. ISTIQLALD

Lampiran

. GROUP ( KELOMPOK)

- Judul : Imam Bonjol

- Daerah Asal - Padang, Sumalera Baral
- Naskali : Wisran Hadi

- Sutradara : Wisran Hadi

- Pimp. Produksi : Upita Agustin

- Jumlah Peserta : 40 Orang

2. JADWAL DAN TEMPAT

- Tanggal 12 Oklober 1995 Rombongan leater tiba di Jakatta dan kru pentas

: menyiapkan panggung pertunjukan di Teater Tertutup. ’

- Tanggal 13 Oktober 1995 Latihan Terakhir (GR) di Tealer Tertutup TIM
- Tanggal 14 Oktober 1995 Pementasan di Teater Tertutup TIM
- Tanggal 15 Oklober 1995 Pementasan di Tealet Tertutup TIM
- Tanggal 16 oktober 1995 Pementasan di Teater Tertutup TIM

. - Tanggal 16 Oktober 1995 Diskusi Teatet di Tealer Arena TIM
¢ - Tanggal 17 Oklober 1995 Rombongan tealer meninggalkan Jakarta menuju Padang.

3. DANA

3.1. Panitia Festival Isiiglal 11'95 menyediakan fasilitas sebagai berikut :
- Biaya Produksi
- Honorarium
- Transportasi dan Akomodasi selama di Jakarla untuk 40 orang.

3.2. Sedangkan fasilitas lainnya seperti transportasi pergi-pulang Jakarta-Padang agar
ditanggung oleh Pemerintah Dacrah sesuai dengan maksud sural kawat Menterl
Dalam Negerl NO.TR.451.49/1587 tanggal 20 Juli 1995 yang ditujukan kepada para
Gubeittur KDI1 Tk.1 se-Indonesia (copy telegram Menteri Dalam Negeri bersama ini
kaml sertakan).

Sakretariat  Gedung Bank Paciic L1 4 A Jend Sudrman 8 Jakara 10220 Telp (D211 STNWGA §706IIT 1w e, fay (77 CTUIARE (720644




26 DESEMBER 2010

WAJAH

Padang Ekspres J lﬂai Minggu

Wisran Hadi, Dramawan

FEDERASI TEATER Indonesia
(FTI), besok (27/12), akan

(SGA) anak laki-laki Buya i selalu
mendupatkan nilai menggambar scm-

norogo. Buya Darwas, begitu ia dikenal,
akhimya membatalkan mawmya ke Po-

juga dipentaskan. Naskah pertamanya
berjudul “Swmur Tua”, kemudian
disusul “Dua Buah Segi Tiga"

“ Tak betah karena berbeda prinsip
dengan beberapa guru soal metode
pendidikan, setahun xemudian Wisran
berhenti. Ketika di SSR1iw, Wisran oleh
teman-leman sesama guru diresolusi
istilahnya. Tidak didukung.

Setelah itu, ia pun akhimya diajak
gabung oleh A.A. Navis (almarhum)
menjadi guru di Ruang Pendidikan INS
Kayutanam. Profesi guru dijulani pna
asli Padang ini seluma tujub tahun di
sekolah yung yayasannya diketuai A.A
Navis

e

Pulang ke Padang mengantar Buya
sakit. menjadi guru di SSRA, ken.audian
di Ruang Pendidikan INS Kayutanam.
temnyat merupikan momen penting bagi
hermulanya sosok Wisran Hadi. menjadi
tokoh teater yang juga sastrawan dan
hudayawan Indonesit terkemuka asal
Sumara Barat yang kita kenal seperti
sagt ini. Sebab, ajakan Buva adalah
semwam isyanit Wk wrduga menutup
viti-citunya menjadi pelukis Menjadi
guru Ji SSRI adalah percikan am
pertamanya dalam menulis naskah
drama. Menjadi gunu i Ruang Pendi-
kan INS Kayulanam, ternyata, se-
unana dikatukan Wisran, adalah
saal-saa penting baginya ikut menekuni
dunia sastra. karena di sekolah 11u ada
sastrawan A.A. Navis. Abrar Yusra,
Darman Moenir dun penynir Raudha
Thaib vang kemudian menjadi istri
Wisran Hadh

Mencatat Wisra
Dia dilalwrkan & Pa

n, MENngUrin Ccenta:
7 Juli 1945
una grup
i Te yang didinkannya tahun
1975 bersama Raudha Thaib (Upita
Agustine) Darman Moenir. Harris
Etfendi Thabar, Herisman Is dan A Alin
De. Kehadirannya kembalt Ji Padang,
setelah empat tomn di Yogyi. cukup
mengejutkan. Sehab. semban sesekali
pameran lukis. Wisran temyata tampak
Iehib intens menulis naskith dan pemnen-
fasan teater Pt:!l}'.llr Leon Agusta dun
aktor Bhr, Tanjung. ketiky itu sedang

naskah yang hebat, antara lain ia pelajani
karya-karya William . Dan,
ternyata kehadiran Wisran dengan
naskah-naskahnya, membuat Sumatra
Barat khususnya, heboh. Umumnya
naskah-naskah Wisran mementahkan
mitos yarg melekat di benak orang
Minang, memahami pahlawan Imam
Bonjol sebagai manusia biasa yang juga
memiliki sikap peragu, gamang dan
sesekali konyol. Wisran menulis Malin
Kundang tidak durhaka. Bahkan mulai
dari tokoh adat, agama, majelis ulama
sampai gubemnur, pernah sama-sama ke-
hakaran jenggot dengan naskah-naskah
yang dirulis Wisran.

Seperti yang ia harapkan, di ben-
tangan tikar drama atau peneateran In-
donesia in mendapar tempat dan populer.
Namanya pun melambung. Sebanyak 15
karya dramanya dipilih sebagai
pemenang dalam Sayembara Penulisan
Naskah Sandiwara Indonesia yang
diadakan oleh Dewan Kesenian Jakarta
semenjak 1976 s/d. 1985 dan 1998,
2004. Kemudian 13 karya dramanya
yany lain diterbitkan oleh Proyek Penga-
daun Buku-buku Sastra Depurtemen
Pendidikan dan Kebudayaan R1 Jakarta
Juga 7 karya dramanyu telah difilmkan
oleh TVRI Palembang. TVYRI Padung
dan TVRI Jakarta: Empat lakon Perung
Padleri, Kau Tunggu Siapa Nilo, Cindra
Mata dan Anggun Nan Tongga.

Tahun 1986, ia melakukan studi per-
bandingan Teater Modern Amerika dan
Jepang di USA dan Japan yang dis-
ponsori Asian Cudrural Council, New
York, USA, September 1986 #/d. Januan
1087, setelah sebelumnya. pada tahun
1978 ia telah melakukan observasi Teater
Modem at New York, USA, disponson
Asian Cultural Program, The JDR 3rd
Fund. 1978

Menulis Novel

Naskah-naskah drama yang sudah
diterbitkan antara lain: Empar Lakon
Perang Paderi. (Angkasa Bandung
2003), Empar sandiwara Orang Melayu
(Angkasa Bandung. 2003). Mandi
Angin (Dewan Kesenian Sumatera
Bardt. Padang 1999). Jalan Lurus

Wisran Hadi, Peraih Federasi T§ater Indonesia (FTI) Award 2010

Tersesat ke Jajan yang Benar

sendiri bagaimana menulis novel
Apalagi diam-diam sebelumnya ia telah
banyak juga menulis cerita pendek di
Horison dan di beberapa media. Se-
gguhnya, disadari Wisran, menulis
cerpen adalah latihan atau semacam
pemanasannya menulis novel.

Maka tahun 1993, novel pertamanya
selesai. Judulnya Tama. Dimuat ber-
sambung di Harian Republika tahun
1994, Kemudian d'terbitkan oleh Pus-
taka Utama Grafiti tahun 1996. Tahun
1997 pesenta Intemational Writing Pro-
gram pada School of Leitets, The
Universirty of lowa, lowa, USA, Sep-
tember 1977 s/d. Junuari 1978 imi,
melalui novel pertamanya Tamu meraih
penghargaan Buku Utama dan IKAP]
dan melalui Dept. P dan K Jakarta, jur=
dipilih untuk menjadi buku bacaan
pelajar di Indonesia.

Dan sejak itu, Wisran produktif
menulis novel. Antara lain yang sudah
diterbitkan: Pelarian, diterbitkan
bersambung pada Harian Republika
2002, Imam (Pustaka Firdaus, Jukarta
2002), Dari Tanah Tepi, (PT Balai
Pustaka Jakarta 2001), Negeri Pe
rempuan (Pustaka Firdaus, Jakarta
2000), Orang-orung Blanti (Citra
Budaya Indonesia, Padang 2000), Dari
Tanah Tepi, (Balai Pustaka, 2002).

Selain naskah drama dan novel,
Wisran juga memiliki dua kumpulan
cerpen dan sam buku puisi seperti: Guru
Berkepala Tiga (PN Bala) Pustaka,
Jakarta 2002), Daun Mahoni Gugur
Lagi (Fajar Bakti Sdn.Bhd. Malaysia
1998), Kumpulan Puisi Simalakama
(Ruang Pendidik INS Kayutanam,
1975)

Tahun 2000 Wisran diberi peng-
hargaan South East Asia Write Award
(Hadiah tertinggi untuk Sastrawan
ASEAN) dari kerajaan Thailand yang
diserahkan Raja Thailand di Bangkok
Tahun 2003 mendapat Anugerah Seni
dari Pemerintah Indonesia yang di-
serahkan oleh Menteri Parsenibud atas
jasa-jasanya dalam menaikkan marwah
seni di dalam dan di luar negeri. Sejak
2001 sampai 2005 menjadi dosen tamu
puda Akademi Seni Kebangsaan, Ke-




CABIED, >uihgaja | iy”
hadirkan sosok Wisran Hadi
yang juga dikenal lewal
tulisannya yang setia
mengunjungi pembaca Padang
Ekspres setiap hari Minggu
dengan nama “Jilatang”
Sebelumnya, penghargaan
yang sama telah diberikan
kepada WS Rendra, Putu
Wijaya, Nano Riantiarno dan
putu Wijaya

TIBA-TIBA. ketika ban sampin i
Jakana, Buva Han Darwas kins. ulama
dili Dt daan Tmam Besar Masid Rava
Mubianmadivah Padang mendadak
skt Padahad, nuannyva bertolak dan
Padang simggah di Jakara hemudian ren-
cananya menuu Ponorogo untuk ime-
menuli undangan panitia Muktuar
Muhammadivah/ Majlis Tangih &i Po-

KARENA lebih banyak melahirkan
naskah drama dibanding novel dan
verita pendek. ditambah lagi ia juga
seorang sutradara teater, maka tak
heran kalau Wisran Hadi lebih kental
disebut sebapai salah satu “orang
penung” dalam teater Indunesia
Wisran adalah sosok vang feno-
menal. Discbabkan naskah drama vang
ditulisnva dan pementasan yang di-
sutradarainya sering mengundang
perbincangan, mula dari yang kon-
troversial sampan ke gagasan kata dan
parodial sehagm salah satu nyawa
haryanya, maka mama Wisran Hudi
menemukan tempat ‘Juduk’ yang pas
di khasanah penteateran Indoresia. Jika
Putu Wijava dikenal dengan bentuk
eror. Nano mentawakan dini sendin
sedungkan Wisran Hadi pada Bemuk
mengeksplorasi kata dan parodial
1 sist lainnva: membenturkan
[ nnya dengan realita yang sudah
ada, seperti sikapnya yang mem-
benturkan pikirnnya padi mitos. denn
munculiya pikiran atau tafsir baru
terhadap realita yang terjadi
Dari puluhan naskah vang &
lahirkan Wisran tumumnya dipen
taskan oleh grupnya sendin Bumi
Teater), sehahagian besar meraih
penghargaan. diterbithan dan digadikan
huhan kapan oleh pengliti sastra di
dalam dan Ji luar negeny Melalu kata
apa pun gagasan dafi pijakan pi-
Kirannya, bertujuan mencetuskan nalar
Mendobrak logika yung tertumpu pada
tatanan budaya dan trudisi masyarakit
vang dinilanya telah menjadi Kaku
Di dalam karya-karvanyi. i me-
§ neubah sejumlah tokok -tokoh yvung

de

stk sulungnya i Jakana, @ imengmim
babuar Aepada seorang anak yang 1
Kulahkan di ASRI Yogyakana. Be-
ntams i Buva Sakit Serta mena Kabar
i membuat sang anah datang. Mene-
mui sang avah: Buya Hagi Darwas

Ketika bersua sang avah. si laki-faki
i, hercengherama sehugumiana mics
nnva setelah sebelumm o menans ahan
heudan sang ayah vang dipanggiinya
Buya

" hapan kuliatin sclosa?

“Sudah sclesai, Buya!

Mendengar jawahan it Buya Hap
Darwas tervengang. Ternyata, sam anak
uduk mengaban kakw dia sudah tamat
kulizh, sudah sarjana muda. Dan.
hahkan. saat iy, sedang menviapkan din
untuk melamar jadi gunu Sekolah Sen
Rupa Indonesia (SSR1) di Bali. Menjudi
pelukis. setidaknya gury seni rupa.
adaluh cita-cita sang wnak. karena ketika
masih bersekolah di Sekolah Guru A

dgan

Prof. Dr. Mursal Esten (almarhum),
dalam scbuah perbincangan di Res-
toran Serba Nikmat Padang, 18 Juli
1991, hahwa Wisran Hadi di dalam
karya-karyanya meruntuhkan mitos
dan memorak-morandakan status queo.
lu membuat kekayaan tradisi menjadi
sesuata vang relevan dengan za-
mannya. Karya-karyanya pada ha-
hekatnya bukan hanya Knitik terhadap
wradisi. tapi lebih jauh adalah Kritik
terhadup fengmena zaman. Wisran
tidak hanya bicara tentang Minang-
kabau, tapi lebih jauh. tentang hangsa
dan manusia pada umumnya. Ta bicara
tentang dunia hari ini dan tantaogan-
tantangannya. tapi menggupakan
idiom-idiom tradisi (Minangkabau).
Pada hakekatnya, apa yang dilakukan
Wisran Hadi adalah membuat tradisi
menjadi baru, membuat adat bisa tetap
terpuka.

Dalam nuskahnya bherjudul Prei
Bungsu (Wanita Terakhir), Wisran
menggabungkan tiga mitos yang me-
lekat di tengah masyarakat yaitu: Malin
Kundang. Malin Deman dan Sang-
kuriang. Tiga mitos terschut oleh
Wisran. tidak diceritakin sebagamana
adanya keberadaun cerita it Ji tengah
masvarakat. Menurut Umar Junus.
mitos tersebut oleh wisran telah
mengalami proses Jemitefikasi. Pe-
nyawan ketiga tokoh dalam centa
rakyat i saja. sesungguhnya sudah
merupakan demitefikasi. Tiga tokoh
dalam narasi berbeda, oleh Wisran
dipertemukan dalam satu ruang teks
cerita haru: Cuté Bungsu

Menurut Kritikus Sastra dan Fak
Sustra Universitas Andalas, Ivan

Sang suak. vang sesunggubnyva
b Wisean Hadi Jladi me-
rupakan hependehan dan Hap Darwas
Ibris i e pun tak bisa menolak

Settha i Padang. Wisrun vang
sediig menggelut seni lukis di kota
pudeg. merasa jalan ke Yogyukarta
putus. Cielap, 1'oeuk kembali. selain ada
b Lin ia juga tidok punva
onghon Ler By tidak memgisyaratkan
membens onghos uniuk ke Yogva lag
Btk v miaskaahy diswruh steoihah, Fapi
hetika itu, 1w menolak dengan alasan
manta waktu ke Buys untuk imencan
jdoh

Maka, tahwin 1970 i@ pun hertemu
dengan Hasnul Kabri, kepala SSRI1
Padang. ka ditawan mengajar seni lukis
di sekurkah i Wisen pun engagar, Dan
di sama pulaliah. sekitar thun 1971-an,
Wisran iseng-iseng menulis naskah
drama untuk pementasan aciam per-
pisathan sekolah. Dua naskah i kerjakan,

Tlatha t WA IR ML Pl kel TRL S BIE I R
sudah lumat sava baca di Yogya
Schingga, saya pastikan. ketiha iw
wawasan mercka tertinggal. kata
Wisran dengan senyumnyal vang kadiang
terkesan mengejek. Bags Wisran, bicara
hanyak tak ada gunanya. la punya
bacaan yang cukup. punya semangat
vang kual. Berbuat adaloh cara pem
bukuan yang pas hagmya

Berbugt? Pertanvaan vang haus
dijawah Wisran. Mau jadi penulis naskah
drama, novelis atau cerpents terkemukay?
Ohw. Ta urai peluang dan kemungkinan
yang kira-kira bisa membuatnya mak-
simal. Kalau jadi novelis dan cerpenis.
suduh hanyuk orang di Indenesia. Kalau
ingin hersaing di ukar yang sama. terlalu
hanyak crang yang sudah duduk di situ
sehagai novelis, cerpenis, atau penyair.
Akhimya ia tersenyum: penulis naskah
drama/teater harus dipilih. Maka ia pun
belajar dan mencari buku-buku yang
bisa diacunya untuk menjadi penulis

PEIUAER FEHVTINGET DURI SUSIFD INUD-
sk duncaerah 2 Pendhdikan
din Kebudayaan K1 Jakartal982),
Angwnn Nan Tongea (Balm Pustuka, Jak-
nerbitun Buku Sastra Indonesia dan
Daerah Depantemen Pendidikan dan Ke-
budaynan Rl, Juxara 1981). Perantau
Pulau puti (Proyek Penerbitan Buku
Sastry Indonesia dun Daerah De-
panemen Pendidikan dan Kebudayasn
RL Jakaria 1981). Pergwruan (Proyek
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan
Dacrah Depanemen Pendidikan dan
Kebudaysan R1, Jakara 1981), Ke-
merdekaan (majalah sastra Horison
1980), Puti Bungsu (Pustaka Jaya,
Jakana 1978)

Tahun 1992 Wisran mulai berpikir
lain. Kalau menulis naskah drama,
hampir ik ada tandingannya. Apa lagi
yang harus dikejar. Maka, ia iseng-iseng
mencoba menulis novel. Kalau teater
mengatakan, novel tentu menjelaskan
dan menggambarkan sesuatu. la pelajani

WUV ) GRUMAWAN dan sastrawan.
Setdaknya. inilah yang diguraukan
kepavanya: Wisran terbelok ke jalan
yang wpal. tersesat ke jalan yang benar.
Antinya, iamemang tidak sampai ke apa
yung dituju semula, tapi justru punya
berkah tersendiri di jalan dun tempat lain.
Sebenarnya, bakat seni yang di-
miliki Wisran sudah tampak sejak ia
duduk di bangku Sekolah Guru A di
Padang. la tennasuk vrang yang gigih
nelajar dan punya ingin lahu yung besas.
Dengan sikap buyanya yang sangat
demokratis, Wisran dibebaskan mem-
baca buku-buku apa suja. Termasuk
uku kiri atau yang dilarang pemerintah
pada masa itw. Oleh buyanya, Wisran
juga dibekali buku-buku karangan sas-
trawan dunia yang juga sangat mem-
pen j pikiran Wisran,
giatan hari-harinya kini adalah
meimbaca, menulis, serta memenuhi
undangan ceramah atau seminar jika ada.
(Yusrizal KW)

gu Pikiran dengan Kata

cianggap menjungkirbalikkun fakta
{bagi Wisran sebagai parodi meng-
hidupkan logika baru), dikarenakan
masyarskat tidak terbiasa mengkaji,
bahkan mendengar kajian tentang
naskah Wisran oleh pakar atau pe-
ngamat. Sehingea. hal i'u menye-
babkan masvarukat, termasuk para
tokoh Minang. tidak mencari mukna
untuk dipashami dari modifikasi mau-
pun demitefikasi yang dilakukan
penulisnya.

Sepenti naskah Puti Bungsu mi-
salnya. Umar Junus pemah menelaah
nuskah tersebut. Menurutnya. de-
mitefikasi yang dilakukan Wisran
melalu naskah Puti Bungsu, digunakan
untuk mencan keadaan sosio-hudaya
yang oleh Wisran dilihat melalui
naskah drama yang saws ini. Junug
menvimpulkan, Wisran telah me-
nvesuaikan mitos kepada hakikatnya
yang dianggapnya ada pada keaduan.
sosie hudays yang dilukiskannya.

Dinegaskan Ivan. bahwa dart tokolr
vang sama, sebagai penulis, Wisran,
secara tersirnit telah memberi alasan

tentang tindakan tokoh dari sudut yang:*

selama ini tidak diperhatikan orung.

Yakni: Wisran menggugat ita Malin 2

Kundang yang mengutuk anaknya, Jika
dalam cerita herjudul Malin Deman
dikatakan hahwa Malin Deman me-
nyembunyikan pakaian Pyt Bungsi.
schingga bidadari ity tid: k hisa lagi
terhang ke langit. Tetapi, olch Wisran,
bukan Malin Deman yang menyem-
bunyikan pakaiannya, melainkan Puti
Bungsuluh yang tidak mau lagi ke
langit. karena ia jatuh hati pada Malin
Deman

PESRRPGRIE, TE T N ‘?-B‘ér-é:-‘\‘--i E

L

jungkirbalikkan twkoh-tokoh. bagian
dan ciri Wisran. Menurut Sahwul N,
dosen Jurusan Teater STS1 Padang-
panjang. penulis buku Kontroversi
Imam Bonjol. sesungguhnya tema-
tema besar Wisran sangat menggelitik.
Dalam lakon Imam Bonjol misalnya,
uvleh Wisran seperti sedang menggelitik
pikiran dan menawarkan realita vang
lebih mendalam. Seperti misalnya
pembrontakkan terhadap sejarah
Perar i, atau sejarah Tuanku

Wisran Hadi

adat dan badaya serta konflik sejarah.
Dalam naskah ini. Wisrun mencoba
untuk melihat dengan kacamatanya
sendiri secara rasional dan kritis.
Kepiawaian Wisran, selain me-
mainkan kata dalam fungsi vang tepat
sehingga unsur sastra menyatu dengan
pas tanpa mesti kehilangan unsur
dramatiknya. Dalam naskah berjudul
Perguruan misalnya. Di sini, pe-
mahaman sebagai penulis naskah
tentang persoalan yang ditulis, me-

Islam di Minangkabau, di masa Perang
Paderi, memiliki pesan yang ter-
bungkus busana bahasa yang cen-
derung filosofis. Betapa tidak terasa
menggurui ketika ia meampaikan
Islam, pergulatan pikiran,
pencarian nilai-nilai, argumentasi serta
dinamika silat lidah orang Minang
yang selalu berujung untuk kata dan
dan kias pada kata tersirat.
cukup ménjadi perhatian dalam karya-
karya Wisran Hadi. Hal itu, tentu tidak
lepas dari pendidikan yang ia dapatkan
sejak kecil, karena ia terlahir dari
keluarga seorang ulama, Buya Haji
Darwas Idris. Khusunya, Ed‘ naskah
Jalan Lurus yang mendapat peng-
hargaan naskah terbaik Dewan Ke-
senian Jakarta, ada pesan religius
tersirat di situ. Naskah ini sebuah
lakonan yang penuh dengan eksplorasi
kata, yang hakikatnya pada jalan
kebenaran menuju ridha Allah. Lurus
bukan berarti horizontal, melainkan
vertikal. Bukan ke depan, tetapi ke atas,
pada yang Mahakuasa.

Dari umumnya naskah Wisran,
sepertinya, masyarakat adalah publik
yang pikiran dan nalarnya harus
diganggu. Harus diguncang dengan
tawaran-tawaran yang kadang terasa
menikam kenyamanan kultur dan
tradisi yang statis. : -

Bagi Wisran, seperti yang sering

bahwa yang tidak boleh
diragukan dan ditentang atau dijung-
kirbalikkan it adalah Allah SWT, Nabi
Muhammnad Saw, Alquran dan hadist.
Setelah iy, ayah dan ibu kita. Selain itu?
Boleh siapa pun! Asal, dengan cara yang
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SOSOK

“{ose HENDRA

MPAT puluh tahun
~udah Wisran Hadi
berteater di Tanah

Minang. la memany
tidak tertarik menjadi bagian
dari geiombang eksodus seni-
man dacrah vang mengejar
mimpi ke lokarta

foh di kampung halaman
Wisran letap produktit Da-
lam kurun waktu itu, sekitar
50 naskah drama dan teater
telah ditulisnva. Kebanvakan
dimainkan Bumi Teater. helom-
pok teater vang ia dirikan
pada 1976 bersama Raudha
Thaib, Hamid Jabbar, A Alin
De (alm), dan Herisman 1s
Akhir 2010, konsistensi Wisrar
berbuah manis. 1%a meraih
anugerah Federast Teater Indo-
nesia 2000

“Meskipun berdiom di Suma-
tra Barat, namanva tetap harum
di tingkat nasional maupun
internasional berkat karvanva,”
ujar Nane Riantiarno, peraib
FTI 2009, di selassela penga
nugerahan F11 2000 untuk
Wwisran Hadi di Taman Buda
sumatera Baral, Padang, Selasa
(28/12/200).

Wisran mengaku terharu
lantaran pada tahun-tabun ter-
dahulu, ajang itu berlangsung,
di Jakarta dan pemenangnva
harus menjemput ke Jakarta
“Sav a representasi dari i dan
masyarakat teater di Sumbar

Langganan juara

. Wisran, kini 7o tahun, lahir
di Padang, 27 Juli. la lahir dan
besar dalam keluarga vang
taat dalam menjalankan agama
Islam. Meski avahnya, Hap
Danvis Idris, seorang ulama
besar Sumbar, sisi demokratis
vang diterapkannya sang at
berpengaruh pada bakat dan
pola pikir Wisran Hadi di ke-
mudian hari.

Ketika menempuh pendidik-
an di Akademi Seni Ruva Indo-
nesia (ASRI) pada 1967, VWisran
Hadi cukup menonjol sebagai
pelukis. Hal itu ditandai bebe-
rapa kali ia menggelar pameran
lukisan pada saat itu

Namun, lukisan ménjadi pi-
lihan hidup vang mahal ketika
dia kembali ke Madang pada
1971, Bahan yang susah dida
pat serta harganya yang mahal
mendorong Wisran memutar
haluan keseniannya dan dunia
kanvas ke dunia teater.

Pada 1971, Wisran mulai
berkiprah di dunia teater saat
menjadi guru di Sekolah Seni
Rupa Indonesia (SSRI) Padang,
Nashah pertamanya berjudul
D Bualt Segi Tign dan dipen-
taskan di sekolah terebul

Hanya butuh waktu empal
abun, Wistan mulai memetih
hasil di dunia teater, Naskahnya
berjudul Ganng menjadi
pemenang dalam Say vimbara
Penulisan Naskah Sandiwara

Indonesia vang diadakan De-
. " T

WISRAN HADI

MEMBU

MIKAN TEATER

DARI TANAH MINANG

Keputusan Wisran Hadi bertahan d
Pada penghujung 2010, dia menen

grafer terkenal asal Sumatra
Raral.

Setelah ‘berumah’ di Bumi
leater, prestasi Wisran terus
nelaju. Sepanjany perivde
1976- 1985, delapan naskah
drama Wisran menjadi peme-
nang Savembara Penulisan
Naskah Sandiwara Indonesia
Itu antara lain Ring (1976),
Pewvaris (1981), Penyeberaugan
(1984) dan Semandung Sene-
sijring (1985). Prestasi itu ber-
henti ketika DKJ menghentikan
penyelenggaraan say embara
dari 1986 hingga 1995 karena
kekurangan dana

Wisran Hadi

Tempat, tanggal lahir:
Padang. 27 Juli 1945

Istri:
Pub Reno Raudhatul Jannah Thaib

Karya Drama/Teater

(antara lain):

+ Dua Buah Seyi Tga (1972)

+ Gaung (1976)

* Angsa-argsa Bermuhkota (1975)
« Kerajaan Bunga | 1975
« Tetangga (1877)

+ Perguruan (1973)

« imam Bongl (1680)

« Niio Nah (1981)

« Tilian (1982)

« Nyortywagonya (1982)
« Cindua Mato (1983)

« Dara Jingga {1984)
(1585)

Ketixa perhelatar akbar untuk
penulis naskah drama itu kem-
bali digelar pada {996, Wisran
kembali menjadi juara melalui
karvanya, Gadiny « cmpakit

I"ada 1997, Kar
judul Jalan Luru-
penghargaan Ha {iah Buku
Sastra Terbaik Per'-muan Sas-
1 dan Per-

va, ber-

mendapat

trawan Nusanla
temuan Sastrawan Indonesia

Puncaknya, lew,
ma Empat Sawdizeara Orang
Alelayi, in mendapat penghar-
gaan tertinggi dari pemerintah
Republik Indonesia pada 2000
Karva tersebut jups mengan-
tarkan Wisran mendapat anu-
perah Sea Write vard 2000
dari pvnwrmi.llw hailand

karya dra-

Anti-Minangkabau
Berdasarkan buky. Brumi Tea-
ter dom Touter yany, Nleagindonesia
karangan Syatril, hebany akan
karva-karya Wisran dipentas-
han Bumi Teater di sejumiah
hota-kota
seperti Madany;
dan Yogyakarta
mervka pemah dipestaskan di

bes {1 Indonesia
Ve, Jakarta,
Selain dw,

Nalavsia
Dalam gruy

Wisean bukan suhadar penulis

rtindak

sSelain se-

leater

naskah. Dia juy
sebagai sutradara
Fing Menerinma penghargaan,
karvanyva memdapal tempat
dan pujian dari beburapa sem-
man leater ternama di Indo-
nesia, Mercka mengangpap
Karva vang

diviptakan Wisran

kampung halaman untuk berteat
ma penghargaan Federasi Teater Indonesia 2010, langsung di Padang.

Lanjut Rhadar, Wisran Hadi
salah satu tokoh teater pen-
ting di Indonesia. “Namun,
perannya dalam mempertingi
kebudayaan nasional sering
dil apakan oleh pemerintah dan

stakeliolder.” tutur salah satu
pendiri FITini

i mata pemerintah, rupanya
Wisran bukanlah sosok vang
mudab dipuja. Karva-karvanya
sering dikotakan anti-Minang-
kabau. Padahal, jika kita me-
maknai. dalam karya-karyanva
tersebut terselubung kritik atas
keminangkabauan terkini.

Naskah yang dilahirkannya
merupakan penuangan strategl
lisan dalam “dialektika budaya
lisan' vang chsis di Minang
selama ini. Ada tiga vandul
Minangkabau vang tidak bisa
dipisahkan dalam naskahnya,
vakni tradisi, agama, dan se-
jarah

Pada suatu kotika, saat me-
mentaskan karvanva berjudul
I I di Jakarla, ta
dicekal Pemerintah Provinsi
Sumbar. Karva tersebut dini-
lai memutarbalikhan sisi
kepahlawvanan Imam Bonjol

Bourfa

ami selama im

vang dips
“padahal Imam Bonjol
dalam pementasan kami
menggambarkan seorang
manusia biasa dan per-
nah melakukan kesalah- J
an. Namun, pemenntab
tidak menginginkan so-
<ok tokoh Imam Bon-
jul seperti vang hami

er tidak sia-sia.

ketidakberpihakan pemerintah
terhadap karya teaternya
disebabkan perspektil
mereka yang melulu
politis, bukan sisi
kultural terutama
Minangkabau. “Sent
teater sering kali
tidak diberi ruany
publikasi oleh pe-
merintah, padahal
tealer juga mampu
mengharumkan
nama bangsa atau-
pun daerah seperti
halnva olahraga,” tu-
turnva.(M-4)

youemediaindunesia.
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